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STUDI KASUS PERILAKU AGRESIF REMAJA 
 DI PONDOK PESANTREN 
 
Oleh: 




 Perilaku agresif masih menjadi salah satu masalah yang mempengaruhi 
hubungan intrapersonal dan interpersonal di Pondok Pesantren Al-Ihsan Gamping. 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk perilaku 
agresif, faktor penyebabnya dan dampak dari perilaku agresif yang dilakukan 
santri.  
 Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus. Pemilihan subjek berdasarkan dengan pertimbangan subjek 
yang merupakan santri berusia remaja, tinggal dan terdaftar di Pondok Pesantren 
AL-Ihsan dan mempunyai kecenderungan perilaku agresif. Metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data 
menggunakan triangulasi data, triangulasi metode, dan triangulasi sumber. 
Berdasarkan hasil penelitian pada ketiga subjek dapat diketahui: (1) Faktor 
penyebab (antecendent) internal dan eksternal, ketiga subjek memiliki faktor 
penyebab berdasarkan latar belakang keluarga. Subjek WD yang ditinggalkan di 
ponpes sejak usia 9 tahun dan tidak pernah dijenguk, subjek RN yang ditinggal 
ayahnya meninggal sejak duduk dibangku kelas VI SD dan subjek DW yang 
keluargannya mengalami perceraian. (2) Identifikasi bentuk (behavior) perilaku 
agresif meliputi bentuk verbal dan non verbal dengan frekuensi sering dan 
intensitas berat. Subjek WD yang sering menceritakan kisah pribadinnya kepada 
pengajar dan merokok di lingkungan ponpes, subjek RN yang suka 
menyombongkan dirinnya dan subjek DW yang suka mengirimkan pesan singkat 
kepada santri lain. (3) Dampak (consequence) setelah melakukan perilaku agresif 
meliputi dampak bagi diri sendiri dan lingkungan. Ketiga subjek memiliki 
dampak bagi diri sendiri yang sama yaitu kepuasan pribadi dan dampak kepada 
lingkungan tiap subjek berbeda-beda, subjek WD yang tidak memiliki teman, 
subjek RN yang sering mendaatkan hukuman hafalan surah dan subjek DW sering 
menjadi bahan pembicaraan santri lain. 
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A. Latar Belakang 
 Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan agama Islam sesungguhnya 
telah berkembang pesat sebelum Indonesia merdeka. Penyelenggaraannya 
dilakukan oleh para wali yang bertempat di rumah, di langgar, dan masjid yang 
akhirnya berkembang menjadi pondok pesantren (Suhartini dkk, 2005: 10). 
Penyelenggaraan pondok pesantren sebagai pembinaan dasar bangsa yang 
mampu hidup mandiri sebagai wahana pembinaan mental spiritual dan negara 
masih tetap melekat mewarnai pembangunan pendidikan nasional. 
Sedangkan menurut Ghozali (2003: 25) pondok pesantren merupakan 
salah satu sistem pendidikan Islam yang paling tua di Indonesia dan dari pesantren 
pula lahir institusi yang memiliki peranan penting di dalam pendidikan Indonesia 
saat ini yang bernama madrasah, yang pada akhirnya melalui madrasah ini lahir 
para mubalik-mubalik agama dan penerus manusia yang berilmu dan beramal 
shaleh yang berintelektual tinggi dan bertanggung jawab. 
 Pada zaman era globalisasi sekarang ini, peranan pondok pesantren sangat 
diperlukan, melihat kondisi perkembangan zaman yang sangat pesat, yang akan 
mengakibatkan berbagai macam perubahan-perubahan yang akan dialami 
masyarakat, dari perubahan budaya, sosial, politik dan bahkan banyak masyarakat 




Muhammad Syai’ful Akbar (2011: 23-30) mengemukakan temuan hasil 
penelitiannya mengenai peran pondok pesantren dalam membimbing santri. 
Program bimbingan santri pada pondok pesantren berarti mengasuh, membina, 
mengajarkan santri untuk memenuhi kebutuhan di dunia dan akhirat kelak. 
Kebutuhan santri yang diupayakan dipenuhi oleh pihak pengelola pondok 
pesantren adalah pemenuhan kebutuhan fisik, mental, spiritual, dan sosial. 
Dalam menjalankan perannya tersebut, tidak jarang pengurus pondok 
pesantren dihadapkan pada masalah-masalah yang menuntut mereka harus bijak 
menyelesaikannya. Masalah-masalah tersebut dapat bersifat eksternal maupun 
internal, artinya beberapa permasalahan disebabkan oleh pihak luar, tetapi ada 
pula yang disebabkan dari pihak dalam. Masalah yang disebabkan oleh pihak luar 
seperti donasi yang belum memenuhi kebutuhan semua santri, kurangnya kerja 
sama dengan pihak luar dan lain-lain.  
Masalah yang faktor penyebabnya berasal dari dalam adalah masalah yang 
terjadi pada pondok pesantren itu sendiri, termasuk secara fisik maupun  non fisik. 
Masalah fisik termasuk di antaranya kapasitas pondok pesantren yang lebih 
sedikit dibandingkan jumlah santri yang ada dan perbandingan jumlah pengasuh 
dengan santi yang sangat signifikan. Masalah non fisik termasuk diantaranya 
hubungan interpersonal warga pondok pesantren, yakni hubungan antar santri 
maupun hubungan antara santri dengan pengurus atau pengasuh. Di pondok 
pesantren, dapat dipastikan adanya dinamika hubungan interpersonal mengingat 
jumlah individu yang menempati pondok pesantren tersebut tidak sedikit. 
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Berdasarkan observasi yang peneliti laksanakan pada bulan November 
2014 di Pondok Pesantren Al-Ihsan, terdapat permasalahan yang termasuk 
permasalahan hubungan interpersonal warga pondok pesantren tersebut. 
Permasalahan itu adalah permasalahan antar santri dan antara santri dengan 
pengajar atau biasa disebut ustadz dan ustadzah. 
Data permasalahan yang berhasil dihimpun melalui wawancara dengan 
pihak pondok pesantren dan beberapa santri di antaranya: (1) terdapat santri yang 
mengancam santri yang lain agar santri yang diancam menuruti kemauannya 
sesuai yang diinginkan, (2) beberapa santri diam-diam melanggar aturan pondok 
pesantren dengan merokok dan mabuk yakni AZ dan RN, (3) pengajar dengan 
karakter yang tegas dianggap galak oleh santri, dan (4) terdapat santri yang suka 
menyombongkan kemampuan dirinya. 
Permasalahan yang lain adalah: (5) terdapat santri putri yang suka menarik 
jilbab santri lain sehingga membuat santri lain marah dan bahkan ada yang 
menangis, (6) terdapat santri yang jika diperingatkan oleh pengajar mengumpat 
setelah tidak ada pengajar walaupun saat pengajar ada dihadapannya hanya diam, 
dan masih banyak lagi permasalahan yang terjadi di pondok pesantren Al-Ihsan, 
(7) terdapat santri yang suka mengejek dan sering merendahkan santri lain. 
Beberapa permasalahan di atas jika dikerucutkan mengarah pada satu perilaku 
yakni perilaku agresif. 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu santri Pondok 
Pesantren AL-Ihsan yang berinisial NF pada bulan November 2014, terjadi 
ketidaknyamanan ketika ada santri yang melanggar peraturan pondok pesantren. 
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Santri tersebut dengan sengaja membolos dan merokok di tempat nongkrong di 
daerah dekat pondok pesantren sehingga santri yang lain merasa terganggu. Santri 
yang sabar menghadapi perilaku tersebut mendiamkan atau menasihati yang 
bersangkutan, tetapi santri yang emosional akan merespon dengan perilaku yang 
memungkinkan timbulnya konflik sehingga hubungan antar santri menjadi tidak 
harmonis. Penjabaran di atas merupakan gambaran sebagian perilaku agresif yang 
terjadi di pondok pesantren Al-Ihsan Gamping Sleman. 
Contoh kasus yang lain adalah ketika seorang santri berinisial WD 
mendapat teguran keras dari pengajar karena terlibat perkelahian dengan santri 
yang lain saat sedang pengajian. Pengurus pondok pesantren selaku wali pun 
mengusahakan agar WD masih berkesempatan mengenyam pendidikan di pondok 
pesantren untuk kedepannya.  
Pengurus melakukan pengawasan yang lebih ketat untuk mengurangi 
perilaku negatif WD, tetapi mendapat tanggapan yang kurang baik. Berdasarkan 
wawancara dengan beberapa santri yang tinggal di pondok pesantren Al-Ihsan, 
WD merasa tidak nyaman dengan perlakuan pengurus sehingga dirinya 
berperilaku agresif dengan mengumpat, jika diberi tahu menjawab dan masih 
banyak lagi wujud perilaku agresif lainnya.  
Begitu riskannya akibat yang ditimbulkan oleh perilaku agresif ini, maka 
sangat penting bagi pengasuh ataupun pengajar (ustadz) Pondok Pesantren  Al-
Ihsan untuk memahami perilaku agresif santri agar dapat memutuskan perlakuan 





Ditinjau dari penelitian terdahulu, penelitian mengenai perilaku agresif 
tergolong masih sedikit, khususnya dengan subjek penelitian remaja di pondok 
pesantren. Berdasarkan hasil survey peneliti pada beberapa universitas di 
Yogyakarta, peneliti menemukan beberapa penelitian dengan variabel yang sama. 
Sebagai contoh penelitian yang dilakukan oleh Fitri Puji Lestari (2011: vi) 
berjudul Problem Focused Coping dan Perilaku Agresif Remaja Ditinjau dari 
Jenis Kelamin dengan subyek penelitian pelajar aktif IPA dan IPS dari beberapa 
SMA di Yogyakarta umur 15-18 tahun yang menghasilkan kesimpulan bahwa 
terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara problem focused coping dan 
perilaku agresif remaja ditinjau dari jenis kelamin. Tingkat agresivitas subjek laki-
laki lebih tinggi daripada subjek perempuan sedangkan kemampuan problem 
focused coping subjek perempuan lebih baik daripada subjek laki-laki. 
Penelitian berjudul Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan 
Perilaku Agresif pada Remaja Putri oleh Febi Nindriana Fatima (2009: vii) 
melibatkan 147 subyek siswi SMU Negeri di Yogyakarta. Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki sumbangan 
sebesar 8,6 % terhadap perilaku agresif remaja putri. Semakin tinggi persepsi 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan, semakin rendah perilaku agresif remaja 
putri. Sebaliknya, semakin rendah persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan, 
semakin tinggi perilaku agresif remaja putri. 
Berdasarkan hasil survey tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah 
penelitian tentang perilaku agresif masih sangat sedikit. Oleh karena itu, peneliti 
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tertarik untuk meneliti tentang bentuk, dampak, dan faktor penyebab perilaku 
agresif remaja di Pondok Pesantren Al-Ihsan Gamping Sleman. Selain itu, faktor 
utama yang mendorong terlahirnya konsep penelitian ini adalah belum ada 
perhatian yang mendalam dan komprehensif dari pengurus maupun pengajar 
(ustadz) untuk memahami dan menanggulangi perilaku agresif santri mengingat 
efek yang ditimbulkan dari perilaku agresif sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan di lingkungan pondok pesantren Al-Ihsan. 
Adapun surah dalam Al-Quran yang menerangkan bahwa seorang muslim 
hendaknya menjaga perkataan dan perbuatannya, yakni: 
                                                         (70) 
                                                (71) 
"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Alloh dan ucapkanlah 
ucapan yang benar, niscaya Alloh akan memperbaiki amalan-amalan kalian dan 
mengampuni dosa-dosa kalian…" [Q.S al-Ahzaab:70] 
Surah Al-Ahzaab diatas memperjelas bahwa di pondok pesantren yang 
diajarkan tentang agama Islam sebaiknya selalu menjaga ucapannya dan 
perbuatannya, tetapi faktannya di pondok pesantren Al-Ihsan masih ada beberapa 
santri yang melanggarnya baik dalam perbuatan verbal maupun non verbal. 
Beberapa penjelasan diatas membuat peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai perilaku agresif remaja di pondok pesantren. Tujuannya 
untuk mengetahui faktor penyebab, bentuk, dan dampak perilaku agresif remaja di 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan permasalahan 
yang ada sebagai berikut: 
1. Adannya berbagai macam perubahan tingkah laku dari tatanan nilai dan 
norma di pondok pesantren.  
2. Kurangnya tenaga pembimbing/pengajar di pondok pesantren Al-Ihsan 
Gamping. 
3. Adanya ketidak harmonisan hubungan antara santri dengan 
pembimbing/pengajar. 
4. Terdapat beberapa santri yang melanggar peraturan di pondok pesantren. 
5. Adanya santri yang sering mengancam santri lain.  
6. Adanya santri yang merokok dan mengkonsumsi minuman beralkohol 
diluar pondok pesantren. 
7. Salah satu masalah yang cukup krusial di pondok pesantren adalah 
perilaku agresif. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah yang 
akan diteliti pada penelitian ini adalah perilaku agresif remaja meliputi faktor 




D. Rumusan Masalah 
Mengacu pada batasan masalah di atas dan agar penelitian ini mempunyai 
arah yang jelas, maka peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti yakni 
sebagai berikut: 
1. Apa sajakah faktor penyebab (antecedent) perilaku agresif remaja di Pondok 
Pesantren Al-Ihsan Gamping Sleman? 
2. Bagaimana bentuk (behavior) perilaku agresif remaja yang dilakukan di 
Pondok Pesantren Al-Ihsan Gamping Sleman? 
3. Bagaimana dampak (consequence) perilaku agresif terhadap psikologis remaja 
di Pondok Pesantren Al-Ihsan Gamping Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui faktor penyebab (antecedent) perilaku agresif remaja di Pondok 
Pesantren Al-Ihsan Gamping Sleman. 
2. Mengetahui bentuk (behavior) perilaku agresif remaja di Pondok Pesantren Al-
Ihsan Gamping Sleman. 
3. Mengetahui dampak (consequence) perilaku agresif terhadap psikologis remaja 






F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan 
tentang ilmu bimbingan dan konseling terutama mengenai perilaku agresif 
pada remaja di pondok pesantren. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat untuk lebih memahami kehidupan santri di 
pondok pesantren. Penelitian ini juga bermanfaat untuk peneliti 
mengetahui bentuk, faktor dan dampak perilaku agresif di pondok 
pesantren. 
b. Bagi Pengurus dan Pengajar (ustadz) di Pondok Pesantren Al-Ihsan  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pembuatan program, 
pembinaan, penyaluran perilaku agresif yang tepat terhadap santri pondok 
pesantren guna mengurangi atau mengontrol perilaku agresif. 
c. Bagi Santri Pondok Pesantren  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mendapat gambaran perilaku 
agresif dirinya sehingga dapat dijadikan bahan refleksi dan introspeksi 
diri menuju arah yang lebih baik. Selain itu, Santri pondok pesantren juga 
mendapat perlakuan yang tepat dari pengasuh sehubungan dengan 
perilaku agresif masing-masing individu yang berbeda-beda. 
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 BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian tentang Remaja 
1. Definisi Remaja 
Beberapa ahli memberikan definisi tentang remaja. Seperti Hurlock 
(1980: 206) istilah remaja berasal dari kata bahasa latin adolescere yang 
berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Piaget dalam Hurlock (1980: 
206) mendefinisikan remaja secara psikologis, yakni masa dimana individu 
berinteraksi dengan masyarakat dan berada pada tingkatan yang sejajar 
dengan orang tua, setidaknya dalam masalah hak.  
Menurut Santrock (2003: 26) remaja (adolescence) adalah sebagai masa 
perkembangan transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa di mana 
mencakup pertumbuhan biologis, perkembangan kognitif, dan perkembangan 
sosial-emosional. Perubahan banyak terjadi pada masa remaja tetapi tidak 
berhenti sampai masa tersebut saja karena perkembangan bersifat terus 
menerus sehingga pada masa selanjutnya juga akan terus mengalami 
perubahan. 
World Health Organization (WHO) (Sarlito Wirawan Sarwono, 1974: 9) 
pada awalnya memberikan definisi sebagai berikut:  
Remaja adalah suatu masa dimana:  
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda- 





b. Individu mengalami perkembangan psikologik dan identifikasi dari 
kanak-kanak menjadi dewasa.  
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.   
Pada perkembangannya, definisi dari WHO tersebut berkembang 
menjadi usia yang lebih konkret yakni 10-14 tahun sebagai remaja awal dan 
15-20 tahun sebagai remaja akhir. Sementara untuk masyarakat Indonesia, 
para ahli berpedoman menggunakan istilah remaja pada batasan usia 11-24 
tahun dan belum menikah (Sarlito Wirawan Sarwono, 1974: 10-14). 







Gambar 1. Pembagian Masa Remaja Menurut Mönks dan Knoers 
Masa pubertas dianggap sebagai masa pemasakan seksual. Proses 
fisiologis yang mempersiapkan manifestasi pemasakan seks yang 
sesungguhnya sudah mulai muncul saat usia 10 tahun. 
Secara lebih rinci, Remplein (Mönks dan Knoers,1998: 264) membagi 
usia remaja berdasarkan jenis kelamin yakni sebagai berikut: 





Tabel 1.  Pembagian Masa Remaja menurut Remplein 
Usia Remaja Perempuan Laki-laki 
Pra-pubertas 10 ½-13 tahun 12-14 tahun 
Pubertas 13-15½ tahun 14-16 tahun 
Krisis remaja 15½-16½ tahun 16-17 tahun 
Adolesensi 16½-20 tahun 17-21 tahun 
 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, peneliti menarik kesimpulan 
tentang batasan usia pada masa remaja yaitu usia 12-21 tahun.  
 
2. Ciri-Ciri Remaja 
Remaja mempunyai ciri khas yang membedakannya dari masa yang lain. 
Ciri khas tersebut meliputi pertumbuhan fisik, perkembangan seksual, 
perkembangan emosi, perkembangan moral dan religi, pekembangan sosial, 
perkembangan konsep diri, serta perkembangan inteligensi. Namun, peneliti 
menyoroti sebagian dari ciri khas remaja di atas terkait dengan penelitian 
yang membahas tentang perilaku agresif ini. 
a. Perkembangan Emosi 
Menurut Hall dalam Santrock (2003: 10) masa remaja adalah masa 
yang penuh topan dan tekanan (storm and stress), yaitu masa goncangan 
yang ditandai dengan konflik dan perubahan suasana hati. Masa tersebut 
menyebabkan sebuah keadaan emosi remaja yang tidak menentu, tidak 
stabil, dan meledak-ledak. Kepekaan emosi yang meningkat sering 




Tidak semua remaja mengalami tekanan karena tergantung pada masa 
anak-anaknya dan kesiapan diri untuk menghadapi tuntutan yang baru. 
Walau pun pada masa remaja terdapat emosi yang bergejolak, dari masa ke 
masa akan mengalami perbaikan perilaku (Hurlock, 1980: 212-213). 
Menurut Marcus (2007: 43-44) perkembangan emosi seseorang yang 
menyebabkan munculnya perilaku agresif dipengaruhi oleh masa-masa 
sebelumnya. Perilaku agresif pada saat sekolah dasar menjadi tolok ukur 
yang sangat penting ketika individu tersebut menginjak sekolah menengah. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka peneliti menarik 
kesimpulan seputar perkembangan emosi pada masa remaja. Emosi remaja 
tergolong labil karena berhubungan dengan hormon di mana pada masa 
tersebut juga sedang mengalami proses pematangan.  
b. Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial pada masa remaja mengacu pada bagaimana 
remaja berpikir dan memandang lingkungan sosial sekitarnya. Lingkungan 
sosial yang dimaksud meliputi orang-orang yang diamati, berinteraksi 
dengan orang-orang tersebut, hubungan dengan orang-orang tersebut, 
kelompok tempat bergaul, dan bagaimana remaja berpikir mengenai diri 
sendiri dan orang lain (Santrock, 2003: 119).  
Hurlock (1980: 274) menguraikan tentang sikap dan perilaku yang 
khas pada masa remaja yakni sebagai berikut: 
1) Remaja kadang bersikap antagonistik terhadap orang lain dengan 
mudah tersinggung dan pandangan mencemoohkan. 
14 
 
2) Remaja lebih agresif daripada usia prasekolah, antara lain menghasut 
perkelahian dengan teman sebaya, mengritik, menentang, serta 
mencari-cari kesalahan atas pekerjaan orang dewasa. 
3) Remaja bertengkar karena masalah yang paling remeh dan mencari 
alasan untuk berkelahi dengan anggota gang, mengritik perilaku orang 
lain, dan bergembira jika berhasil menyakiti orang lain. 
4) Menurut remaja, aktivitas sosial bersifat membosankan. 
5) Remaja menggunakan sebagian besar  waktunya untuk menyendiri, 
melamun, menyelidiki alat kelamin mereka sendiri, dan melakukan 
onani. 
6) Remaja sengaja menolak berkomunikasi dengan orang lain kecuali 
jika perlu. 
7) Remaja sering malu berada di hadapan orang banyak. Rasa malu 
tersebut timbul dari kecemasan penilaian orang lain terhadap 
perubahan tubuh dan perilaku. 
Berdasarkan poin-poin tersebut, maka dapat diketahui bahwa remaja 
lebih suka menyendiri daripada bergaul dengan lingkungan sosialnya yang 
mempunyai sifat heterogen. Pada usia remaja sering terjadi perilaku 
agresif seperti menghasut, berkelahi, mengritik, menentang, serta mencari-
cari kesalahan atas pekerjaan orang lain. 
c. Perkembangan Moral 
Santrock dan Yussen (Rita Eka Izzaty, dkk; 2008: 143) mengatakan 
bahwa moral adalah sesuatu yang menyangkut kebiasaan atau aturan yang 
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harus dipatuhi oleh seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain. 
Perkembangan moral merupakan suatu hal yang penting bagi 
perkembangan sosial dan kepribadian seseorang. 
Further (Rita Eka Izzaty, dkk; 2008:144) mengemukakan pendapatnya 
berkaitan dengan moral di mana terdapat tiga dalil yakni sebagai berikut: 
1) Tingkah laku moral yang sesungguhnya baru terjadi pada masa 
remaja. 
2) Masa remaja sebagai periode masa muda harus dihayati betul-betul 
untuk dapat mencapai tingkah laku moral yang otonom. 
3) Eksistensi moral sebagai keseluruhan merupakan masalah moral. Hal 
ini harus dilihat sebagai hal yang bersangkutan dengan nilai-nilai atau 
penilaian. 
W.G. Summer dalam Sarlito Wirawan (1997: 92) berpendapat bahwa 
tingkah laku manusia yang terkendali disebabkan adanya kontrol dari 
masyarakat yang mempunyai sanksi-sanksi tersendiri bagi yang 
melanggar. Kontrol masyarakat tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Folkways, yaitu tingkah laku yang lazim, misalnya makan dengan 
tangan kanan, bekerja,dan bersekolah. 
2) Mores, yaitu tingkah laku yang sebaiknya dilakukan, misalnya 
mengucapkan terima kasih atas jasa seseorang, atau memberikan 
salam pada waktu berjumpa dengan orang lain. 
3) Law, yaitu tingkah laku yang harus dilakukan atau dihindari, misalnya 
tidak boleh mencuri, harus membayar hutang, dan lain-lain. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ciri-ciri 
remaja yang berkaitan dengan perilaku agresif adalah perkembangan 
emosi, perkembangan sosial, dan perkembangan moral. Ketiga jenis 
perkembangan pada masa remaja masih sangat labil. Jika tidak 
dikendalikan dengan baik maka akan mengakibatkan remaja terjerumus 
dalam tindakan amoral. 
 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan remaja yang harus dilalui menurut Havighurst, 
dalam Hurlock (Rita Eka Izzaty, dkk; 2008: 126) adalah sebagai berikut: 
a. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran spsial pria dan wanita. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif. 
d. Mengharapkan dan mencapai prilaku sosial yang bertanggungjawab. 
e. Mempersiapkan karier ekonomi. 
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berprilaku mengembangkan ideologi. 
William Kay (Syamsu Yusuf, 2006:72) mengemukakan tugas-tugas 
perkembangan remaja sebagai berikut: 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
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b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinnya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuan dirinnya sendiri. 
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diriatas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup. 
g. Mampu meningkatkan rekasi dan penyesuaian diri (sikap/prilaku) 
kekanak-kanakan. 
Tugas perkembangan pada masa remaja menuntut perubahan yang 
besar dalam sikap dan pola perilaku anak. Akibatnya hanya sedikit anak 
laki-laki dan anak perempuan yang diharapkan untuk menguasai tugas-
tugas tersebut selama awal masa remana, apalagi mereka yang mengalami 
kematangan terlambat. Tugas perkembangan sifatnya tidak universal, 
namun sangat tergantung dari budaya setempat sehingga ada kemungkinan 







B. Kajian tentang Perilaku Agresif 
1. Pengertian Perilaku Agresif 
Krahe (2005: 16-17) menyatakan bahwa perilaku agresif adalah segala 
bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti atau melukai makhluk 
hidup lain yang terdorong untuk menghindari perlakuan itu. Perilaku agresif 
lebih menekan pada suatu aktivitas yang bertujuan untuk menyakiti orang lain, 
pelanggaran norma dan secara sosial tidak dapat diterima. Menurut Krahe 
(2005: 17) terdapat dua motivasi utama perilaku agresif yang saling 
bertentangan yakni untuk membela diri dan untuk meraih keuntungan dengan 
cara membuat lawan tidak berdaya. 
Moor dan Fine (Anisa Siti Maryanti, 2012: 9) mendefinisikan perilaku 
agresif sebagai tingkah laku kekerasan secara fisik ataupun verbal terhadap 
individu atau terhadap objek tertentu. Kata agresi berasal dari bahasa latin yaitu 
agredi yang berarti menyerang atau bergerak ke depan. Pengertian ini 
merupakan pengertian sederhana dan sering dikaitkan dengan peperangan. 
Dalam kajian psikologi, agresi mengandung dua makna yakni yang baik (good 
sense) dan yang buruk (bad sense). 
Berdasarkan pengertian-pengertian dari para ahli di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan mengenai perilaku agresif. Perilaku agresif merupakan 
perilaku yang dilakukan secara sengaja oleh individu kepada individu yang lain 





2. Karakteristik Perilaku Agresif 
Perilaku agresif antara anak laki-laki dan perempuan menduduki tingkat 
yang sama tingginya ketika duduk di bangku sekolah dasar. Peningkatan 
perilaku terjadi ketika berada pada usia sekolah menengah. Akibatnya, pada 
laki-laki, perilaku agresif pada masa kanak-kanak menjadi prediktor perilaku 
agresif usia remaja yang konsisten sedangkan untuk perempuan rata-rata lebih 
rendah daripada laki-laki (Marcus, 2007: 45). 
Anantasari (2006: 90-92) mengungkapkan ciri-ciri perilaku agresif, yaitu: 
a. Menyakiti/merusak diri sendiri, orang lain, atau objek-objek 
penggantinya.Perilaku agresif yang dilakukan seseorang menimbulkan 
bahaya kesakitan berupa fisik (pemukulan, dilempar benda keras, dan 
sebagainya) dan psikis (diancam, diumpat, diteror, dan sebagainya). 
Sasaran perilaku agresif sering bukan objek pertama sebagai pembangkit 
dorongan untuk berperilaku agresif.  
b. Tidak diinginkan oleh orang yang menjadi sasarannya.Perilaku agresif, 
terutama agresi ke luar, pada umumnya juga memiliki ciri tidak diinginkan 
oleh organisme yang menjadi sasarannya. 
c. Perilaku yang melanggar norma sosial.Masyarakat akan menganggap 
sebuah perilaku menjadi agresif ketika dikaitkan dengan pelanggaran 
norma sosial, misalnya melakukan pembunuhan terhadap orang yang tidak 
bersalah. 
Menurut Marcus (2007: 11) perilaku agresif mempunyai ciri-ciri 
diantarannya: (a) kejadian perilaku (seperti menabrak atau mendorong), (b) 
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perilaku non-verbal yang timbal balik (seperti berkelahi dengan menyejajarkan 
bahu, memandang dengan sangat lama, mengepalkan tangan seperti tinju, dan 
lain-lain), (c) kesadaran hubungan (seperti memperhebat alasan, persaingan 
melalui sepak bola), dan (d) penjelasan motivasi yang diikuti pertengkaran 
mulut. Pengamat harus mengamati dan memahami pelaku dan korban karena 
mungkin akibatnya akan berbeda antara perilaku yang bertujuan dengan 
perilaku yang kebetulan.  
Berdasarkan beberapa karakteristik perilaku agresif di atas, peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa karakteristik perilaku agresif adalah mengarah 
pada perilaku negatif yang menimbulkan kerugian kepada orang lain sebagai 
korban perilaku agresif. Perilaku agresif dapat terjadi berulang kali pada waktu, 
tempat, situasi, dan korban yang berbeda. 
 
3. Bentuk Perilaku Agresif 
Menurut National Youth Violence  Prevention Resource Center (TT: 1) 
perilaku agresif pada remaja mempunyai beberapa bentuk, yaitu: 
a. Agresi fisik, termasuk mendorong, menabrak, menampar, menggigit, 
menendang, menjambak, menikam, menembak, dan memperkosa. 
b. Agresi verbal termasuk di dalamnya mengancam, mengintimidasi, 
menggoda, mengejek, dan memanggil dengan nama yang jelek. 
c. Agresi tidak langsung seperti gosip, isu, dan hasutan lain untuk menolak 
atau menyisihkan orang lain. 
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Schneiders (Anisa Siti Maryanti, 2012: 12) menyebutkan bentuk-bentuk 
perilaku agresif dengan mengelompokkan ke dalam beberapa kecenderungan 
perilaku agresif, yang meliputi: 
a. Kecenderungan untuk menonjolkan atau membenarkan diri (self-asertion), 
seperti: menyombongkan diri dan memojokkan orang lain. 
b. Kecenderungan untuk menuntut meskipun bukan miliknya (possesion), 
seperti merampas barang kepunyaannya bila diambil orang lain dan suka 
menyembunyikan barangnya dari orang lain. 
c. Kecenderungan untuk mengganggu (teasing) seperti mengejek orang lain 
dengan kata-kata yang kejam, menyembunyikan barang milik orang lain 
dan menyakiti orang lain. 
d. Kecenderungan untuk mendominasi (dominance) seperti tidak mau 
ditentang baik pendapat atau perintahnya dan suka menguasai orang lain. 
e. Kecenderungan untuk menggertak (bullying) seperti memandang orang 
lain dengan benci. 
f. Kecenderungan untuk menunjukkan permusuhan secara terbuka (open 
hostility) seperti bertengkar berkelahi dan mencaci maki. 
g. Kecenderungan untuk berlaku kejam dan suka merusak (violence and 
destruction) seperti menentang disiplin dan melukai orang lain secara fisik. 




i. Kecenderungan untuk bertindak brutal dan melampiaskan kemarahan 
secara sadis (brutally and sadistic furry) seperti melukai orang lain hingga 
parah dan mengeluarkan kata-kata yang kotor dan sadis. 
Eny  Astuty  (Tri  Wulandari, 1999:  16)  menyebutkan  bentuk  atau 
klasifikasi perilaku agresif dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Bentuk nonverbal: 
1) Menarik rambut, pakaian, perlengkapan lain, dan 
2) Merusak barang-barang (melempar/ membanting). 
b. Bentuk verbal: 
1) Berteriak-teriak atau membuat gaduh, 
2) Mengejek atau mengumpat, dan 
3) Mengancam sambil melotot. 
Dari berbagai bentuk perilaku agresif di atas, peneliti menarik kesimpulan 
yang sederhana mengenai bentuk perilaku agresif, yakni bentuk verbal dan 
non-verbal. Bentuk verbal diwujudkan dalam bentuk kata-kata sedangkan 
bentuk non-verbal diwujudkan dalam aktivitas fisik. 
 
4. Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Agresif 
Penelitian dari National Youth Violence Prevention Resource Center (TT: 
2-3) menemukan beberapa penyebab anak-anak atau remaja berperilaku 





a. Karakteristik Individu 
Karakteristik individu turut berpengaruh dalam pembentukan perilaku 
agresif. Hal ini termasuk temperamen yang sukar seperti inteligensi yang 
rendah, hiperaktif, impulsif, masalah perhatian. Apalagi orang yang 
berperilaku agresif mempunyai keterampilan mengatasi masalah sosial 
yang rendah. Orang-orang tersebut sering salah menafsirkan perilaku 
orang lain sebagai kenakalan dan sering tidak mampu menemukan solusi 
dari perilaku agresif (National Youth Violence Prevention Resource 
Center,TT: 2). Menurut penelitian, perilaku agresif pada masa kanak-
kanak tidak hanya menjadi tolok ukur perilaku agresif pada usia 
selanjutnya tetapi juga membentuk karakter kepribadian seseorang 
(Marcus, 2007: 45). 
b. Lingkungan Rumah 
Beberapa jenis lingkungan rumah dapat meningkatkan resiko 
seseorang untuk berperilaku agresif. Anak-anak dan remaja yang berasal 
dari keluarga di mana orang tua otoriter terhadap anak, dukungan emosi 
yang sedikit, tidak memonitor kegiatan anak, atau hanya sedikit terlibat 
pada kehidupan anak menimbulkan resiko besar  pada munculnya perilaku 
agresif anak. Apalagi penggunaan hukuman atau kekurangdisiplinan orang 
tua juga menunjukkan adanya pengaruh terhadap perilaku agresif anak 





c. Hubungan dengan Teman Sebaya 
Dikarenakan perilaku agresif dan ketidakadaan keterampilan sosial, 
perilaku agresif sangat membuat pelakunya ditolak dari teman sebaya. 
Penolakan awal tersebut diprediksikan akan menimbulkan perilaku agresif 
selanjutnya dan perilaku kekerasan, namun pada masa remaja, sebagian 
besar perilaku agresif tidak berarti tidak mempunyai teman, tetapi justru 
membangun pertemanan dengan orang lain yang juga mempunyai sikap 
dan perilaku anti sosial. Pertemanan dengan teman sebaya yang 
mempunyai perilaku anti sosial dapat menjadi prediktor penting terjadinya 
perilaku agresif dan kekerasan pada masa remaja(National Youth Violence 
Prevention Resource Center, TT: 2-3). 
d. Kegagalan Sekolah 
Masalah perilaku sering disebabkan oleh lingkungan sekolah yang 
buruk. Kegagalan sekolah mempunyai resiko penting pada delikuensi dan 
keterlibatan seseorang pada kelompok teman sebaya yang mempunyai 
sikap dan perilaku anti sosial (National Youth Violence Prevention 
Resource Center, TT: 3). 
e. Pengaruh Media Kekerasan 
Terdapat banyak data yang mendukung hubungan antara perilaku 
agresif dengan adanya televisi dan film kekerasan. Penelitian 
menunjukkan bahwa anak-anak berperilaku agresif secara verbal dan 
secara fisik seketika setelah menonton adegan kekerasan di televisi dan 
film. Hal tersebut juga menjelaskan bahwa anak berperilaku agresif lebih 
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banyak dipengaruhi oleh tayangan media kekerasan daripada perilaku 
agresif dari teman sebaya (National Youth Violence Prevention Resource 
Center, TT: 3). 
f. Faktor Komunitas dan Masyarakat 
Kemiskinan, pengangguran, diskriminasi, dan penerimaan masyarakat 
pada perilaku agresif dapat meningkatkan resiko perilaku agresif. Faktor 
lingkungan meningkatkan kemungkinan anak-anak dan remaja untuk 
berperilaku agresif dan terlibat pada masalah-masalah yang lain termasuk 
di antaranya kekerasan, penggunaan narkoba, alkohol dan senjata api, 
kemiskinan, disintegrasi lingkungan, dan masyarakat yang toleran 
terhadap perilaku yang salah dan kekerasan (National Youth Violence 
Prevention Resource Center, TT: 3).  
Anantasari (2006: 64-66) mengemukakan beberapa penyebab perilaku 
agresif, yaitu: 
a. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis terdiri dari perilaku naluriah dan perilaku yang 
dipelajari. Perilaku naluriah menurut Freud terdapat dua macam, yakni 
eros dan thanatos. Perilaku agresif termasuk thanatos, yakni energi yang 
tertuju untuk perusakan atau pengakhiran kehidupan. Perilaku yang 
dipelajari menurut Bandura sehubungan dengan perilaku agresif, yakni 





b. Faktor Sosial 
Faktor sosial terdiri dari frustrasi, provokasi langsung, dan pengaruh 
tontonan. Perilaku agresif merupakan salah satu akibat dari frustrasi yang 
dialami seseorang, tetapi tidak semua frustrasi menimbulkan perilaku 
agresif karena dapat mengarah ke perilaku yang lain seperti depresi dan 
penarikan diri. Pencederaan fisikal dan ejekan verbal dari orang lain 
sebagai bentuk provokasi langsung dapat memicu perilaku agresif. 
Pengaruh tontonan kekerasan di televisi bersifat kumulatif, artinya 
semakin panjang tontonan kekerasan maka semakin meningkatkan 
perilaku agresif.  
c. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan meliputi pengaruh polusi udara, kebisingan, dan 
kesesakan karena jumlah manusia yang terlalu banyak sehingga memicu 
terjadinya perilaku agresif. 
d. Faktor Biologis  
Para peneliti yang menyelidiki kaitan antara cedera kepala dan perilaku 
agresif mengindikasikan kombinasi pencederaan fisikal yang pernah 
dialami dan cedera kepala, mungkin ikut menyebabkan munculnya 
perilaku agresif.  
e. Faktor Genetik 
Pengaruh faktor genetik antara lain ditunjukkan oleh kemungkinan 
yang lebih besar untuk melakukan perilaku agresif dari kaum pria yang 
mempunyai kromosom XYY. 
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Menurut Marcus (2007: 55-78) perilaku agresif disebabkan faktor 
internal, yaitu sebagai berikut: 
1) Mencari Jati Diri 
Menurut Zuckerman (Marcus, 2007: 58) pencarian jati diri 
diindikasikan dengan beberapa hal, yakni: kebosanan, tidak menahan 
diri, pengalaman mencari jati diri  atau mencari gaya hidup yang tidak 
sesuai adat kebiasaan melalui aktifitas yang tidak terencana dan/atau 
berhalusinasi menggunakan narkoba, berpetualang mencari jati diri 
atau mencari-cari sensasi melalui aktivitas olahraga yang menarik 
dan/atau berbahaya. 
2) Pengaruh Negatif 
Menurut Cooper (Marcus, 2007: 63) pengaruh negatif dikenal 
sebagai neorisisme, termasuk di dalamnya dampak negatif berupa 
gangguanemosi, kurangnya kepercayaan diri, kepekaan terhadap 
kritik, ketegangan, kekhawatiran, dan ketakutan. Emosi dapat 
diklasifikasikan menjadi dua dimensi, yaitu: 1) Valensi yang terdiri 
dari pengaruh positif dan negativ dan 2) Tingkat intensitas, dari 
rendah ke tinggi. Penelitian tentang valensi emosional telah 
menunjukkan bahwa sebagian pengaruh positif menunjukkan sikap 
tenang, santai,  dan emosi gembira, sedangkan pengaruh negatif 
menunjukkan sikap marah, takut, khawatir,  dan murung (Green, 





Terdapat beberapa ekspresi kemarahan, yakni marah yang 
diwujudkan ke dalam bentuk perilaku dan marah yang terkontrol. 
Secara teoritis, kemarahan yang diwujudkan dalam perilaku 
berhubungan positif dengan perilaku agresif sedangkan marah yang 
terkontrol mempunyai hubungan negatif pada perilaku agresif 
(Marcus, 2007: 65). 
4) Empati 
Empati didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami 
sesuatu dari perspektif orang lain, merasakan apa yang dirasakan oleh 
orang lain (walau pun kadang-kadang disebut sebagai simpati), dan 
tanggap akan kebutuhan orang lain. Secara teoritis, anak yang 
mempunyai tingkat empati lebih tinggi menunjukkan pengembangan 
keterampilan sosialnya. Sebaliknya, anak yang mempunyai tingkat 
empati rendah akan melakukan perilaku agresif karena mereka tidak 
peka terhadap kebutuhan orang lain (Marcus, 2007: 72). 
5) Depresi 
Depresi diartikan sebagai salah satu bentuk dampak negatif pada 
model utama fungsi kepribadian normal dan dapat juga diartikan 
sebagai ketidaksuaian klinik yang unik. Simptom depresi menurut 
American Psychiatric Association (Marcus , 2007: 69) adalah: (1) 
murung/mudah marah, (2) mengurangi aktivitas, (3) masalah berat 
badan, (4) masalah tidur, (5) lelah fisik, (6) retardasi psikomotor, (7) 
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perasaan tidak bersalah, (8) mengurangi kemampuan berpikir, dan (9) 
memikirkan kematian secara berulang-ulang. 
Faktor eksternal perilaku agresif subjek juga dijelaskan oleh 
Marcus (2007: 80-103) yakni sebagai berikut: 
1) Menjadi Model Perilaku  
Model Umum Agresi atau yang lebih dikenal dengn sebutan 
General Aggression Model (GAM) berpendapat bahwa taksonomi 
faktor situasional psikologis sangat penting untuk dipahami 
secara subjektif dan objektif artinya  dalam model ini, yang relatif 
bertahan pada perilaku agresif adalah jenis kelamin laki-laki. 
Sebuah penelitian membuktikan adanya hubungan antara situasi 
dan kepribadian terhadap perilaku agresif yang disajikan melalui 
metaanalisis situasi, pengamatan, kemarahan, dan simpati dalam 
hubungannya dengan perilaku agresif. Penelitian menemukan 
konsistensi teori CNA dan GAM, bahwa ketika seorang individu 
merasa tidak mampu mengontrol emosi, kemarahan meningkat 
dan simpati bagi pelaku berkurang, sehingga agresi yang lebih 
besar. Sebagai contoh adalah ketika suhu udara panas maka 
seseorang kadangkala tidak mampu mengontrol emosi dan 
menimbulkan perilaku agresif (Marcus, 2007: 83-84). 
2) Provokasi 
Provokasi adalah pemicu nyata dan maya terjadinya perilaku 
agresif. Contoh dari provokasi adalah perilaku agresif yang 
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dilakukan oleh salah satu anggota gank dan anggota tersebut 
mempengaruhi anggota yang lain untuk melakukan hal serupa 
demi menjaga kehormatan gank. Jika provokasi tidak berhasil 
mempengaruhi orang lain, maka orang lain tersebut dianggap 
lemah, pengecut, dan tidak layak dihormati (Marcus, 2007: 85). 
3) Frustrasi 
Frustrasi dapat terjadi dalam dunia pendidikan, hubungan 
dengan teman sebaya, atau setiap kali ada tujuan yang gagal 
dicapai. Pada prinsipnya, frustrasi akan timbul jika: (1) seseorang 
tidak mampu mendapatkan sesuatu yang diinginkan/diharapkan, 
(2) mengamati agen frustrasi yang tidak adil dan sewenang-
wenang, (3) personalisasi agen tindakan, (4) mempunyai agen 
untuk mengatasi stres (Marcus, 2007: 88). 
4) Penggunaan Alkohol dan Narkoba 
Hubungan antara penggunaan alkohol dan narkoba terhadap 
perilaku agresif selama remaja disebabkan perilaku relatif pada 
umumnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa alkohol 
dapat menyebabkan perilaku agresif yang berdampak pada 
labilnya kepribadian yakni mudah marah, berperilaku agresif 
yang tidak pada tempatnya, dan penggunaan alkohol. Alkohol 
diketahui dapat merusak fungsi kognitif individu seperti 
lambatnya proses perhatian, memberi alasan abstrak, dan 
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ketidakmampuan merencanakan masa depan (Chermack & 
Giancola dalam Marcus, 2007: 93). 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menarik kesimpulan 
mengenai penyebab perilaku agresif yakni penyebab internal dan 
penyebab eksternal. Menurut Marcus, penyebab internal perilaku 
agresif adalah mencari jati diri, pengaruh negatif, kemarahan, 
empati, dan depresi, sedangkan penyebab eksternal perilaku 
agresif adalah adanya model perilaku, provokasi, frustrasi, serta 
penggunaan alkohol dan narkoba. 
Berbagai macam faktor penyebab perilaku agresif di atas 
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 
seseorang berperilaku agresif adalah karakteristik individu, 
lingkungan sosial rumah, hubungan dengan teman sebaya, 
kegagalan sekolah, pengaruh media kekerasan, faktor komunitas 
dan masyarakat, frustasi, faktor psikologis, dan kondisi fisik. 
 
5. Dampak Perilaku Agresif 
Hawadi (Anisa Siti Maryanti, 2012: 14) menjelaskanbahwa anak yang 
cenderung berperilaku agresif atau kurang mampu mengekspresikan 
kemarahannya dalam bentuk-bentuk yang dapat diterima oleh lingkungan 
akanber dampak negatif. Dampak tersebut dapat berpengaruh terhadap dirinya 
sendiri maupun orang lain, yakni sebagai berikut: 
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a. Dampak bagi dirinya sendiri yaitu akan dijauhi oleh teman-temannya dan 
memiliki konsep diri yang buruk. Anak akan dicap sebagai anak yang 
nakal sehingga membuatnya merasa kurang aman dan kurang bahagia. 
b. Dampak bagi lingkungan, yaitu dapat menimbulkan ketakutan bagi anak-
anak lain dan akan tercipta hubungan sosial yang kurang sehat dengan 
teman-teman sebayanya. Selain itu, dapat mengganggu ketenangan 
lingkungan karena biasanya anak yang berperilaku agresif memiliki 
kecenderungan untuk merusak sesuatu yang disekitarnya. 
Sementara itu, Anantasari (2006: 67) menjelaskan dampak perilaku agresif 
sebagai berikut: 
a. Perasaan tidak berdaya. 
b. Kemarahan setelah menjadi korban perilaku agresif. 
c. Perasaan bahwa diri sendiri mengalami kerusakan permanen. 
d. Ketidakmampuan mempercayai orang lain dan ketidakmampuan 
menggalang relasi dekat dengan orang lain. 
e. Keterpakuan pada pikiran tentang tindakan agresif atau kriminal. 
f. Hilangnya keyakinan bahwa dunia dapat berada dalam tatanan yang adil. 
Selanjutnya, Anantasari (2006: 96) juga menyebutkan dampak perilaku 
agresif sebagai berikut: 
a. Ketergantungan pada Perilaku 
Ketika banyak hal diperoleh lewat perilaku agresif (penghargaan, 
kesenangan, dan sebagainya) seorang anak cenderung melestarikan 
perilaku ini dalam hidupnya. 
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b. Menjadi Perilaku Fondasi 
Kecenderungan banyak melakukan perilaku agresif pada masa kanak-
kanak sebenarnya dapat menjadi fondasi bagi dilakukannya berbagai 
perilaku agresif di masa dewasa. 
c. Menjadi Model yang Buruk 
Dilakukannya perilaku agresif oleh seorang anak ternyata memiliki 
dampak sosial. Yang paling jelas adalah ketika perilaku ini menjadi model 
perilaku ideal yang kemudian ditiru oleh anak-anak yang lain. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menarik kesimpulan 
bahwa dampak perilaku agresif terdiri dampak kepada diri subjek sendiri dan 
dampak kepada lingkungan subjek. Dampak kepada diri subjek sendiri di 
antaranya perasaan tidak berdaya, ketergantungan perilaku, menjadi perilaku 
pondasi, dijauhi teman, dan mempunyai konsep diri yang buruk, sedangkan 
dampak kepada lingkungan subjek di antaranya timbulnya ketakutan orang 
lain, adanya kemarahan dari korban perilaku agresif subjek, tercipta hubungan 
yang kurang sehat dengan teman sebayanya, dan menjadi model yang buruk 
bagi lingkungan. 
 
C. Kajian tentang Pondok Pesantren 
1. Pengertian Pondok Pesantren 
Istilah pondok pesantren berasal dari kata funduk (bahasa arab) yang 
berarti rumah penginapan, sedangkan pondok pesantren adalah lembaga  
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keagamaan yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta 
mengembangkan dan menyebarkan agama Islam (Nasir, 2005: 80). 
Menurut Dhofier (1985: 26-27) pondok pesantren adalah suatu lembaga 
pendidikan di Indonesia yang bersifat tradisional untuk mendalami ilmu 
tentang agama islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian. 
Sedangkan Farida (2007: 8) menjelaskan bahwa pondok pesantren adalah suatu 
lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat 
sekitarnya, dengan sistem asrama dimana santri menerima pendidikan agama 
melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya di bawah kedaulatan 
kepemimpinan seorang atau beberapa orang  Kyai. 
Pengertian atau ta’rif  pondok pesantren tidak dapat diberikan batasan 
yang tegas, melainkan mengandung pengertian yang memenuhi ciri-ciri yang 
memberikan pengertian  pondok pesantren setidaknya ada 5 ciri yang berada 
dalam lembaga suatu pondok pesantren, diantarannya adalah kyai, santri, 
ssrama, dan masjid dengan akivitasnya. Sehingga bila dirangkumkan semua 
unsur-unsur tersebut, dapatlah dibuat suatu pengertian pondok pesantren yang 
bebas (Departemen Agama RI, 2003: 40).  
Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pondok 
pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional islam untuk mempelajari, 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran islam dengan menekankan 





2. Macam-Macam Pondok Pesantren 
Seiring dengan perkambangan di masa sekarang, pondok pesantren baik 
tempat, sistem pengajaran, sistem pengorganisasianyapun telah mengalami 
perubahan. Pondok pesantren di zaman sekarang ada yang sudah tidak 
memakai kebiasaan-kebiasaan tradisional pada zaman dahulu, akan tetapi 
pesantren ini mengalami perubahan sesuai dengan berkembangnya zaman 
dimasa sekarang.  
a. Pondok Pesantren Tradisional  
Pesantren yang tetap mempertahankan pelajarannya dengan kitab-kitab 
klasik dan tanpa di berikan pengetahuan umum, model pengajarannyapun 
lazim diterapkan dalam pesantren salafi yaitu dengan metode sorogan dan 
wetonan (Ghozali, 2003:14). 
Pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam dilakukan secara individual atau 
kelompok dengan konsentrasi pada kitab-kitab klasik berbahasa arab. 
Penjenjangan tidak di dasrkan pada satuan waktu, tetapi berdasarkan 
tamatnya kitab yang dipelajari.  
b. Pondok Pesantren Modern  
Pondok pesantren yang menerapkan sistem pengajaran klasikal 
(madrasah) memberikan ilmu umum dan ilmu agama, serta juga 
memberikan pendidikan keterampilan (Ghozali, 2003:14).  
Pembelajaran pada pondok pesantren khalafiyah dilakukan dengan 
secara berjenjang dan berkesinambungan, dengan satuan program 
didasarkan pada suatu waktu, seperti catur wulan, semester, tahun/kelas, dan 
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seterusnya.  Pondok pesantren khalafiyah lebih banyak yang berfungsi 
sebagai asrama yang memberikan lingkungan kondusif untuk pendidikan 
agama.   
c. Pondok Pesantren Campuran  
Pondok pesantren salafiyah dan khalafiyah dengan penjelasan di atas 
adalah salafiyah dan khalafiyah dalam bentuknya yang ekstrim. Barangkali, 
kenyataan di lapangan tidak ada atau sedikit sekali pondok pesantren 
salafiyah atau khalafiyah dengan penegertian tersebut. Sebagian besar yang 
ada sekarang adalah pondok pesantren yang berada di antara  rentangan dua 
pengertian di atas (Departemen Agama RI, 2003: 30).   
Sebagian besar pondok pesantren yang mengaku atau menamakan diri 
pesantren salafiyah pada umunya juga menyelenggarakan pendidikan secara 
klasikal dan berjenjang, walaupun tidak dengan nama madrasah atau 
sekolah. Demikian juga pesantren khalafiyah pada umumnya juga 
menyelenggarakan pendidikan dengan menggunakan pendekatan kitab 
klasik (pengajian menggunakan kitab kuning) itulah yang diakui selama ini 
diakui sebagai salah satu identitas pokok pesantren.Tanpa 
menyelenggarakan kitab kuning agak janggal disebut sebagai pondok 
pesantren (Departemen Agama RI, 2003: 30).  
Berbagai macam pondok pesantren yang berkembang pada masa 
sekarang, pasti mempunyai kelebihan sendiri-sendiri untuk mencetak 
manusia sebagai khalifah di bumi (khalifatu filard), untuk menghidupkan 
agama Allah dengan berbagai cara menurut ajaran agama islam.  
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3. Elemen-Elemen Pondok Pesantren 
Ghozali (2003: 18) menjelaskan bahwa pondok pesantren bukan hanya 
terbatas dengan kegiatan-kegiatan pendidikan keagamaan melainkan 
mengembangkan diri menjadi suatu lembaga pengembangan masyarakat, oleh 
karena itu pondok pesantren sejak semula merupakan ajang mempersiapkan 
keder masa depan dengan perangkat-perangkat sebagai berikut: 
a. Masjid 
Masjid pada hakikatnya merupakan sentral kegiatan muslimin baik  
dalam dimensi ukhrawi maupun maknawi masjid memberikan indikasi  
sebagai kemampuan seorang abdi dalam mengabdi kepada Allah yang 
disimbolkan dengan adanya masjid (Ghozali, 2003:19).   
Keberadaan masjid juga digunakan para kyai untuk menyelenggarakan 
pengajian yang sifatnya umum yakni pengajian kitab-kitab klasik yang 
diikuti para santri dengan masyarakat sekitar pesantren.   
b. Asrama   
Asrama adalah tempat tinggal bagi para santri. Asrama pendidikan 
islam tradisional ini berfungsi sebagaitempat tinggal bersama dan belajar 
dibawah bimbingan seorang atau lebih guru yang di kenal dengan sebutan 
kyai (Ghofur, 2009: 9).  
Asrama sebagai wadah pendidikan manusia seutuhnya sebagai 
operasionalisasi pendidikan yakni mendidik dan mengajar. Mendidik secara 
keluarga berlangsung di pondok sedangkan mengajarnya berlangsung di 
kelas dan mushola. Hal inilah merupakan fase pembinaan dan peningkatan 
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kualitas manusia sehingga ia bisa tampil sebagai kader masa depan. Oleh 
karena itu pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang pertama 
mengembangkan lingkungan hidup dalam arti kata pengembangan manusia 
dari segi mentalnya.  
Selain sebagai tempat tinggal, asrama merupakan tempat belajar, 
bermasyarakat baik dengan sesame santri maupun masyarakat sekitar serta 
tempat untuk menimba ilmu agama Islam sebanyak-banyaknya sebagai 
bekal di masyarakat dan bekal di akhirat nanti.   
c. Kyai 
Ciri yang paling memasyarakat di pondok pesantren adalah kyai. Kyai 
pada hakikatnya adalah gelar yang diberikan kepada seseorang yang 
mempunyai ilmu dibidang agama dalam hal ini agama Islam (Ghozali, 
2003: 22).  
Keberadaan kyai sangat sentral sekali suatu lambaga pendidikan Islam 
disebut pesantren apabila memiliki tokoh sentral yang di sebut kyai, kyai di 
dalam dunia peantren sebagai penggerak dalam mengemban dan 
mengembangkan pesantren sesuai denga pola yang di kehendaki, dengan 
demikian kemajuan dan kemunduran pondok pesantren benar-beenar 
terletak pada kemampuan kyai dalam mengatur operasionalisasi pendidikan 
di dalam pesantren, sebab kyai sebagai penguasa  baik dalam pengertian 
fisik ataupun yang  non fisik yang bertanggung jawab demi kemajuan 
pesantren. Kyai selain menjadi bagian pondok pesantren juga menjadi imam 
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atau pemimpin dalam suatu daerah dalam urusan agama bahkan ilmu umum 
lainya.  
d. Santri  
Istilah santri hanya ada di pesantren sebagai pengejawantahan adanya 
peserta didik yang haus akan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang  
kyai yang memimpin sebuah pesantren, oleh karena itu santri pada dasarnya  
berkaitan erat dengan keberadaan kyai dan pesantren (Ghozali, 2003:24). 
Maksum (2003: 14) menjelaskan bahwa santri terbagi menjadi dua, 
yaitu:  
1) Santri Mukim  
Santri mukim adalah para santri datang dari tempat yang jauh 
sehingga  ia tinggal dan menetap di pondok pesantren. Santri yang 
mukim ini biasanya memang yang datang dari luar daerah sekitar 
dimana pondok pesantren tersebut, jadi santri tersebut dinamakan 
dengan santri yang mukim atau santri yang tinggal di pondok pesantren.  
2) Santri Kalong 
Santri yang berasal dari wilayah sekitar pesantren sehingga mereka 
tidak memerlukan untuk tinggal dan menetap di pondok pesantren 
mereka bolak balik dari rumahnya masing-masing.  
Santri kalong pada dasarnya adalah seorang murid yang berasal 
dari desa sekitar pondok pesantren yang pola belajarnya tidak dengan 
menetap dalam pondok pesantren, melainkan semata-mata belajar dan 
secara langsung puang kerumah setelah belajar di pesantren. 
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e. Pengkajian Kitab-Kitab Kuning  
Secara bahasa, kitab kuning diartikan sebagai kitab yang berwarna 
kuning kerena kertas-kertas yang dipergunakan berwarna kuning atau 
karena terlalu lamanya kitab tersebut tersimpan sehingga berwarna kuning 
(Ghofur, 2009: 28).  
Kitab-kitab klasik biasanya dikenal dengan istilah kuning yang  
terpengaruh oleh warna kertas. Kitab-kitab itu ditulis oleh ulama-ulama 
zaman dahulu yang berisikan tentang ilmu keislaman seperti fiqih, hadist, 
tafsir, maupun tentang akhlaq.   
 
4. Metode Pengajaran Pondok Pesantren 
Di bawah ini disebutkan metode pembelajaran di pondok pesantren 
menurut Departemen Agama RI (2003: 74-100) sebagai berikut:  
a. Sorogan  
Metode sorogan adalah kegiatan pembelajaran bagi para santri yang 
menitik beratkan pada pengembangan kemampuan perseorangan 
(individu) di bawah bimbingan seorang ustadz atau kyai. 
Model pembelajaran sorogan ini akan lebih mudah dalam 
memahamkan pelajaran bagi santri karena antara pengajar dengan santri 
berhadapan langsung dalam proses metode ini, jika ada keterangan yang 
kurang memahamkan santri ustadz langsung bisa meneragkan sesuai 
dengan apa yang di maksud dalam kitab tersebut. sistem sorogan santri 
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juga akan merasakan hubungan yang khusus ketika berlangsung kegiatan 
membaca kitab yang langsung disimak oleh ustadz.  
b. Bandongan  
Metode ini juga disebut dengan metode wetonan, pada metode ini 
berbeda dengan metode sorogan. Metode bandongan dilakukan oleh 
seorang kyai atau ustadz terhadap sekelompok peserta didik, atau santri 
untuk mendengarkan atau menyimak apa yang dibacanya dari sebuah 
kitab. Sistem pengajaran bandongan ini biasanya dilaksanakan dalam 
bentuk jama’ah atau bersama-sama yang terdiri dari beberapa kelas di 
suatu pondok pesantren dengan diajar oleh seorang ustadz, para santri 
mendengarkan dan memaknai kitab kuning yang di bacakan oleh ustadz, 
biasanya sistem bandongan ini memakai model ceramah dengan 
menjabarkan isi dari kitab kuning serta memberikan keterangan yang lebih 
luas kepada santri.   
c. Metode Musyawarah (Bahtsul Masail)   
Metode musyawarah atau dalam istilah lain biasa disebut dengan 
bahtsul masail merupakan metode pembelajaran yang lebih mirip dengan 
metode diskusi atau seminar. Proses pelaksanannya, para santri bebas 
memajukan pertanyaan-pertanyaan atau pendapatnya, dengan demikian 
metode musyawaroh lebih menitikberatkan pada kemampuan 
perseorangan di dalam menganalisis dan memecahkan suatu persoalan 
dengan argumen logika yang mengacu pada kitab-kitab tertentu, jadi 
metode ini juga melatih mental santri untuk tampil di depan orang banyak.  
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d. Metode Hafalan Muhafadzoh  
Kegiatan belajar santri dengan cara menghafal suatu teks tertentu 
dibawah bimbingan dan pengawasan seorang ustadz/kyai, santri diberi 
tugas untuk menghafal bacaan-bacaan dalam jangka waktu tertentu. 
Metode ini juga menjadikan santri untuk berlatih kebiyasaan istiqomah 
(ajek) karena dalam menghafal ini santri harus mengulang-ulang bacaan 
atau lafadz yang di hafalkan sesuai tarjet yang ditentukan, juga melatih 
kecerdasan otak santri untuk mengingat-ingat materi pembelajaran, 
biasanya metode ini di tekankan pada pelajaran alatnya (nahwunya) 
seperti, jurumiyah, tasrif, imriti dan alfiyah ibnu malik, tetapi ada juga 
pelajaran lain di pondok pesantren yang mengguakan metode hafalan ini.   
 
5. Fungsi Pondok Pesantren   
Ghozali (2003: 35) dalam bukunya yang berjudul pesantren berwawasan 
lingkungan menyebutkan dimensi fungsional pondok pesantren tidak bisa di 
lepas dari hakekat bahwa dasarnya bahwa pondok pesantren tumbuh berawal 
dari masyarakat sebagai lembaga informal desa dalam bentuk yang sangat 
sederhana, oleh karena itu perkembangan masyarakat sekitarnya temtang 
pemahaman keagamaan (islam) lebih jauh mengarah kepada nilai-nilai ajaran 
agama islam.  Fungsi pondok pesantren sebagai berikut:  
1) Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan. 
2) Pondok pesantren sebagai lembaga dakwah. 
3) Pondok pesantren sebagai lembaga sosial.   
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Fungsi pondok pesantren disini sangat mempengaruhi perkembangan 
pesantren tersebut selain perkembangannya dengan masyarakat sekitar juga 
menjadikan citra pondok pesantren benar-benar baik untuk mencetak generasi 
yang islami dan siap untuk di terjunkan ketengah-tengah masyarakat untuk 
diharapkan menyebarkan ilmu-ilmu Islam yang telah di dapatkannya ketika di 
pondok pesantren. 
 
D. Perilaku Agresif Remaja di Pondok Pesantren 
Remaja menupakan masa peralihan seseorang dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa yang mengalami perkembangan biologis, psikologis, 
kognitif, sosial-emosional, ekonomi dan muncul perhatian terhadap nilai estetika 
dan isu moral dengan batasan usia berkisar dari usia 12 tahun sampai dengan 21 
tahun. Masa remaja ini rawan sekali terjadi perilaku-perilaku yang menyimpang, 
diantarannya perilaku agresif. Perilaku agresif itu sendiri merupakan perilaku 
yang dilakukan secara sengaja oleh individu kepada individu yang lain dengan 
tujuan untuk menyakiti atau mencederai, baik secara verbal maupun non verbal. 
Prilaku agresif yang dilakukan oleh remaja saat ini memiliki dampak yang sangat 
besar bagi dirinnya sendiri maupun orang lain.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti perilaku agresif remaja di 
pondok pesantren dengan tujuan mengetahui bentuk, faktor penyebab dan 
dampak. Pondok pesantren itu sendiri mempunyai peranan yang besar dalam 
dunia pendidikan, terutama dalam pendidikan Islam. Pondok pesantren sebagai 
salah satu lembaga pendidikan yang mengkombinasikan aspek kognitif, afektif 
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dan psikomotor dengan mengajarkan nilai-nilai dan norma yang sesuai dengan 
syari’at Islam serta membekeli para santri dengan keterampilan-keterampilan 
yang berguna bagi kehidupan sehari-hari. 
Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan non formal juga 
menerapkan manajemen  pendidikan agar santri yang belajar di pondok tersebut 
dapat berkembang secara maksimal baik dari aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotor. Tidak mungkin lembaga pendidikan itu mengeluarkan lulusan yang 
baik kalau manajemennya dalam suatu pondok tersebut tidak baik pula.  
Kenyataannya masih ada remaja di pondok pesantren yang berprilaku 
agresif. Walaupun tidak banyak, hal ini sangat menarik perhatian. Pondok 
pesantren yang dikenal mengajarkan pendidikan Islam dimana dilarang keras 
untuk menyakiti sesama muslim namun masih ada beberapa remaja yang 
melanggarnya.  
Penelitian dari National Youth Violence Prevention Resource Center (TT: 
2-3) menemukan beberapa penyebab anak-anak atau remaja berperilaku agresif. 
Faktor-faktor tersebut diantaranya: (1) karakteristik individu, (2) lingkungan 
rumah, (3) hubungan dengan teman sebaya, (4) kegagalan sekolah, (5)pengaruh 
media kekerasan,(6) faktor komunitas dan masyarakat. Sedangkan Anantasari 
(2006: 64-66) mengemukakan beberapa faktor penyebab perilaku agresif, yaitu: 
(1) faktor psikologis, (2) faktor sosial, (3) faktor lingkungan, dan (4) faktor 
biologis, (5) faktor genetik. 
Menurut Marcus (2007: 55-103) perilaku agresif disebabkan oleh 2 faktor 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari: (1) mencari 
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jati diri, (2) pengaruh negatif, (3) kemarahan, (4) empati, dan (5) depresi. 
Sedangkan faktor eksternal penyebab perilaku agresif diantarannya: (1) menjadi 
model perilaku, (2) provokasi, (3) frustasi, dan (4) penggunaan alkohol dan 
narkoba. 
Berbagai macam faktor penyebab perilaku agresif di atas dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan seseorang berperilaku 
agresif adalah karakteristik individu, lingkungan sosial rumah, hubungan dengan 
teman sebaya, kegagalan sekolah, pengaruh media kekerasan, faktor komunitas 
dan masyarakat, frustasi, faktor psikologis, dan kondisi fisik. 
Pada bulan November 2014, telah mendapatkan data dari hasil wawancara 
dengan pihak pondok pesantren dan beberapa santri di antaranya: (1) terdapat 
santri yang mengancam santri yang lain agar santri yang diancam menuruti 
kemauannya sesuai yang diinginkan, (2) beberapa santri diam-diam melanggar 
aturan pondok pesantren dengan merokok dan mabuk yakni AZ dan RN, (3) 
pengajar dengan karakter yang tegas dianggap galak oleh santri, dan (4) terdapat 
santri yang suka menyombongkan kemampuan dirinya. 
Permasalahan yang lain adalah: (5) terdapat santri putri yang suka menarik 
jilbab santri lain sehingga membuat santri lain marah dan bahkan ada yang 
menangis, (6) terdapat santri yang jika diperingatkan oleh pengajar mengumpat 
setelah tidak ada pengajar walaupun saat pengajar ada dihadapannya hanya diam, 
dan masih banyak lagi permasalahan yang terjadi di pondok pesantren Al-Ihsan, 
(7) terdapat santri yang suka mengejek dan sering merendahkan santri lain. 
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Beberapa permasalahan di atas jika dikerucutkan mengarah pada satu perilaku 
yakni perilaku agresif. 
Hawadi (Anisa Siti Maryanti, 2012: 14) menjelaskanbahwa anak yang 
cenderung berperilaku agresif atau kurang mampu mengekspresikan 
kemarahannya dalam bentuk-bentuk yang dapat diterima oleh lingkungan akan 
berdampak negatif. Dampak tersebut dapat berpengaruh terhadap dirinya sendiri 
maupun orang lain, yakni sebagai berikut: 
a. Dampak bagi dirinya sendiri yaitu akan dijauhi oleh teman-temannya dan 
memiliki konsep diri yang buruk. Anak akan dicap sebagai anak yang nakal 
sehingga membuatnya merasa kurang aman dan kurang bahagia. 
b. Dampak bagi lingkungan, yaitu dapat menimbulkan ketakutan bagi anak-anak 
lain dan akan tercipta hubungan sosial yang kurang sehat dengan teman-
teman sebayanya. Selain itu, dapat mengganggu ketenangan lingkungan 
karena biasanya anak yang berperilaku agresif memiliki kecenderungan untuk 
merusak sesuatu yang disekitarnya. 
Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa dampak perilaku agresif terdiri 
dampak kepada diri subjek sendiri dan dampak kepada lingkungan subjek. 
Dampak kepada diri subjek sendiri di antaranya perasaan tidak berdaya, 
ketergantungan perilaku, menjadi perilaku pondasi, dijauhi teman, dan 
mempunyai konsep diri yang buruk, sedangkan dampak kepada lingkungan subjek 
di antaranya timbulnya ketakutan orang lain, adanya kemarahan dari korban 
perilaku agresif subjek, tercipta hubungan yang kurang sehat dengan teman 
sebayanya, dan menjadi model yang buruk bagi lingkungan. 
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E. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian, maka peneliti menguraikan 
pokok masalah yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan penelitian. 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka dapat diajukan beberapa 
pertanyaan yaitu sebagai berikut: 
1. Apa sajakah faktor penyebab (antecedent) internal dan eksternal perilaku 
agresif santri Pondok Pesantren Al-Ihsan? 
2. Bagaimana bentuk (behaviour) verbal dan non verbal perilaku agresif yang 
dilakukan santri di Pondok Pesantren Al-Ihsan? 
3. Bagaimana dampak (consequence) perilaku agresif terhadap diri sendiri dan 








A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 
Bogdan dan Taylor (Lexy J. Moleong, 2005: 4) mendefinisikan metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu metode studi kasus. Menurut Smith (Asmadi 
Alsa, 2007: 55) penelitian dengan metode studi kasus dibedakan dari jenis 
rancangan penelitian kualitatif yang lain karena studi kasus mendeskripsikan dan 
menganalisis secara lebih intensif terhadap satu unit tunggal atau satu sistem 
terbatas (bounded system) seperti seorang individu, suatu program, suatu 
peristiwa, atau suatu komunitas. Bounded system dalam penelitian ini adalah 
remaja pondok pesantren yang berperilaku agresif.  
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja yang memiliki 
perilaku agresif baik laki-laki maupun perempuan. Melihat keterbatasan serta 
pendekatan yang digunakan oleh peneliti, maka subjek yang digunakan tidak 
keseluruhan remaja yang berprilaku agresif tetapi menentukan subjek penelitian 
berdasarkan pertimbangan dan karakteristik tertentu.  
Teknik yang digunakan untuk memperoleh subjek adalah teknik bertujuan 
(purposive). Menurut Hadari Nawawi (2005: 157), pemilihan subjek dalam teknik 
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purposive disesuaikan dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, peneliti memilih 
subjek berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang telah disinkronkan dengan 
tujuan penelitian. Karakteristik subjek untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Remaja pondok pesantren yang berusia 12-21 tahun.  
2. Remaja pondok pesantren tersebut tinggal di asrama Pondok Pesantren Al-
Ihsan Gamping. 
3. Remaja pondok pesantren mempunyai kecenderungan berperilaku agresif 
berdasarkan laporan pengelola, pembimbing (ustadz), dan santri yang lain.  
Berdasarkan karakteristik yang ditetapkan peneliti maka didapatkan 3 
subjek remaja yang memiliki perilaku agresif yang layak dijadikan subjek 
penelitian. Ketiga subjek penelitian diantarannya WD, RN dan DW. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Ihsan yang beralamat 
di Tegal Makmur, Pundung, Nogotirto, Gamping, Sleman 55292. Tempat yang 
dilakukan untuk bertemu subjek dan key informan adalah di asrama pondok putra, 
asrama pondok putri, mushola putra, mushola putri, aula, ruang kelas IIA, 
kediaman bapak kelapa pondok pesantren, kantor pengajar, dan halaman depan 







D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian (W. Gulo, 2002: 110). 
Menurut Patton (2006: 1) terdapat tiga macam metode pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:   
1. Observasi  
Menurut Sutrisno Hadi (2004: 151) observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan terhadap fenomena yang terjadi dengan cara sistematis, artinya 
pengamatan tersebut mempunyai struktur dan ketentuan  dalam pelaksanaan 
pengambilan data. Teknik observasi tergantung sekali kepada situasi di mana 
observasi diadakan. Jenis teknik observasi yang digunakan peneliti pada 
penelitian ini adalah observasi sistematik sehingga memerlukan kerangka 
dalam menggali infomasi dari subjek (Sutrisno Hadi, 2004: 158). 
Melihat objek yang akan diteliti berupa sebuah perilaku, maka peneliti 
menggunakan dasar pada pembuatan pedoman observasi. Dasar tersebut 
adalah teori analisis perilaku terapan dengan menganalisis ABC (Antecedent, 
Behavior, Consequence) perilaku agresif subjek. Observasi dilakukan untuk 
mendapatkan data tentang bentuk perilaku agresif subjek, dampak dari 
perilaku agresif yang subjek lakukan, antecedent perilaku agresif subjek, 
hubungan subjek dengan orang lain, dan prestasi subjek.  
Menurut Wade dan Tavris (2007: 271) antecendent adalah penyebab atau 
kejadian yang mendahului perilaku, behavior adalah perilaku itu sendiri, dan 
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consequences adalah konsekuensi atau hal-hal yang mengikuti perilaku yang 
dimaksud. Behavior atau perilaku yang akan diteliti dalam penelitian ini 
meliputi frekuensi, intensitas, dan durasi. 
Menurut Aini Mahabbati (Liana Fitriastuti, 2012: 33) intensitas perilaku 
agresif bertingkat dari ringan hingga berat. Perilaku agresif dikatakan ringan 
apabila sedikit ciri gangguan perilaku yang muncul dan menyebabkan 
kerugian atau kerusakan kecil tetapi tetap memerlukan diagnosis, dikatakan 
sedang (moderate) yakni ketika karakter gangguan perilaku lebih banyak 
muncul dan menyebabkan lebih banyak kerugian atau  kerusakan, 
dikategorikan sebagai gangguan perilaku berat (severe) apabila hampir setiap 
karakter gangguan perilaku muncul dan menyebabkan kerugian atau 
kerusakan yang fatal. 
2. Wawancara Mendalam 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
bebas terpimpin yang memuat permassalahan pokok dalam penelitian. 
Wawancara bebas terpimpin juga disebut dengan controlled interview karena 
interview guide yang dibuat oleh peneliti akan menjadi garis-garis acuan 
dalam melakukan wawancara. Interview guide ini akan melahirkan catatan-
catatan yang memokok tetapi dalam menggali informasi masih 
memungkinkan untuk peneliti mengajukan pertanyaan kepada subjek secara 
situasional. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Sutrisno Hadi (2004: 233) 
bahwa kebebasan dapat diwujudkan dengan interview guide dengan catatan-
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catatan memokok yang masih memungkinkan pertanyaan disesuaikan dengan 
situasi. 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secaara berulang-ulang untuk 
memperoleh informasi mendalam. Pihak yang diwawancarai adalah key 
informant dan subjek itu sendiri. Key informant terdiri dari pengasuh, anak 
asuh lain, teman sekolah subjek, dan guru atau wali kelas subjek. Data yang 
hendak didapatkan dari wawancara adalah latar belakang kehidupan subjek, 
kebiasaan subjek, perilaku agresif yang subjek lakukan, dan prestasi subjek. 
Data dari beberapa interviewer pada subjek yang sama selanjutnya 
dipadupadankan agar didapatkan data yang dimaksud.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa catatan 
lapangan. Menurut Sudarwan Danim (2002: 164) catatan data lapangan 
merupakan “data tertulis yang memuat apa yang dilihat, didengar, dialami 
dan dipikirkan peneliti pada saat mengumpulkan data dan merefleksikan data 
kualitatif”.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
merupakan peneliti itu sendiri. Dijelaskan oleh Sugiyono (2007: 222) bahwa 
peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
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menilai kualitas data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas hasil 
temuan. 
Selanjutnya, Guba dan Lincoln (Moleong, 2005: 168-174) menjelaskan 
ciri umum manusia sebagai instrumen yakni sebagai berikut: 
1. Responsif 
2. Dapat menyesuaikan diri 
3. Menekankan keutuhan 
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan 
5. Memproses data secepatnya 
6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan 
7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim dan 
idiosinkratik 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga instrumen yang digunakan 









































Mendorong orang lain dengan tujuan membuatnya  
terjatuh/tersakiti 
Menabrak 
Menabrakkan diri/dengan kendaraan ke tubuh  
orang lain 
Menampar Memukul bagian wajah orang lain 
Menggigit 
Melukai orang lain dengan menggigitkan gigi/alat  
penjepit lainnya 
Menendang Menendang dengan kaki 
Menjambak Menarik rambut, pakaian, dan perlengkapan lain 






Mengancam Mengancam orang lain agar orang lain takut 
Mengintimidasi Menindas/mendominasi orang lain 
Menggoda 
Mengganggu orang lain yang sedang konsentrasi  
agar mengikuti kemauannya 
Mengejek 
Mengejek orang lain dengan kata-kata yang kejam/ 
Mengumpat 
Memanggil dengan nama yang tidak disukai 
Berbohong Membohongi orang lain 
Menggosip 
Membicarakan keburukan orang lain yang tidak  
ada di tempat 
Menghasut 
Mempengaruhi orang lain untuk mengucilkan/ 


















Intelegensi rendah, hiperaktif, impulsif, masalah perhatian 
Frustrasi  
Keinginan tidak tercapai, mendapat hambatan dalam 
memuaskan keinginannya, cemas, merasa tidak diperhatikan, 
merasa bosan 
Faktor Psikologis 
Perilaku naluriah khususnya thanatos 
Pengalaman masa lampau 
Kondisi fisik 











Kehidupan yang otoriter atau permisif, dukungan emosi sedikit, 
tidak ada monitor terhadap kegiatan anak, penggunaan 
hukuman,  orang tua kurang disiplin 
Hubungan dengan 
Teman Sebaya 




Prestasi rendah, lingkungan sekolah yang buruk 
Pengaruh Media 
Kekerasan 




Kemiskinan, pengangguran, diskriminasi, penerimaan 
masyarakat terhadap dirinya dan perilaku agresif, kesenjangan 
antara  kemampuan orang tua dengan tuntutan dalam mendidik 





F. Uji Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh sehingga benar-benar sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Menurut Moleong (2005: 330) triangulasi yaitu teknik pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding data tersebut. Denzin dan Kimchi (Sudarwan Danim, 
2002: 38) menyebutkan bahwa terdapat lima jenis triangulasi, yakni triangulasi 
teoritis, triangulasi data, triangulasi metode, triangulasi investigator, dan 
triangulasi analisis. 
Jenis triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Triangulasi Data 
Agar data yang diperoleh dapat dipercaya, maka satu orang subjek diteliti 
oleh dua observer. Data akhir yang diperoleh adalah rata-rata data yang 
diperoleh oleh kedua orang observer. 
2. Triangulasi Metode 
Penelitian ini menggunakan tiga jenis metode, yakni observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Fungsi penggunaan ketiga buah metode tersebut 
adalah data yang didapat saling melengkapi sehingga data akhir yang diperoleh 
dapat terangkum secara menyeluruh.  
3. Triangulasi Sumber 
Peneliti mengecek kebenaran data dari subjek dengan data yang diperoleh 
dari key informant agar data tersebut dapat dipercaya. Key informant dalam 
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penelitian ini adalah keluarga, pengurus, pengajar dan santri yang mengetahui 
kondisi subjek. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan (Lexy J. Moleong, 2005: 244) 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja menggunakan data, 
mengorganisaikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesisnya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
konsep Milles dan Huberman (Muhammad Idrus, 2009: 147) yaitu model 
interaktif yang mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan (Muhammad Idrus, 2009: 147). (Hasil 
reduksi data pada lampiran hal. 201) 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data ini dilakukan dengan menyusun sedemikian rupa sehingga 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Adapun penyajian data yang lazim digunakan pada data kualitatif 
adalah dalam bentuk teks naratif (Muhammad Idrus, 2009: 147). (Penyajian 
data pada lampiran hal. 210) 
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3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Kegiatan analisis data yang terakhir adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Berawal dari pengumpulan data seorang penganalisis kulaitatif 
mulai mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi- konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi dalam 
penyajian data. 
Secara singkat, gambaran model interaktif yang diajukan Miles dan 







Gambar 1.  Komponen dalam Analisis Data (Model Interaktif) 
Berdasarkan dari gambar di atas terlihat bahwa setelah pegumpulan data 
yang diperoleh dari lapangan, peneliti melakukan reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, serta mencari tema dan pola. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas serta mempermudah peneliti 





Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 
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Langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data akan 
memudahkan pengguna hasil penelitian ini untuk memahami apa yang terjadi 
dan merencanakan program selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 




  BAB IV 
DESKRIPSI DATA, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Setting Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di lingkungan Pondok Pesantren AL-Ihsan. Hal 
tersebut dikarena subjek menghabisakan banyak waktunnya di lingkungan 
pondok pesantren. Pondok Pesantren Al-Ihsan beralamat di Tegal Makmur, 
Pundung, Nogotirto, Gamping, Sleman 55292.  
Pondok Pesantren AL-Ihsan merupakan alah satu pondok pesantren 
modern yang ada di Sleman. Disebut sebagai salah satu ponpes modern 
karena sistem pembelajarannya seperti di sekolah yaitu mengajarkan 
mengenai agama islam dan ilmu pengetahuan. Elemen-elemen yang ada di 
ponpes Al-Ihsan sudah memenuhi kriteria diantarannya 1 masjid, 2 mushola, 
kyai, asrama, santri, dan kitab-kitab kuning. Sedangkan metode pembelajaran 
di pondok pesantren Al-Ihsan ini tergantung kelasnya, ada yang metode 
musyawarah dan ada juga yang menggunakan metode hafalan. 
Kegiatan yang rutin dilakukan di pondok pesantren Al-Ihsan  adalah 
kerja bakti membersihkan lingkungan pondok, shalat berjama‟ah setiap waktu 
shalat, hadroh rutin pada Jumat malam, kajian Islam, pengajian rutin Kamis 
malam dan Minggu pagi, dan belajar bersama.  
Pondok pesantren ini memfasilitasi para santri dengan segenap sarana 
dan prasarana yang cukup memadai seperti sebuah kamar tidur, televisi, 
konsumsi, aula, mushola, kamar mandi, alat musik (rebana), tempat mencuci 
dan menjemur pakaian, kebutuhan sehari-hari (sabun, detergen, pasta gigi, 
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shampo, listrik), komputer, dan buku. Sarana dan prasarana yang disediakan 
mendukung terciptanya suasana yang nyaman dan teratur sehingga membuat 
para santri menjadi betah dan merasa hormat dengan segenap pengurus yang 
ada. 
Penelitian dimulai pada tanggal 15 Januari 2015. Penelitian yang 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi ini dibantu 
beberapa observer dan interviewer pendamping. Identitas observer 
pendamping tersebut adalah Muhammad Nauval (21 tahun) sebagai observer 
1, M. Rifqi Kurniawan (21 tahun) sebagai observer 2, dan Dzulkhilmi 
Ghozali (22 tahun) sebagai observer  3, sedangkan interviewer pendamping 
pada penelitian ini adalah Agil Danu Saputra (22 tahun). 
 
2. Profil Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, semua data bersumber dari empat subjek penelitian 
dan delapan key informan.  Yang menjadi key informan adalah keluarga, 
pengurus pondok pesantren, pengajar (ustadz) dan teman subjek penelitian. 
Nama subjek dan key informan yang digunakan peneliti merupakan nama 
inisial, hal ini dimaksudkan untuk menjaga kerahasiaan subjek penelitian dan 
key informan. 
Subjek yang direkomendasikan oleh kepala dan pengajar Pondok 
Pesantren Al-Ihsan adalah WD, RN dan DW dengan alasan ketiga merupakan 
santri yang paling sering berperilaku agresif di pondok pesantren. Berikut 
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profil singkat ketiga subjek sebagai santri Pondok Pesantren Al-Ihsan yang 
berperilaku agresif: 
Tabel 4. Profil Subjek Penelitian 
No Nama Usia Jenis Kelamin TTL Asal 
1 WD 15 th Laki-Laki Cianjur, 04-08-1999 Cianjur 
2 RN 21 th Laki-Laki Sleman, 06-11-1993 Sleman 
3 DW 18 th Perempuan Sleman, 28-11-1995 Sleman 
 
Subjek terdiri dari dua orang santri laki-laki dan seorang santri 
perempuan. Alasan pemilihan subjek tersebut adalah agar peneliti 
mendapatkan gambaran perilaku agresif santri laki-laki dan santri perempuan 
di Pondok Pesantren Al-Ihsan. Keempat subjek juga memenuhi kriteria 
pemilihan subjek, yakni berusia remaja. Subjek WD berusia 15 tahun, RN 
berusia 21 tahun,  dan DW berusia 18 tahun.  
Pada penelitian ini menggunakan tiga subjek penelitian dan enam key 
informan.  Adapun profil key informan dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 5. Profil Key Informan 
No Nama Jenis Kelamin Usia Hubungan dengan Subjek Keterangan 
1 NV Laki-Laki 16 th Teman Key Informan 1 
2 AM Laki-Laki 53 th Kepala Ponpes Key Informan 2 
3 KH Laki-Laki 16 th Teman Key Informan 3 
4 FZ Laki-Laki 38 th Pengajar (ustadz) Key Informan 4 
5 FI Perempuan 17 th Teman Key Informan 5 
6 AR Perempuan 22 th Kakak Kandung Key Informan 6 
 
Key informan 1 (NV) adalah santri di Pondok Pesantren Al-Ihsan 
sekaligus teman sekelas subjek WD di sekolah. NV berusia 16 tahun, dan 
berstatus sebagai pelajar. Key informan 2 (AM) adalah kepala pengurus 
Pondok Pesantren Al-Ihsan, berusia 53 tahun, berjenis kelamin laki-laki, dan 
bekerja sebagai buruh.   
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Key informan 3 (KH) adalah santri di Pondok Pesantren Al-Ihsan 
sekaligus merupakan teman dekat subjek RN. KH berusia 16 tahun, dan 
berstatus sebagai pelajar disalah satu SMA Negeri di Gamping. Key informan 
3 (KH) masuk ke Pondok Pesantren Al-Ihsan saat usia 12 tahun dan 
hubungan pertemanan KH dan RN sudah terjalin selama 4 tahun. Key 
informan 4 (FZ) merupakan pengajar (ustadz) subjek RN. FZ berusia 38 
tahun dan berjenis kelamin laki-laki.  
Key informan 5 (FI) adalah santri pondok pesantren Al-Ihsan yang 
berasal dari Kulonprogo dan berusia 17 tahun. FI adalah teman dekat subjek 
DW di pondok pesantren Al-Ihsan. FI berada di pondok pesantren sejak usia 
12 tahun. Dan hampir 5 tahun key informan 5 ini mengenal subjek DW. Key 
informan 6 (AR) adalah kakak kandung DW, berusia 22 tahun dan berjenis 
kelamin perempuan.  
Sedangkan untuk subjek sudah memenuhi kriteria pemilihan yakni 
berusia remaja. Subjek RN berusia 21 tahun, WD berusia 15 tahun, dan DW 
berusia 18 tahun. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Subjek I : WD 
 Subjek I berinisial WD. WD berumur 15 tahun dan berjenis kelamin laki-
laki. Lahir di Cianjur pada tanggal 4 Agustus 1999. Subjek merupakan anak 
pertama dari dua bersaudara. Adik WD adalah perempuan dan berusia 5 tahun. 
WD memiliki postur tubuh yang tinggi dan kurus. 
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Sejak usia 9 tahun WD tinggal di pondok pesantren. Sedangkan ayah dan 
ibu WD tinggal di Cianjur bersama adik perempuannya. Di Jogja WD memiliki 
seorang nenek dan WD merupakan cucu pertamannya. Semenjak adik 
perempuan subjek lahir, ayah dan ibu WD memutuskan untuk memondokkan 
WD di pondok pesantren Al-Ihsan dan mereka memilih Jogja karena nenek 
WD tinggal disana. WD merasa dirinya tidak dibutuhkan lagi didalam 
keluarga. Hal ini senada dengan apa yang dituturkan oleh seorang santri 
berinislai HM pada hari Kamis 18 Desember 2015:  
“WD itu suka gambar mas dan gambarnya bagus kayak nyata. Di bukunya 
ada gambar keluarga gitu tapi anak cowoknya disilang trus ada tulisannya 
sek ora dianggep gitu mas. Kalo gak percaya coba aja cek mas di buku 
tulis materi tajwid halaman belakang sendiri.” 
 
Subjek WD sudah sangat dekat dengan neneknya karena menurut hasil 
wawancara dengan kepala pondok pesantren pada hari Kamis, 22 Januari 2015, 
beliau mengatakan sejak dititipkan di pondok pesantren kurang lebih sejak 6 
tahun yang lalu ayah dan ibu WD tidak pernah lagi menjenguk. Setiap dua 
bulan sekali yang menjenguk WD hanyalah neneknya saja dan nenek subjek 
sangat memanjakan subjek. Tapi untuk biaya sekolah, ayah dan ibu WD selalu 
mentransfer dengan tepat waktu ke pihak pondok pesantren.  
Pada wawancara oleh peneliti pada hari Selasa, 27 Januari 2015, subjek 
WD menceritakan bahwa selama kurang lebih 6 tahun tinggal di pondok 
pesantren Al-Ihsan ini ayah dan ibu WD tidak pernah menjenguknya sekalipun. 
WD hanya menerima pesan singkat dari ibunya yang menanyakan kabar dan 
itupun tidak sering. Setiap WD membalas sms dan bertanya kapan ayah dan 
ibu akan ke Jogja untuk menjenguk WD maka pesan singkat itu tidak pernah 
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lagi di balas. Ibu WD pernah beberapa kali menelvon tapi hanya menanyakan 
kabar dan menyuruh subjek agar jadi santri yang baik di pondok pesantren. 
Liburan sekolah tahun 2014 lalu WD berniat untuk pulang ke Cianjur 
bersama neneknya. Subjek WD ingin menghabiskan liburan sekolah dengan 
ayah, ibu dan adik perempuannya yang kurang lebih sudah 4 tahun tidak 
bertemu. Namun saat WD menelvon ibunya, bukan kabar baik yang subjek 
dengar melainkan kabar tidak enak. Ibu WD melarang subjek untuk ke Cianjur 
karena ayah dan ibu WD sedang pergi ke Lampung. Saat mendengar kabar itu 
WD sangat terpukul karena apa yang subjek inginkan tidak akan bisa tercapai. 
Rasa rindu yang sangat dalam seketika menjadi benci. Subjek semakin merasa 
bahwa ia tidak lagi diharapkan didalam keluarga. 
Saat ini subjek bersekolah di MTs dekat pondok pesantren kelas XI. Pada 
bulan Desember lalu, peneliti melakukan observasi ke sekolah WD dengan 
bantuan perijinan dari kepala pondok pesantren. Peneliti mendapatkan 
informasi bahwa WD menjuarai lomba adzan dan iqamat di MTsnya. WD 
mengikuti dua ekstrakulikuler di sekolahnya, yakni pramuka dan sepak bola. 
Keaktifan WD pada kedua bidang tersebut membawa WD pada lingkungan dan 
pergaulan yang lebih luas. Namun, hal ini tidak berarti WD mempunyai banyak 
teman dan relasi di sekolahnya. 
Menurut penuturan Key Informan 1 (NV) dalam wawancara singkat oleh 
peneliti pada hari Rabu, 17 Januari 2015 di halaman MTs, WD merupakan 
anak yang tidak mempunyai banyak teman. Siswa-siswa di kelas WD tidak 
menyukai sifat WD  yang sombong, dan suka menyakiti teman yang lain 
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sehingga lebih dari dua tahun WD bersekolah di MTs tersebut tidak 
mempunyai teman dekat kecuali NV yang juga teman pondoknya Hal ini 
dikarenakan WD sering berbuat ulah kepada teman kelasnya.. 
Subjek WD berkepribadian tertutup baik di sekolah maupun di pondok 
pesantren dan tidak banyak bergaul dengan temannya. Tidak hanya di dalam 
kelas tetapi juga di luar kelas. Seperti yang diamati peneliti pada saat subjek 
WD olahraga, subjek WD selalu menyendiri dan tidak membaur dengan 
teman-teman yang lain. Ketika siswa lain bermain basket bersama-sama, 
subjek WD memilih untuk duduk istirahat. Alasan yang diberikan oleh subjek 
ketika peneliti mengklarifikasi hal tersebut adalah saat itu dirinya sedang 
menjalankan puasa dan memang pada dasarnya subjek WD tidak menyukai 
permainan basket. Subjek menyukai olahraga sepak bola.  
Saat istirahat sekolah, aktivitas yang dilakukan oleh subjek adalah 
membaca buku di dalam kelas dan terlihat sering sekali keluar untuk mencuci 
tangan di depan kelasnya. Ketika bel pulang sekolah berbunyi, subjek langsung 
pulang jalan kaki ke pondok pesantren. Pada beberapa kali pertemuan 
wawancara, subjek menceritakan kepada peneliti bahwa sebelumnya subjek 
sering mengunjungi tempat lain sepulang sekolah tanpa sepengetahuan 
pengurus pondok pesantren. Hal tersebut menyebabkan subjek sering 
diperingatkan oleh pengurus karena tidak meminta ijin terlebih dahulu saat 
akan pergi dan pulang terlambat. 
Menurut penuturan key informan 1 dan key informan 2, di mata santri yang 
lain, WD dikenal sebagai santri yang suka membantah, temperamen, dan tidak 
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mau mengalah. Subjek berani dalam berargumen dan pembelaan diri. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari key informan 2 dalam wawancara 
pada hari Jumat, 30 Januari 2015 subjek WD pernah dibawa ke psikolog 
sebanyak tiga kali oleh pengurus pondok pesantren dengan tujuan memperbaiki 
perilakunya. Selain itu, pengurus dan ustadz juga melakukan usaha dengan 
membimbing subjek secara sabar. 
Di mata pengajar (ustadz), subjek adalah santri yang keras dan suka 
membantah tetapi dibalik semua itu subjek membutuhkan kasih sayang. 
Pengajar (ustadz) sering kali melihat subjek duduk sendirian di teras asrama 
putra dan hal itu sering terjadi. Subjek pernah melakukan kesalahan di pondok 
pesantren yaitu subjek pulang malam da hal yang dilakukan subjek adalah 
mabuk. Pada saat subjek melakukan kesalahan itu, kesabaran para pengurus 
mencapai klimaksnya dan subjek diberi ultimatum agar memperbaiki 
perilakunya. Selain itu subjek diminta membuat surat pernyataan. Jika subjek 
masih melanggar apa yang menjadi larangan, maka pihak pondok pesantren 
akan mengembalikan subjek kepada keluarganya kembali.  
 
a. Peristiwa Penyebab Perilaku Agresif (Antecedent) 
Peneliti menggali antecedent yang menyebabkan subjek berperilaku 
agresif dengan melakukan wawancara kepada subjek dan beberapa key 
informan serta observasi perilaku subjek baik di sekolah maupun di panti 
asuhan. Salah satu antecedent yang menyebabkan subjek berperilaku agresif 
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adalah latar belakang keluarga. Beberapa key informan menjelaskan 
antecedent tersebut. 
Dalam wawancara, key informan 2 mengatakan: 
“Menurut saya itu karena dia kurang kasih sayang dari 
keluarganya. Sejak tinggal di sini belum pernah ayah dan ibunya 
menjenguk subjek. Dia hanya disayang sama neneknya. Neneknyapun 
kesini 2 bulan sekali.” (Jumat, 30 Januari 2015) 
 
Lebih lanjut, key informan 2 menceritakan pengalaman subjek WD 
saat akan berlibur menemui keluargannya di Cianjur 2014 lalu: 
“Tahun 2014 lalu dia ingin liburan sekolah ke Cianjur. Dia ingin 
bertemu ayah, ibu dan adiknya. Tapi pas memberi kabar ibunya lewat 
telvon malah ibunya bilang sedang di Lampung kalo tidak salah. 
Padalah setau saya dia sudah beli tiket. Nah pas itu kepukul banget, 
keliatan dari ekspresi wajahnya untuk beberapa hari kedepan. Apalagi 
kalau kesenggol santri lain, dia langsung melotot dan langsung 
mengumpat.” (Jumat, 30 Januari 2015) 
 
Key informan 1 juga mengira bahwa yang menyebabkan subjek WD 
berperilaku agresif adalah faktor keluarga. 
“Mungkin karena latar belakang keluarganya yang seperti itu, mas. 
Orang tuanya yang katanya sudah nggak menganggap dia. Aku belum 
pernah liat orangtuannya WD mas.” (Selasa, 27 Januari 2015) 
 
Kedua key informan sependapat bahwa salah satu antecedent yang 
menyebabkan subjek berperilaku agresif adalah latar belakang keluarga 
subjek yang sudah tidak utuh dan tidak harmonis.  
Menurut key informan 1, sikap nenek subjek yang selalu 
memanjakan subjek juga turut berpengaruh dalam membentuk karakter 
subjek yang berperilaku agresif. Faktor lingkungan seperti sikap teman-
teman subjek setelah subjek melakukan perilaku agresif kepada mereka, 
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kondisi fisik subjek, dan kebutuhan subjek akan perhatian dari 
lingkungan menurut key informan 1 juga mempengaruhi perilaku agresif. 
“Dia ingin mencari perhatian dari lingkungan sekitarnya. Faktor 
yang mendorong subjek adalah teman-teman subjek yang anteng saat 
diusili sama subjek. Selain itu juga karena faktor kelelahan yang 
dialami subjek.” (Selasa, 27 Januari 2015) 
  
Subjek WD menceritakan bahwa sebab dirinya melakukan perilaku 
agresif dengan menantang adik kelasnya berkelahi adalah karena siswa 
yang bersangkutan selalu menatap subjek dengan tatapan sengak. 
Berikut penuturan subjek: 
“Ya tak ajak single mas soalnya dia kalo ngliatin aku sengak banget 
e. Contohnya kalau aku lagi make sepatu dari masjid dia ngliatinnya 
gitu bangrt. Ya aku nggak suka. Trus kalau pas shalat juga dia pasti 
ngliatin aku.” (Rabu, 28 Januari 2015) 
 
Subjek WD juga kadang-kadang marah kepada santri lain jika saat 
subjek WD memerlukan bantuan tetapi yang bersangkutan sedang 
tidak dapat membantu subjek. 
“Contohnya pas ada pelajaran yang nggak paham trus nggak diajari 
aku jadi marah. Tapi kadang-kadang. Kadang-kadang kalau lagi nggak 
bisa. Kalau lagi nggak sibuk ya diajarin. Kalau lagi sibuk ya nggak 
diajarin. Kayak kemarin itu, haduuuh aku gak dong pelajaran banyak 
banget.” ( Rabu, 28 Januari 2015) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, maka peneliti dapat 
menyimpulkan antecedent yang menyebabkan subjek berperilaku agresif 
berdasarkan asalnya, yakni antecedent internal dan antecedent eksternal. 
Antecedent internal subjek berperilaku agresif adalah kelelahan fisik, 
keinginan untuk mendapat perhatian dari lingkungan sosial, ingin 
membela diri atas keadaan lingkungan yang membuat subjek tidak nyaman 
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seperti dijahili oleh teman dan terdapat santri yang dimintai bantuan oleh 
subjek tidak dapat membantu subjek. 
Antecedent eksternal subjek berperilaku agresif adalah kurang 
mendapatkan kasih sayang dari keluarga karena ayah dan ibu subjek tidak 
pernah menjenguk subjek, nenek yang selalu memanjakan subjek , serta 
respon santri lain subjek setelah subjek melakukan perilaku agresif. 
Jika penjelasan-penjelasan tersebut dirangkum, maka antecedent yang 
menyebabkan subjek berperilaku agresif dapat dilihat pada tabel berikut: 
           Tabel 6. Peristiwa Penyebab Perilaku Agresif Subjek WD (Antecedent) 
Antecedent internal: 
1. Kelelahan fisik 
2. Keinginan untuk mendapat perhatian dari lingkungan sosial 
3. Terdapat santri yang dimintai bantuan oleh subjek tidak dapat membantu subjek 
Antecedent  eksternal: 
1. Kurang mendapatkan kasih sayang dari keluarga  
2. Nenek yang selalu memanjakan subjek 
3. Respon teman-teman subjek setelah subjek melakukan perilaku agresif 
  
Antecedent yang menyebabkan subjek melakukan perilaku agresif 
seimbang antara antecedent internal dan eksternal. Meskipun demikian, 
pada saat pengamatan diketahui sebagian besar perilaku agresif subjek 
muncul jika terdapat rangsangan dari lingkungan sekitarnya. 
Berdasarkan wawancara peneliti terhadap subjek mengenai 
harapannya di masa depan, subjek bercita-cita menjadi imam di Mekkah. 
Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa subjek sangat 
menyayangi neneknya, maka subjek juga bercita-cita ingin membawa 
neneknya naik haji. Cita-cita subjek didukung oleh prestasi yang telah 
diraih oleh subjek selama ini, di antaranya juara lomba adzan dan juara 
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lomba iqamah. Selain itu di sekolah dan di pondok pesantren subjek adalah 
anak yang pintar namun memiliki perilaku yang perlu diperbaiki. 
 
b. Identifikasi Perilaku Agresif (Behavior) 
Subjek WD berperilaku agresif verbal dan non verbal baik di sekolah 
dan di pondok pesantren. Melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
beberapa key informan memberikan pandangan terhadap subjek. Pandangan 
pertama dari kepala pondok pesantren. Key informan 2  mengatakan: 
“Sekarang sudah lumayan ada perubahan. Kalau dikasih tahu sudah 
mulai mau menerima, tapi sifat dasarnya masih kelihatan. Sifat 
dasarnya itu kalau dikasih tahu sama orang lain itu langsung matanya 
melotot.” (Jumat, 30 Januari 2015) 
 
Sedangkan key informan 1 mengatakan: 
 
“WD itu setauku aslinya rajin, baik dan aktif. Tahun pertama dan kedua 
tinggal di pondok subjek terlihat anteng dan tidak ada masalah. Nah, 
mulai tahun ketiga, subjek terlihat mulai muncul masalah. Dia selalu 
minta perhatian ke beberapa ustadz di pondok mas. Saat ustadz lagi 
ngajar dan ngasih pekerjaan kepada santri yang sedang diajar, kemudian 
pak ustadz tersebut keliling kelas. Pada waktu ustadz yang 
bersangkutan menghampiri subjek, subjek tidak menanyakan masalah 
pekerjaannya, tetapi malah curhat masalah pribadinya. Aneh mas tapi 
dia sahabatku e. Trus kalo dikasih tau tapi dia enggak suka matanya 
melotot serem mas.” (Selasa, 27 Januari 2015) 
 
Lanjut key informan 2: 
 
“Dia memang mempunyai angan-angan yang saya kira sangat bagus, 
yakni ingin berprestasi. Namun, dia condong pada kegiatan di luar 
sekolah atau mengesampingkan yang menjadi hal wajib. Minggu lalu 
juga, niatnya ikut lomba azan yang hadiahnya sepeda. Sampai sana 
katanya “Wes kesel, panas, mumet malah zonk raoleh opo-opo”. Di 
pramuka juga aktif sekali. Pokoknya banyak sekali kegiatan yang dia 
ikuti. Maunya diikuti semua. Ingin berprestasi di semua bidang. Cita-
cita boleh tapi kalau terlalu tinggi ya gimana gitu ya, mas. Menurut 





 Berdasarkan penuturan key informan  1 dan 2, terdapat beberapa 
pandangan senada terhadap subjek WD. Key informan 1 berpandangan 
bahwa WD pada dasarnya mempunyai karakteristik yang baik, rajin, dan 
aktif tetapi suka mencari perhatian dari penajar (ustadz). WD juga sering 
melotot jika dikasih tau tapi dia tidak menyukainnya. Selain itu, WD juga 
mempunyai cita-cita yang terlalu banyak tetapi tidak mengukur kemampuan 
diri. Sedangkan key informan 2 berpandangan bahwa WD mempunyai sifat 
dasar di mana jika WD diberi tahu matanya langsung melotot. Namun, 
perilaku buruknya sekarang sudah mulai berkurang.  
Mengenai santri yang sering berinteraksi dengan subjek, key informan 
1 menuturkan: 
“Jarang mas yang mau ngajak ngobrol sama WD. Dia kurang bisa 
bergaul sama santri lain. Kalau ngajak ngomongnya pas mau nanyain 
hafalan atau pelajaran aja mas, dia kan pinter”. (Selasa, 27 Januari 
2015) 
 
Subjek WD sendiri menuturkan bahwa dirinya cocok dengan beberapa 
santri dan menilai bahwa santri tersebut juga merasa cocok dengan subjek. 
“Aku nyaman sama Opal, Roni trus Fauzi. Mereka gak pernah 
marahan sampai lama banget gitu kalo sama aku trus juga nyambung 
kalo santri lainnya aneh gak nyambung sama aku.” (Rabu, 28 janurai 
2015) 
 
Berdasarkan transkrip wawancara dengan key informan 1 dapat 
diketahui bahwa subjek di sekolah hanya memiliki teman yaitu dirinnya 
saja. Di pondok pesantren, subjek mempunyai beberapa teman yang subjek 
merasa nyaman jika bergaul dengan santri tersebut. Menurut pengamatan 
peneliti, santri di mana subjek merasa cocok bergaul dengan mereka adalah 
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santri yang usianya lebih tua daripada subjek. WD  merasa bahwa santri 
tersebut juga merasa cocok dengan diri WD karena suka bercanda dan tidak 
pernah marah sampai terlarut-larut. 
Baik di sekolah maupun di pondok pesantren, subjek berperilaku 
agresif. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan informasi dari key 
informan 1 dan key informan 2. Berikut penuturan dari key informan 1: 
“DW mulai berprilaku agresif pas tahun ketiga di pondok, kalo di 
sekolah ya sejak kelas VIII tapi kalo di sekolah gak separah kalo di 
pondok sih. Jadi dulu tahun pertama kedua di pondok dia masih 
anteng dan belum ada masalah. Nah, pas tahun ketiga itu mulai 
kelihatan perilaku-perilaku negatifnya. (Selasa, 27 januari 2015)  
 
Sedangkan menurut key informan 2: 
“Saya melihat DW itu berprilaku agresif sejak tahun ketiga tinggal 
disini. Saya tidak tahu pastinya apa yang membuat dia seperti itu tapi 
bisa jadi karena belum bisa beradaptasi.” (Jumat, 30 Januari 2015) 
 
Penuturan dari key informan 1 dan key informan 2 memberikan 
keterangan bahwa subjek WD rata-rata berperilaku agresif sejak memasuki 
tahun ketiga di pondok pesantren. Di sekolah, subjek WD berperilaku 
agresif sejak kelas VIII. 
Subjek berperilaku agresif kepada lingkungannya. Hal tersebut 
peneliti ketahui melalui wawancara kepada key informan 2 yang 
mengatakan: 
“Kalau ke saya dulu lewat omongan. Kalau dikasih tahu langsung 
jawab jadi malah kayak padu. Kalau ke teman-teman yang lain kok 
saya rasa tidak ada ya. Atau tidak tahu juga kalau di belakang saya.” 






Key informan 1 memberikan keterangan: 
“DW berperilaku agresif kepada santri iya, temen sekolah iya dan pak 
ustadzz juga iya.” (Selasa, 27 Januari 2015) 
 
Berdasarkan informasi dari kedua key informan tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa subjek WD berperilaku agresif di pondok pesantren dan 
sekolah. Subjek berperilaku agresif tidak hanya kepada orang yang lebih 
muda dan seumur tetapi juga kepada orang yang lebih tua seperti pengajar 
(ustadz). 
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa subjek 
berperilaku agresif di pondok pesantren dan juga sekolah, baik bentuk 
verbal maupun non verbal. Bentuk perilaku agresif subjek menurut key 
informan 1 adalah sebagai berikut: 
“Kalau dikasih tahu njawab. Kemarin dinasihati kalau menyalakan air 
di kamar mandi jangan sampai luber. Lalu dia diam. Kelihatan kalau 
dia marah. Waktu itu cuma njawab “Insya Allah”. Dia kalau dikasih 
tahu memang tidak menjawab “Iya”, tapi menjawab “Insya Allah” 
mas.” (Selasa, 27 januari 2015) 
 
Key informan 2 memberikan keterangan jika subjek berperilaku agresif 
verbal. 
“Kalau secara verbal, dia sering mencari perhatian ke pengajar dengan 
menceritakan kisah pribadinya. Kalau bertemu pengajar, bukan masalah 
pelajaran yang ditanyakan, malah menceritakan masalah pribadinya. 
Jadi, semua pemhajar di pondok pesantren ini tahu kisah hidupnya. 
Nah, itu tujuannya biar dapat simpati dari banyak orang. Seperti itu 
setau saya.” (Jumat, 30 Januari 2015) 
 
Saat subjek WD menceritakan masalah dengan pengajar (ustadz) yang 
pernah terjadi, peneliti menemukan subjek berperilaku agresif secara verbal 
dengan berkata tidak sopan. Peneliti mengamati subjek WD berkata 
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dengan nada yang sedikit tinggi dan seperti berbicara dengan teman 
sebayannya padalah subjek sedang berhadapan dengan pengajarnya. 
Berdasarkan pemaparan subjek, dapat diketahui bahwa subjek berkata 
tidak sopan karena kesalahpahaman yang terjadi antara subjek dan pengajar 
(ustadz). Pengajar (ustadz) yang yang bemaksud memberi pelajaran kepada 
subjek agar tidak mengulangi kesalahannya lagi ditangkap berbeda oleh 
subjek. Sepemahaman subjek, pengajar (ustadz) mengeluarkannya dari 
pondok pesantren. Keterangan tujuan pengajar disampaikan key informan 2 
pada saat wawancara: 
“Kemarin kita suruh dia pulang dulu seminggu ke rumah neneknya. 
Setelah seminggu ya dia balik lagi. Kan biar nggak mengulangi 
kesalahan tujuannya.” (Jumat, 30 Januari 2014) 
 
Perilaku tersebut juga peneliti temukan saat pengamatan pada hari 
Kamis, 18 Desember 2015 di Pondok Pesaantren Al-Ihsan. Subjek ditegur 
oleh salah satu pengurus pondok sehingga subjek mengumpat bahwa 
pengurus pondok itu munafik. Atas perilaku yang dilakukanya, WD terlihat 
puas tetapi WD memandang buruk pengurus pondok itu. 
Berdasarkan penuturan subjek pada saat wawancara, peneliti juga 
menemukan subjek  berperilaku agresif dengan membicarakan keburukan 
orang lain yang tidak ada di tempat. Subjek yang sebelumnya dikatakan 
akan dikeluarkan dari pondok pesantren kemudian diminta untuk kembali 
lagi mengatakan bahwa pengurus pondok tidak konsekuen dengan 




Peneliti menglarifikasi kebenaran informasi yang disampaikan oleh 
subjek WD dengan menanyakan kepada key informan 1. Key informan 1 
mengatakan: 
“Dulu WD pernah di-skors disuruh pulang ke rumah neneknya satu apa 
dua minggu ya mas aku lupa. Gara-garanya kemarin dulu nglakuin 
kesalahan. Habis selesai masa skors ya dia balik lagi ke sini.” (Kamis, 1 
Februari 2015) 
 
Peneliti menyimpulkan bahwa terjadi kesalahpahaman antara subjek 
WD dengan pengurus pondok pesantren. Subjek WD mengira bahwa 
kepulangannya ke rumah nenek WD disebabkan dirinya dikeluarkan dari 
ponndok pesantren oleh salah satu pengurus pondok. Sementara, 
berdasarkan informasi dari key informan 4, subjek di-skors oleh pengurus 
karena melakukan kesalahan yang sudah membuat pengajar marah dan tidak 
bisa ditolerir, bukan dikeluarkan dari pondok pesantren. 
Pada lembar observasi pribadi yang diisi oleh subjek pada hari Senin, 
15 Desember 2015, subjek mengaku bahwa sering menyoraki santri subjek 
karena subjek marah dan kesal dengannya. Setelah menyoraki, subjek 
mengaku puas, tetapi santri lain menjadi tidak suka kepada subjek. Pada 
lembar tersebut, subjek juga mengaku pernah memanggil santri lain dengan 
nama yang tidak disukai. Subjek memanggil santri itu dengan nama orang 
tuanya. Setelah itu, subjek mengaku senang, tetapi santri itu menjadi tidak 
suka kepada subjek. 
Selain perilaku agresif bentuk verbal, subjek juga melakukan perilaku 
agresif bentuk non verbal. Key informan memberikan keterangan terkait 
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perilaku agresif bentuk non verbal yang dilakukan oleh subjek. Key 
informan 1 mengatakan: 
“Secara perilaku (non verbal), kalau lagi di kelas ada temannya lewat 
dan nyenggol badannya, subjek langsung memukul temannya itu. 
Begitu juga yang terjadi dulu kelas VII semester II. Teman yang 
sebangku dengannya pasti nggak betah, mas. Sampai-sampai saya 
bilang ke siswa-siswa “Yang duduk sama WD harus bergiliran!”. Kan 
dulu di kelas tiap hari duduknya aku suruh untuk muter, jadi nggak 
stagnan di meja yang sama. Nah, teman-temannya dia nggak ada yang 
mau sebangku sama dia.” (Selasa, 27 januari 2015) 
 
Lanjut key informan 2: 
“Saya tahu kalo di sekolah dia juga tidak ada yang mau dekat. Siswa-
siswa yang lain tidak mau duduk sama dia soalnya suka diusilin sama 
dia. Kalau ngerjain tugas atau pekerjaan yang lain pasti ditutupi. Kalau 
yang anaknya berani yaa...membalas. Nah kalau yang pendiem kan 
cuma diem aja, terus nangis. Itu ssaya dapat info dulu dari santri lain 
yang satu sekolah sama subjek.” (Jumat, 30 Januari 2015) 
 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari key informan 2, peneliti 
menemukan subjek berperilaku agresif dengan membalas teman yang 
menyenggol badan subjek dan sekadar usil. Selain itu, kepada siswa yang 
lain, subjek selalu menutupi pekerjaannya. Perilaku agresif lain yang 
dilakukan oleh subjek adalah menjahili siswa lain. Hal tersebut diceritakan 
oleh key informan 1 yang juga teman sekelas subjek: 
“Ada itu yang satu kelas waktu kelas VII, namanya JR. Pernah dia 
dikerjain sama subjek. Jadi subjek memakai sepeda JR. JR disuruh lari 
di belakangnya. Padahal JR itu asma kayaknya mas. Paginya aku 
panggil, katanya biar JR latihan lari, mau diajak lomba lari, begitu.” 
(Selasa, 27 Januari 2015) 
 
Key informan 1 juga menjelaskan kepada peneliti bahwa subjek pernah 
terlibat perkelahian dengan siswa MTs yang lain.  
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“Pernah mas. Dulu berkelahi kelas VIII B namannya Oyel dan sampai  
kena poin 45 kalo gak salah. Terus masuk BK.” (Selasa, 27 Januari 
2015) 
 
Subjek WD juga menceritakan kepada peneliti dalam wawancara bahwa 
dirinya menantang adik kelasnya berkelahi. 
“Dulu aku ngajakin berantem adik kelasku lho, namannya Oyel. Jadi 
temennya Oyel yang suka nanya-nanyain atau nyampein pertanyaannya 
Oyel ke aku itu punya temen. Nah dia punya temen. Temennya itu yang 
tak tantang aja, tak ajak single. Tapi aku bilangnya ke temennya Oyel. 
Dia tak suruh nyampein ke temennya lagi. Kalau nggak disampein, 
temennya Oyel yang tak ajak gelut malah.” (Rabu, 28 Januari 2015) 
 
Berdasarkan informasi-informasi di atas, maka peneliti dapat 
mengambil kesimpulan bahwa subjek melakukan perilaku agresif bentuk 
verbal dan non verbal. Ada pun perilaku agresif bentuk verbal yang subjek 
WD lakukan di sekolah dan di pondok pesantren adalah jika diberi tahu 
menjawab, mencari perhatian dari pengajar dengan menceritakan kisah 
pribadinya, berkata tidak sopan, mengumpat, membicarakan keburukan 
orang lain yang tidak ada di tempat, menyoraki, dan memanggil teman 
subjek dengan nama yang tidak disukai.  
Perilaku agresif bentuk non verbal yang dilakukan oleh subjek di 
sekolah dan pondok pesantren adalah memukul teman yang menyenggol 
badan, selalu menutupi tugas atau pekerjaan, dan iseng memukul teman. 
Selanjutnya menjahili siswa yang lemah dan menantang teman berkelahi. 
Jika disajikan dalam bentuk tabel, maka bentuk perilaku subjek WD 




Tabel 7. Bentuk Perilaku Agresif Subjek WD (Behavior) 
Bentuk perilaku agresif verbal: 
1. Mencari perhatian dari pengajar dengan menceritakan kisah pribadinya 
2. Berkata tidak sopan 
3. Memanggil orang lain dengan nama yang tidak disukai 
4. Membicarakan keburukan orang lain yang tidak ada di tempat 
5. Menyoraki 
6. Jika diberitahu menjawab 
7. Mengumpat 
Bentuk perilaku agresif non verbal: 
1. Memukul siswa lain yang menyenggol badan subjek 
2. Selalu menutupi tugas/pekerjaan agar tidak dilihat oleh siswa lain 
3. Menantang siswa lain berkelahi 
4. Berkelahi 
5. Menjahili santri lain  
6. Merokok di lingkungan pondok pesantren 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa perilaku agresif subjek bentuk verbal 
dan non verbal hampir seimbang. Frekuensi subjek melakukan perilaku 
agresif adalah sering dengan intensitas berat karena perilaku agresif yang 
subjek lakukan sebagian besar merupakan perilaku yang berlangsung cukup 
lama. 
 
c. Dampak Perilaku Agresif (Consequence) 
Dampak dari perilaku agresif yang dilakukan oleh subjek WD 
didominasi oleh dampak kepada diri subjek. Hal ini disebabkan oleh subjek 
yang lebih mementingkan dirinya sendiri untuk mencapai kepuasan dan 
kesenangan pribadi tetapi tidak dapat tercapai sepenuhnya. 
Jika penjelasan-penjelasan dari hasil wawancara dengan subjek, maka 






     Tabel 8. Dampak Perilaku Agresif Subjek WD (Consequence) 
Dampak kepada diri sendiri: 
1. Kepuasan pribadi 
2. Memandang negatif pengurus pondok 
3. Senang 
4. Rugi karena ketinggalan pelajaran di sekolah 
5. Mendapatkan angka kredit lebih dari 45 dan mendapat hukuman 
6. Mendapatkan perhatian dari pengajar (ustadz) 
7. Dibenci santri dan siswa yang lain 
Dampak kepada lingkungan: 
1. Siswa-siswa menjauhi subjek sehingga subjek tidak mempunyai teman di 
sekolah, 
2. Dipanggil guru BK dan dipertemukan dengan pengurus di pondok pesantren 
3. Siswa yang dijahili menjadi kelelahan 
4. Santri yang lain sungkan jika akan berinteraksi dengan subjek 
5. Siswa lain menilai subjek sebagai orang yang sombong dan sok alim 
 
2. Subjek II : RN 
Subjek II berinisial RN berusia 21 tahun dan berjenis kelamin laki-laki. 
Lahir di Sleman, pada tanggal 6 November 1993. Subjek merupakan anak 
tunggal. RN memiliki postur tubuh yang cukup tinggi dan kurus. Sedagkan 
penampilan RN di lingkungan pondok pesantren cukup rapi . 
Menurut informasi yang diperoleh dari RN, ayah RN sudah meninggal saat 
RN duduk dibangku kelas 6 SD. Sedangkan ibu RN berusia 50 tahun dan 
sebagai ibu rumah tangga. Sejak kepergian ayahnya, ibu RN tinggal sendirian 
dirumah dan RN tetap tinggal di pondok pesantren. RN tetap tinggal di pondok 
atas kemauan ibunnya. Sejak kecil RN kurang mendapatkan kasih sayang dari 
ayahnya dikarenakan ayah subjek bekerja di Kalimantan dan setahun sekali 
pulang ke Jogja. 
Subjek RN juga menceritakan kepada  peneliti saat wawancara bahwa 
sejak lulus dari SMK, selain menjadi santri di pondok pesantren Al-Ihsan, RN 
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juga bekerja di bengkel motor. Hal itu RN lakukan untuk membantu ekonomi 
ibunya yang tinggal sendirian di rumah. 
Sebagai tambahan informasi, peneliti juga mencari data tentang subjek 
kepada pengajar (ustadz) Pondok Pesantren Al-Ihsan, yakni key informan 4. 
Menurut key informan 4, subjek tinggal di Pondok Pesantren Al-Ihsan sejak 
duduk dibangku kelas III SD dan dulunnya subjek adalah santri yang sering di 
bully oleh teman-temannya karena keadaan fisik yang dimiliki.   
Di mata santri yang lain, subjek RN mempunyai sifat yang keras dan 
gampa emosi. Di mata pengajar (ustadz),  RN dinilai sebagai santri yang pada 
dasarnya mempunyai sifat yang baik, tetapi mudah terbawa emosi. Kurang 
mampuannya subjek RN mengendalikan emosi membawanya sering 
berperilaku agresif, yakni menyakiti santri yang lain. 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa subjek mempunyai dua 
teman dekat di Pondok Pesantren Al-Ihsan. Dua orang santri ini adalah orang-
orang yang dianggap cocok dan nyaman untuk dijadikan teman oleh subjek 
RN. Permasalahan yang muncul di antara mereka maupun santri yang lain 
terkait perilaku agresif subjek sebagian disebabkan oleh perilaku subjek 
sendiri, sebagian lagi disebabkan oleh lingkungannya. 
Menurut observasi dari observer 2, di pondok pesantren saat sedang 
berlangsungnya kelas RN terlihat aktif bergaul dengan santri yang lain. Subjek 
sering melakukan hal-hal secara spontan seperti memukuli meja dan membuat 
gaduh, mengambil peci santri lain dan melempar ke atas almari, dan 
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mengucapkan kata-kata yang kurang sopan baik kepada (ustadz) maupun santri 
yang lain. 
 
a. Peristiwa Penyebab Perilaku Agresif (Antecedent) 
Perilaku agresif subjek RN baik yang berbentuk verbal maupun non 
verbal disebabkan beberapa peristiwa pendahulu. Keadaan yang menjadi 
penyebab/pemicu/pendorong timbulnya perilaku agresif subjek berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara akan disampaikan di bawah ini. 
Subjek memberikan keterangan bahwa perilaku agresif yang 
dilakukannya pada suatu waktu disebabkan oleh dirinya sendiri dan pada 
waktu yang lain disebabkan oleh orang lain. Hal tersebut dituturkan sebagai 
berikut: 
“Kadang-kadang aku yang jadi penyebabnya tetapi kadang-kadang juga 
orang lain mbak. Kalau aku yang menjadi penyebabnya misalnya saat 
aku tidur terus ada adzan lalu ada yang membangunkan untuk shalat. 
Aku bilang, “sek...dilit meneh!!!”, kemudian yang membangunkan aku 
itu mengingatkan, “Cepet keburu habis waktunya.” Nah saat itu aku 
jadi marah. Kalau diangkakan range 1-5, maka masalah dengan 
penyebab diriku berada pada angka 3”. (Senin, 2 februari 2015) 
 
Key informan 4 menjelaskan penyebab perilaku agresif subjek adalah 
sebagai berikut: 
“Kalau dia salah lalu mendapatkan teguran dia langsung berontak. 
Kemudian jika dia ketemu sama orang yang sama-sama keras ya udah 
jadi cekcok. Contohnya dulu sama AZ. AZ itu orangnya juga keras. 
Kalau ada masalah ya jadi bertengkar. Tapi sekarang AZ udah 




Keterangan dari key informan 4 senada dengan keterangan yang 
diberikan oleh key informan 3 mengenai penyebab subjek berperilaku 
agresif yakni sebagai berikut: 
“Lingkungan sekitarnya mbak. Ada seorang santri yang sekelas dengan 
RN di mana dia itu sangat cocok dengan RN. Namanya KK. Mereka 
mempunyai sifat yang sama, sama-sama suka merendahkan teman. Hal 
ini dikarenakan keduanya mempunyai kelebihan dalam diri masing-
masing yang bisa diunggulkan. Kalau RN unggul dalam bidang 
akademik islam. Nah kalau KK ini unggul dalam praktiknya soalnya dia 
mempunyai postur tubuh yang besar. Kalau RN kan kecil jadi dia agak 
minder.” (Rabu, 4 Februari 2015) 
 
Menurut keterangan yang disampaikan oleh key informan 3 dan key 
informan 4, maka dapat disimpulkan sementara bahwa subjek RN 
berperilaku agresif karena terdapat teman yang mempunyai sifat yang sama 
atau orang lain yang mempunyai karakteristik keras. Penyebab lain subjek 
berperilaku agresif juga disampaikan oleh key informan 3 sebagai berikut: 
“Dia ingin mencari perhatian mbak. Kemungkinan besar karena latar 
belakang keluarganya yang saya nggak tahu persis sehingga membuat 
dia merasa kurang kasih sayang. Dengan dia melakukan perilaku-
perilaku seperti itulah dia berharap akan  mendapat perhatian dari 
lingkungannya. Selain itu dulu kan dia sering di ejek sama santri lain 
kalo tonggos mbak, nah mungkin juga sekarang ini dia balas dendam 
gitu.” 
 
Key informan 3 menambahkan bahwa subjek berperilaku agresif karena 
ingin mencari perhatian dari lingkungan sekitarnya melihat latar belakang 
keluarganya yang kurang memberinya kasih sayang serta diejek tonggos 
oleh santri lain. 
Menurut pengamatan peneliti yang dibantu oleh beberapa observer 
pendamping , ditemukan beberapa penyebab subjek berperilaku agresif. 
Pada hari selasa, 18 November 2015  observer 2 menemukan penyebab 
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subjek berperilaku agresif yakni mencari perhatian santri lain dan ingin 
mengganggu konsentrasi santri lain sedangkan observer 3 menemukan 
penyebab subjek berperilaku agresif yakni subjek tidak paham dengan 
materi pelajaran yang disampaikan oleh ustadz.  
Pada pengamatan selanjutnya, yakni pada hari Selasa, 25 November 
2015 observer 1 menemukan penyebab subjek berperilaku agresif yakni 
ingin menggunakan komputer yang sesuai dengan keinginannya, sedangkan 
observer 2 menemukan perilaku pendahulu sebelum subjek berperilaku 
agresif adalah karena iseng, mencari perhatian, serta ingin memamerkan 
kemampuan diri. Subjek sendiri pada lembar observasi pribadi mengaku 
bahwa perilaku agresif yang dilakukannya karena ingin merendahkan orang 
lain sama seperi apa yang dia alami dulu, egois, ingin bermain lama, dan 
iseng. 
Key informan 4 memberi keterangan mengenai penyebab subjek 
berperilaku agresif dengan berkelahi dan telat datang ke kelas. 
“Mbak mungkin lebih tahu. Kalo saya ngiranya karena dia ingin balas 
dendam. Dulunnya kan sering diejek nah sekarang ini dia mungkin mau 
balas dendam.” (Jumat, 6 Februari 2015) 
 
Peristiwa pendahulu penyebab subjek berperilaku agresif yang berasal 
dari luar diri subjek (antecedent eksternal) yang dijumpai oleh observer 1 
pada pengamatannya hari Minggu, 23 November 2015 dan hari Senin, 15 
Desember 2015 adalah terdapat santri lain melakukan kesalahan, terdapat 
santri yang menghalangi jalan subjek, dan terdapat santri yang tidak dapat 
membaca tulisan pada LCD. 
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Observer 2 pada pengamatan hari Minggu, 18 Januari 2015 
menemukan antecedent eksternal subjek berperilaku agresif, yakni terdapat 
santri tidak sepaham dengan subjek, terdapat santri yang membuat subjek 
jengkel, terdapat santri yang menanyakan soal pelajaran kepada ustadz, 
terdapat santri yang melakukan kesalahan dan terdapat santri yang 
berdandan agak tebal 
Antecedent eksternal subjek berperilaku agresif yang ditemukan oleh 
observer 3 pada pengamatan hari Senin, 15 Desember 2015 adalah ustadz 
yang tidak merespon pertanyaan subjek dengan segera, terdapat santri yang 
mengejek subjek, terdapat santri yang mengeluh bahwa komputer yang 
digunakannya loading lama, dan terdapat santri yang menggunakan 
komputer yang akan digunakan oleh subjek. 
Berdasarkan informasi tersebut, dapat diketahui bahwa penyebab 
subjek berperilaku agresif terdiri dari antecedent internal dan antecedent 
eksternal. Antecedent internal perilaku agresif subjek adalah ingin mencari 
perhatian, ingin memamerkan kemampuan diri, ingin mengganggu orang 
lain yang sedang berkonsentrasi, iseng, ingin merendahkan orang lain, 
egois, ingin menggunakan komputer yang sesuai dengan keinginannya, 
ustadz tidak merespon pertanyaan subjek dengan segera, serta keinginan 
membela diri atas keadaan lingkungan yang membuat subjek tidak nyaman 
seperti diejek, terdapat santri yang tidak sepaham, membuat jengkel, 
menghalangi jalan, dan terdapat santri yang menggunakan komputer yang 
akan digunakan oleh subjek. 
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Antecedent eksternal subjek berperilaku agresif adalah terdapat santri 
sekelas subjek yang mengejek subjek, tidak paham dengan penjelasan 
ustadz, terdapat santri sekelas subjek yang melakukan kesalahan, tidak 
sepaham dengan subjek, membuat subjek jengkel, menghalangi jalan 
subjek, senang karena telah berhasil mengerjakan tugas dari ustadz, 
mengeluh komputernya ber-loading lama, menggunakan komputer yang 
akan digunakan oleh subjek, dan tidak dapat membaca tulisan pada LCD 
dan terdapat santri yang berdandan agak tebal. 
Jika penjelasan-penjelasan tersebut disajikan dalam bentuk tabel, maka 
antecedent yang menyebabkan subjek berperilaku agresif adalah sebagai 
berikut: 
       Tabel 9. Peristiwa Penyebab Perilaku Agresif Subjek RN (Antecedent) 
Antecedent internal: 
1. Ingin mencari perhatian 
2. Egois 
3. Iseng 
4. Ingin memamerkan kemampuan diri 
5. Ingin mengganggu santri lain yang sedang berkonsentrasi 
6. Ingin merendahkan santri lain 
7. Ingin menggunakan komputer yang sesuai dengan keinginannya 
8. Ustadz tidak merespon pertanyaan subjek dengan segera 
9. Ingin membela diri atas keadaan lingkungan yang membuat subjek tidak 
nyaman seperti diejek, terdapat santri yang tidak sepaham, membuat jengkel, 
menghalangi jalan, dan terdapat santri yang menggunakan komputer yang 
akan digunakan oleh subjek. 
Antecedent eksternal: 
1. Tidak paham dengan penjelasanI ustadz 
2. Terdapat teman sekelas subjek yang melakukan kesalahan, menanyakan soal 
pelajaran kepada ustadz, senang karena telah berhasil mengerjakan tugas dari 
ustadz, mengeluh komputernya ber-loading lama, dan tidak dapat membaca 
tulisan pada LCD, berdandan agak tebal 
 
Berdasarkan tabel di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa 
antecedent yang mengawali perilaku agresif subjek RN lebih didominasi 
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oleh antecedent internal. Subjek yang merasa tidak cocok dengan perilaku 
lingkungan sekitarnya selalu melakukan pembelaan diri dan mencari 
perhatian dengan melakukan perilaku agresif. 
Berdasarkan wawancara peneliti terhadap subjek mengenai harapannya 
di masa depan, subjek mempunyai cita-cita yang sangat mulia. Cita-cita 
subjek RN adalah menjadi bos disebuah bengkel dan bisa membahagiakan 
ibunya. Dengan cita-cita tersebut, subjek ingin mengangkat derajat 
keluarganya karena selama ini subjek merasa iba dengan ibunya yang telah 
membiayainya sejak dulu. 
Cita-cita subjek menjadi bos disebuah bengkel didukung oleh jurusan 
subjek sewaktu SMK yaitu dijurusan teknik mesin dan juga saat ini subjek 
bekerja disebuah bengkel.  
 
b. Identifikasi Perilaku Agresif (Behavior)  
Subjek RN berperilaku agresif verbal maupun non verbal. Beberapa key 
informan memberikan pandangan terhadap subjek terkait dengan perilaku 
agresif yang sering dilakukannya. Berikut hasil wawancara peneliti dengan 
key informan 4, pengajar (ustadz) subjek. 
“RN itu santri yang pintar secara akademis. Tapi dia cenderung nakal. 
Kalau dikasih tahu suka mbantah. Kalau sedang mau mulai tadarus Al-
Quran pasti glotekan meja bikin gaduh. Susah dibilangi apalagi sama 
ustadz yang baru wah ranggugu.” (Jumat, 6 Februari 2015) 
 
Key informan 3 menjelaskan pandangannya kepada subjek: 
“Aku tu kasian sama RN mbak. Dia dulu gak kayak gini lo. Dulu dia 
pendiem gitu tapi ya sering diejekin tonggos sama santri lain eh 
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sekarang kebalikannya. Sekarang dia malah yang suka usil sama santri 
lain dan gampang marah.” (Rabu, 4 Februari 2015) 
 
Menurut key informan 3, subjek RN adalah orang yang ingin dianggap 
lebih oleh orang lain. Berikut penuturannya: 
“Menurutku sih RNpengen terlihat wah di mata santri lain mbak. 
Tapi kalau berteman sama dia ya enak-enak saja. Tapi menurutku 
orangnya agak over.” (Rabu, 4 Februari 2015) 
 
Key informan 4 juga memberikan pandangannya terhadap subjek RN: 
“RN itu semangat kalo sedang proses belajar. Apalagi kalau hafalan 
wah dia jago banget tapi dia juga sering banget berperilaku agresif 
seperti yang mbak sudah jelaskan kemaren.” (Jumat, 6 Februari 2015) 
 
Menurut key informan 4, RN merupakan santri yang pintar secara 
akademis tetapi mempunyai perilaku yang buruk. Subjek RN dapat 
dikatakan sebagai santri yang nakal dan susah diperingatkan. Key informan 
3 juga menjelaskan bahwa RN bersikap sama rata kepada semua santri di 
Pondok Pesantren Al-Ihsan. Namun, RN juga kadang terlibat perkelahian 
dengan AZ, yang saat ini sudah tidak tinggal di pondok pesantren 
dikarenakan dipulangkan oleh pihak pondok. Subjek RN mempunyai 
kecenderungan ingin dianggap „wah‟ oleh orang lain. Key informan 4 
memandang bahwa RN adalah santri yang mempunyai semangat belajar 
keagamaan yang tinggi dan sering berperilaku agresif.  
Berikut ini adalah hasil wawancara dari subjek RN mengenai santri di 
Pondok Pesantren Al-Ihsan. Subjek RN mempunyai dua teman dekat di 
pondok pesantren terlihat dari penuturan subjek RN sebagai berikut: 
“Disini aku punya dua temen yang cocok. Mereka Khilmi sama Kiki. 
Walaupun selisih 5 tahun umurnya sama aku tapi aku seneng sama 
mereka gak suka beda-bedain orangnya.  Mereka berdua orangnya baik. 
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Dari dulu juga mereka gak pernah ikutan ngledek aku. Kalau satu-satu 
nih ya Mbak: Khilmi orangnya pendiam dan nggak sombong. Kiki 
orangnya rame, enak diajak guyon, sombong dikit kalau masalah futsal 
soalnya dia jago, dan sering bantuin  aku.” (Senin, 2 Februari 2015) 
 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa subjek RN menganggap 
dirinya dekat dengan dua santri karena dirinya merasa cocok bergaul dengan 
mereka. Kecocokan RN lahir karena sikap santri yang baik di matanya, 
misalnya tidak sombong, baik, dan enak diajak bercanda. 
Key informan 3 memberikan pandangan tentang kedekatan subjek RN 
dengan santri yang lain yakni sebagai berikut: 
“RN setahuku nggak punya temen yang deket selain aku sama Kiki. 
Sama santri lain dia gak deket. Ngobrol aja jarang tapi sering nakal dia 
mbak kalo sama yang lain. RN kan anak tunggal, mungkin dia kesepian 
mbak jadinnya biar rame ya dia nakal itu tadi. Apalagi pas AZ masih 
disini mbak wah tiap hari berantem mulu yaampun anarki.” (Rabu, 4 
Februari 2015) 
 
Subjek RN juga mengakui bahwa santri yang lain tidak menyukainnya. 
Berikut penuturan RN: 
“Santri lain kalo sama aku gak suka mbak dan aku tau itu sejak lama. 
Dulu mereka sering banget ngeledekin aku tapi sekarang mereka gak 
berani sama aku haha tapi dalam hatinnya pasti mereka benci sama aku. 
Aku mah cuek aja mereka gak suka sama aku. Mereka gak suka sama 
aku karena aku nakal paling mbak sama aku tonggos.” (Senin, 2 
Februari 2015) 
 
Penuturan RN tersebut mengidentifikasikan bahwa santri lain tidak 
menyukai RN dikarenakan ia sering berprilaku agresif. Subjek merupakan 
salah seorang santri di Pondok Pesantren Al-Ihsan yang berperilaku agresif 
lebih sering dibanding dengan santri yang lain. Hal ini dijelaskan oleh key 
informan 4 dalam wawancara sebagai berikut: 
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“RN tidak hanya nakal dalam perbuatan tapi juga lewat omongan 
agresifnya mbak. Memukul juga. Tapi sebenarnya ya nggak terlalu. 
Tapi dibanding yang lain dia yang paling berperilaku agresif.” (Jumat, 6 
Februari 2015) 
 
Key informan 3  mengungkapkan bahwa diriya belum pernah dijahili 
oleh subjek RN karena dia adalah teman dekatnya, tetapi RN kurang mampu 
untuk mengelola emosi sehingga berperilaku agresif ketika menghadapi 
masalah: 
“Nggak sih mbak. Tapi kadang-kadang kalau ada masalah itu dia 
ngadepinnya agresif. Kadang-kadang tapi mbak, paling seminggu sekali 
aja. Di sini kalau ada masalah cuma sebentar. Misal sekarang marahan, 
nanti beberapa menit kemudian udah baikan lagi. Jadi biasa lagi. Tapi 
dulu kalo sama AZ bisa sampek lama banget tapi kan sekarang AZ 
udah gak disini.” (Rabu, 4 Februari 2015) 
 
Di pondok pesantren, subjek berperilaku agresif kepada santri yang lain 
dan terlihat 5 tahun belakangan ini saat subjek berusia 16 tahun dan  berada 
dikelas IIA. Kepada kepala pondok pesantren, subjek RN terlihat sopan.  
Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh key informan 4: 
“Sama teman-temannya dan ustadz yang baru. Dia kalo sama pak 
Ahmad sopan gak gak pernah nglawan. Dia berperilaku agresif itu setau 
saya mulai dari kelas IIA saat usiannya 16 tahunan. Dia dulu sering 
diledek santri lain dan mungkin dia kelas dan bisa membalasnya saat 
usia itu.” (Jumat, 6 Februari 2015) 
 
Subjek RN mengakui bahwa dirinya sering mempunyai masalah dengan 
santri yang lain, tetapi belum pernah terlibat masalah yang berat selama 
tinggal di Pondok Pesantren Al-Ihsan.  
“Masalah yang berat mah belum pernah kayaknya mbak. Tapi kalau 
omongan-omongan gitu ada. Misalnya dulu pernah ngomongin  Wanda 
soalnya dia sukannya bolos gara-gara pacaran. Pokoknya ngomongin 
keburukan Wanda. Keburukan dia yang lain yang jadi omongan tuh dia 





Dari penuturan subjek di atas juga mengindikasikan adanya perilaku 
agresif bentuk verbal yang dilakukan oleh subjek RN. Hal tersebut sesuai 
dengan pengamatan observer 1 pada tanggal 19 dan 21 November 2015 di 
lingkungan pondok pesantren. RN sering mengumpat orang lain yang tidak 
sesuai dengannya. Subjek RN terlihat dua kali melakukan perilaku agresif 
ini yakni kepada santri yang menggunakan rebana yang akan digunakan 
hadroh oleh subjek dan kepada santri yang sudah dibantu subjek tetapi tidak 
berterima kasih dengan mengatakan “Mbok matur nuwun po piye, cocote!”. 
Durasi kedua perilaku rata-rata 10 detik dan intensitas perilaku termasuk 
kriteria nomor 4 karena berdampak pada diri subjek dan lingkungan 
sekitarnya. 
Perilaku agresif RN yakni mengumpat orang lain yang tidak sesuai 
dengannya disebabkan beberapa keadaan, yakni terdapat santri yang 
menggunakan rebana yang akan digunakan RN untuk hadroh dan terdapat 
santri yang tidak berterima kasih kepada RN setelah RN membantu santri 
tersebut. Perilaku tersebut menimbulkan konsekuensi baik kepada dirinya 
sendiri maupun kepada lingkungannya. Kepada diri sendiri, subjek merasa 
puas setelah mengumpat orang lain yang telah membuatnya emosi. Kepada 
lingkungannya, perilaku agresif subjek memancing perilaku agresif dari 
santri lain. Santri lain juga mengumpat subjek karena tidak setuju dengan 
perilaku subjek. 
Berdasarkan pengamatan observer 3 pada hari Rabu, 10 Desember 2015 
selain mengumpat orang lain yang tidak sesuai dengan dirinya, RN juga 
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menyoraki santri lain yang kurang disukainya, yakni santri yang 
menanyakan materi hafalan kepada ustadz dan santri yang melakukan 
kesalahan. 
Berdasarkan pengamatan tersebut, dapat diketahui bahwa subjek RN 
menyoraki santri lain saat di kelas dikarenakan terdapat santri lain yang 
menanyakan materi hafalan kepada ustadz dan terdapat santri yang 
melakukan kesalahan pada saat mengerjakan perintah dari ustadz. Dampak 
perilaku kepada diri sendiri adalah subjek merasa puas setelah menyoraki 
santri lain yang dianggap kurang pandai sedangkan dampak kepada 
lingkungan yakni santri yang disoraki oleh subjek menjadi malu.   
Subjek RN juga mengejek santri lain dengan kata-kata yang 
merendahkan. Hal tersebut didukung hasil pengamatan beberapa observer 
pendamping. Observer 1 dalam pengamatan pada hari Sabtu, 17 Januari 
2015 di ruang kelas menemukan subjek mengejek santri yang belum jelas 
dengan materi pelajaran. Santri yang menggunakan kacamata dan tidak 
dapat melihat tulisan di papan tulis dengan mengatakan, “Matamu kuwi 
kakean dosa makane kudu nggo kacamata min makane”, “ Dong ora e..?” 
santri yang tidak dapat mengikuti arahan ustadz dan santri yang salah 
mengerjakan tugas dengan berkata “Ya ampun...pekok”.  
Masih berdasarkan pengamatan yang sama, subjek juga mengejek 
ustadz dengan berkata kotor tetapi pelan, “Woo... dasar tuwek!”; mengejek 
santri yang mengeluh komputer yang digunakannya loading lama dengan 
berkata “Pangan wae komputere!”; santri yang berhasil mengerjakan tugas 
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dari ustadz dengan berkata “Bangga ngono wae...huuuuuuuu!”. Pada hari 
Minggu, 18 Januari 2015 di aula pondok pesantren, observer 2 menemukan 
subjek mengejek santri putri yang berdandan agak tebal, “Tembok mlaku”. 
Berdasarkan pengamatan tersebut, dapat diketahui bahwa subjek RN 
berperilaku agresif dengan mengejek orang lain dengan kata-kata yang 
merendahkan karena beberapa keadaan. Santri yang belum paham terhadap 
materi pelajaran, santri yang terganggu penglihatannya, santri yang salah 
dalam mengerjakan soal, ustadz yang belum menanggapi panggilan subjek, 
komputer yang digunakan oleh santri lain ber-loading lama, dan santri putri 
yang berdandan agak tebal. Dampak kepada diri sendiri, dengan subjek 
mengejek santri lain dengan kata-kata yang merendahkan ini menimbulkan 
kepuasan tersendiri sedangkan kepada lingkungan, perilaku agresif subjek 
dengan mengejek membuat santri lain merasa direndahkan dan menjauhi 
subjek seketika setelah perilaku tersebut terjadi. 
Sikap subjek RN yang suka mengejek santri lain dengan kata-kata yang 
merendahkan didukung penuturan key informan 4: 
“Dia itu gimana ya, kadang suka menanyakan hal-hal yang sebenarnya 
tidak perlu ditanyakan atau jawabannya sebenarnya sudah ada. Lalu 
suka merendahkan santri lain dengan mengatakan temannya bodoh. Hal 
ini dia lakukan pada saat temannya itu tidak bisa melakukan hal seperti 
apa yang bisa dia lakukan. Pada dasarnya memang anaknya 
berinteligensi tinggi.” (Jumat, 6 Februari 2015) 
 
Berdasarkan informasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek 
RN mempunyai tingkat inteligensi yang tinggi dan suka merendahkan orang 
lain yang kemampuannya di bawah kemampuan subjek RN.  
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Menurut observasi observer 1 pada hari Minggu, 18 Januari 2015 di 
asrama putra, subjek RN  juga menyombongkan dirinya kepada santri lain 
atas tugas yang telah dikerjakan RN dengan berkata, “Bajigur, ngeyel tenan. 
Tak bilangin punyaku yang bener malah ngeyel. Tak balang sapu sisan!”. 
Perilaku subjek RN tersebut didukung oleh key informan 3 yang 
menyatakan bahwa: 
“Dia itu suka menyombongkan sesuatu. Gak tau dia sadar atau tidak, 
tapi dimata kami, temen-temennya, itu dia kelihatan sombong. Kalau 
alasannya aku nggak tahu entah dari dianya yang sombong atau entah 
sikapnya kayak gitu.” (Rabu, 4 Februari 2015) 
 
Key informan 3 tidak mengetahui penyebab perilaku subjek yang suka 
menyombongkan diri. Observer 1 pada pengamatan hari Selasa, 17 Januari 
2015 di halaman pondok pesntren menambahkan bahwa RN juga suka 
mengganggu santri lain  yang sedang belajar kelompok dengan bersuara 
keras. Observer  2 pada pengamatan hari Kamis, 19 Januari 2015 di aula 
pondok pesantren menemukan subjek mengganggu santri lain yang sedang 
konsentrasi mengerjakan tugas dengan mengajak mengobrol. Keadaan yang 
membuat subjek mengganggu santri lain adalah keisengan dari subjek 
sendiri. Santri lain yang diganggu menjadi terganggu sedangkan dari subjek 
sendiri merasa puas karena subjek berhasil mencapai tujuan dari perilaku 
yang dilakukan yakni mengganggu orang lain. 
Peneliti selanjutnya menggali tingkat hormat atau kepatuhan subjek RN 
kepada orang yang lebih tua. Peneliti menemukan informasi yakni RN tidak 
menghormati ustadz yang sedang menyampaikan materi pelajaran. Hal ini 
berdasarkan pengamatan observer 3 pada hari Jumat, 16 Januari 2015 dan 
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observer 1 pada hari Sabtu, 17 Januari 2015 di ruang kelas. Observer 3 
mendengar subjek RN berkata kepada ustadz yang sedang menjelaskan 
dengan berkata “Ora dong aku, Ust”, “Apa, Ust?”, sedangkan observer 1 
menemukan subjek RN memotong penjelasan ustadz dengan berkata “Kuwi 
wis ngerti, Ust!”. 
Sikap RN yang tidak menghormati ustadz tersebut didukung oleh 
penuturan key informan 4: 
“Bentuk yang lain itu dia  suka menanyakan hal-hal yang sebenarnya 
tidak perlu dijawab. Ya sebenarnya memang masuk akal. Contohnya 
dia dulu pernah bertanya, “Ust, kenapa sih perlu di sekolah diajarkan 
pelajaran IPA?”. Itu „kan sama halnya dengan “Mengapa makan itu 
membuat kenyang?”. Kalau secara fisik kok saya rasa nggak ada.” 
(Jumat, 6 Februari 2015) 
 
Subjek RN tidak hormat/patuh kepada orang lain yang lebih tua dari 
subjek karena keisengan subjek. Hal ini disebabkan tidak adanya keadaan 
yang mendahului sebelumnya sebagai pemicu munculnya perilaku agresif 
subjek. Dampak perilaku kepada diri sendiri, subjek merasa puas setelah 
melakukan perilaku agresif dengan berkata kurang sopan kepada ustadz.  
Berdasarkan pengamatan di atas, dapat diketahui bahwa subjek RN 
banyak berperilaku agresif secara verbal di pondok pesantren, baik kepada 
santri lain maupun kepada ustadz. 
Bentuk perilaku agresif bentuk verbal subjek RN di pondok pesantren 
adalah tidak hormat/patuh, mengumpat santri atau ustadz yang tidak sesuai 
dengan subjek, menyoraki santri yang tidak disukainya atau melakukan 
kesalahan, mengejek santri lain dengan kata-kata yang merendahkan, suka 
merendahkan orang lain yang mempunyai kemampuan di bawah subjek, 
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menyombongkan kemampuan diri, dan mengganggu santri lain, over dan 
ingin dianggap „wah‟, menghasut orang lain, menghadapi masalah dengan 
emosi tinggi, menyombongkan diri dan menggosip. 
Selain melakukan perilaku agresif bentuk verbal, subjek RN juga 
melakukan perilaku agresif bentuk non verbal. Perilaku agresif non verbal 
yang dilakukan oleh subjek berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
peneliti bersama beberapa peneliti pendamping akan dijelaskan pada 
penjabaran di bawah ini. 
Pada saat pengamatan yang dilakukan oleh observer 1 pada hari 
Minggu, 23 November 2015 di asrama putra, terlihat subjek RN memukul 
tangan santri lain yang sedang menonton televisi. Observer 3 pada 
pengamatan hari Selasa, 25 November 2015 di ruang kelas juga menemukan 
subjek memukul wajah santri yang tidak cocok dengan subjek. Sementara 
itu, observer 1 dan observer 3 pada pengamatan hari Senin, 19 Januari 2015 
melihat subjek RN menjitak kepala santri lain. Menurut subjek RN sendiri 
pada lembar observasi pribadi, dirinya pernah memukul pipi teman. 
Keadaan sebelumnya yang terjadi sebagai perilaku pendahulu dari 
perilaku agresif subjek di atas adalah santri lain yang merupakan teman 
sekelas subjek tidak setuju dengan apa yang dikatakan oleh subjek pada saat 
keduanya berbincang di kelas. Faktor yang lain adalah karena keisengan dan 
keinginan subjek mencari perhatian karena dalam pengamatan pada waktu 




Subjek RN juga mendorong orang lain yang terlihat pada observasi 
observer 1 dan observer 2 pada hari Sabtu, 17 Januari 2015 di lingkungan 
pondok pesntren di mana subjek mendorong santri lain sampai jatuh saat 
akan keluar kelas. Subjek mendorong santri yang menghalangi jalan subjek 
pada pengamatan observer 3  pada hari Jumat, 16 Januari 2015. Subjek RN 
sendiri melalui lembar observasi pribadi mengaku pernah mendorong teman 
sampai terjatuh. 
Keadaan sebelumnya sebagai perilaku pendahulu dari perilaku agresif 
subjek tersebut adalah mencari perhatian, keisengan subjek, dan dihalangi 
oleh santri lain ketika berjalan. Konsekuensi yang terjadi kepada diri sendiri 
adalah kepuasan dari subjek, sedangkan konsekuensi yang terjadi pada 
lingkungan subjek adalah subjek dijauhi oleh teman, dimarahi teman, 
disalahkan oleh teman, dan badan teman menjadi tergoyahkan. 
Selain memukul dan mendorong, perilaku agresif subjek bentuk non 
verbal adalah menarik pakaian dan peci santri lain. Menurut observasi 
observer 2 dan observer 3 pada hari Senin, 15 Desember 2015 subjek 
menarik  sarung dan tangan santri lain sampai jatuh. Hal tersebut juga diakui 
oleh subjek pada lembar observasi pribadi pada hari Senin, 2 Februari 2015. 
Pada hari Kamis, 19 Januari 2015, observer 2 melakukan pengamatan 
di kelas subjek RN. Subjek iseng mengganggu santri lain dengan 
mengambil barang milik santri lain yang sedang fokus belajar, sedangkan 
observer 3 pada hari Jumat, 20 Januari 2015 melihat subjek RN mencabut 
kabel komputer yang sedang digunakan oleh santri yang bersangkutan.  
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Subjek mengganggu santri yang lain karena keisengan subjek. 
Konsekuensi pribadi adalah subjek tertawa-tawa sebagai tanda bahwa 
subjek puas dengan keisengannya serta mendapatkan perhatian dari santri 
lain. Konsekuensi pada lingkungan subjek adalah komputer menjadi mati 
kemudian santri yang sedang menggunakannya marah kepada subjek, santri 
yang sedang fokus belajar menjadi terganggu, dan santri yang diganggu 
menjadi risih serta marah. 
Berdasarkan observasi pribadi oleh subjek pada hari Senin, 2 Februari 
2015 di mushola putri, subjek mengakui bahwa dirinya juga sulit diatur. 
Hal tersebut dirasakan oleh subjek karena dirinya egois sehingga jika 
melanggar peraturan seperti masuk kelas terlambat, tidak menjalankan piket 
di asrama, dan lain-lain subjek merasa senang. Konsekuensi dari 
lingkungan, subjek mendapat teguran dari ustadz dan dijauhi santri lain. 
Selain itu, subjek mengakui bahwa dirinya suka memaksakan 
kehendak. Hal tersebut terlihat dari perilaku subjek memaksakan kehendak 
kepada santri yang lain dengan merebut komputer yang sedang digunakan 
oleh santri yang bersangkutan. Setelah mendapat komputer yang diinginkan 
subjek terlihat puas dan santri tersebut menjadi marah.  
Subjek juga mengakui bahwa dirinya tidak mematuhi perintah dari 
ustadz. Subjek menjadi tidak nyaman serta khawatir. Akibatnya subjek 
dimarahi ustadz. Perilaku agresif bentuk ini juga peneliti peroleh 
berdasarkan observasi pada tanggal Rabu, 17 Desember 2015. 
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Berdasarkan observasi peneliti pada hari Jumat, 20 Januari 2015 di 
asrama putra, subjek dimarahi oleh kepala pondok pesantren karena pulang 
pukul 21.00 WIB dan tidak memberi kabar sebelumnya. Subjek diminta 
untuk mengemasi barang-barangnya dan akan dipulangkan. Setelah peneliti 
mengkonfirmasi, subjek pulang malam karena subjek bermain kartu remi 
di gardu bersama remaja desa di gardu pojok. Setelah peristiwa itu, subjek 
menjadi bingung mengapa hanya dirinya yang diperlakukan demikian.  
Berdasarkan observasi pribadi oleh subjek, subjek juga menemukan 
bahwa dirinya pernah mengamuk/marah dengan memukul-mukul meja 
kelas karena dirinya diejek oleh santri yang lain. Ejekan santri tersebut 
membuat emosi subjek meningkat kemudian subjek berperilaku agresif 
dengan memukul-mukul meja kelas sehingga kelas menjadi berisik dan 
santri-santri yang lain menjadi terganggu. Selain itu subjek pernah bermain 
dan pulang sampai larut malam. Hal tersebut membuat subjek senang 
karena dapat bermain dengan puas. Namun, di sisi lain subjek mendapat 
teguran dan dimarahi oleh kepala pondok pesantren.  
Dari penjabaran-penjabaran tersebut, pantrierilaku agresif subjek 
bentuk non verbal. Subjek berperilaku agresif bentuk non verbal dengan 
memukul tangan, wajah, dan kepala santri lain, memukul pipi santri lain, 
mendorong santri lain saat akan keluar kelas, mendorong santri lain yang 
mengahalangi jalan subjek, dan mendorong santri lain sampai jatuh. 
Selanjutnya menarik pakaian dan peci, menendang meja, menendang 
santri, menganggu orang lain yang sedang fokus belajar, mencabut kabel 
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komputer yang sedang digunakan oleh santri lain, sulit diatur, memaksakan 
kehendak, mengamuk/marah, dan tidak mematuhi perintah. 
Berdasarkan informasi yang didapat dari beberapa observer dan 
interviewer, maka dapat disimpulkan bahwa subjek RN berperilaku agresif 
bentuk verbal dan non verbal. Perilaku agresif subjek RN bentuk verbal 
adalah tidak hormat/patuh, mengumpat santri lain yang tidak sesuai dengan 
subjek, menyoraki santri yang tidak disukainya seperti yang melakukan 
kesalahan, mengejek santri lain dengan kata-kata yang merendahkan, suka 
merendahkan santri lain berkemampuan di bawah subjek, menyombongkan 
kemampuan diri, mengganggu santri lain,  berlebihan, ingin dianggap wah, 
menghadapi masalah dengan emosi tinggi, menggosip, dan 
menyombongkan diri.  
Perilaku agresif subjek RN bentuk non verbal adalah memukul tangan 
santri lain, memukul pipi, mendorong santri lain saat akan keluar kelas, 
mendorong santri lain yang mengahalangi jalan subjek, mendorong santri 
lain sampai jatuh, menarik pakaian, dan peci, menganggu santri lain yang 
sedang fokus belajar, mencabut kabel komputer yang sedang digunakan 
oleh santri lain, sulit diatur, memaksakan kehendak, mengamuk/marah, 
tidak mematuhi perintah ustadz, dan pulang sampai larut malam. 
Jika disajikan dalam bentuk tabel, maka bentuk perilaku subjek RN 





     Tabel 10. Bentuk Perilaku Agresif Subjek RN (Behavior) 
Bentuk perilaku agresif verbal: 
1. Tidak hormat/patuh 
2. Mengumpat 
3. Mengejek 
4. Merendahkan santri lain 
5. Menyombongkan kemampuan diri 
6. Mengganggu santri lain 
7. Ingin dianggap 'wah' 
8. Menghadapi masalah dengan 
emosi tinggi 
9. Menggosip 
10. Menyombongkan diri 
11. Berperilaku berlebihan  
Bentuk perilaku agresif non verbal: 
1. Memukul, Mendorong, Menarik 
2. Menendang santri lain 
3. Menggebrak-gebrakkan meja 
4. Mengganggu santri lain 
5. Mencabut kabel komputer yang sedang 
digunakan santri lain 
6. Memaksakan kehendak 
7. Sulit diatur 
8. Mengamuk/marah 
9. Tidak mematuhi perintah 
10. Pulang larut malam 
11. Merokok 
 
Berdasarkan tabel di atas, meskipun jumlah item pada kedua bentuk 
perilaku agresif subjek RN didominasi oleh bentuk non verbal, tetapi pada 
kenyataannya subjek RN lebih banyak melakukan perilaku agresif bentuk 
verbal karena frekuensi antara bentuk verbal dan bentuk non verbal lebih 
sering bentuk verbal. Perilaku-perilaku agresif subjek RN tersebut secara 
umum berfrekuensi sering, berintensitas berat, dan berdurasi kurang dari 
satu menit 
 
c. Dampak Perilaku Agresif (Consequence) 
Dari hasil wawancara dengan subjek pada tanggal 2 Februari 2015 
maka dapat ditarik kesimpulan dampak dari perilaku agresif yang subjek 





        Tabel 11. Dampak Perilaku Agresif Subjek RN (Consequence) 
Dampak kepada diri sendiri: 
1. Kepuasan pribadi 
2. Kesenangan 
3. Kekecewaan subjek tersalurkan 
4. Mendapatkan perhatian dari teman 
5. Merasa tidak nyaman 
6. Merasa diperlakukan berbeda dari 
santri yang lain 
7. Dicap sebagai anak nakal 
8. Dihukum oleh kepala ponpes 
9. Ditegur ustadz 
10. Diancam akan dikeluarkan dari 
pondok pesantren 
Dampak kepada lingkungan: 
1. Memancing perilaku agresif santri 
lain 
2. Santri lain menjadi malu 
3. Santri lain menjadi terganggu dan 
marah 
4. Santri yang sedang fokus belajar 
menjadi terganggu 
5. Ustadz marah dan memutuskan untuk  
tidak mengajar kelas subjek 
6. Santri lain menjauh 
7. Santri lain mengumpat 
8. Santri lain menyalahkan subjek 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dampak yang 
diperoleh akibat perilaku agresif yang dilakukan subjek kepada diri sendiri 
dan lingkungan lebih didominasi oleh dampak kepada diri subjek sendiri. 
Peneliti menarik kesimpulan demikian karena dari perilaku agresif yang 
subjek lakukan, subjek menerima hukuman dari kepala pondok, yakni di 
suruh hafalan surat dan menulis asmaul husna di kertas folio. 
 
3. Subjek III : DW 
Subjek III berinisial DW, berusia 18 tahun dan dan berjenis kelamin 
perempuan. Lahir di Sleman pada tanggal 28 November 1995. Subjek 
merupakan anak kedua dari dua bersaudara dan mempunyai seorang kakak 
perempuan berinisial AR yang saat ini berusia 22 tahun. AR bekerja di salah 
satu boutique di Jl. Affandi. Subjek saat ini kuliah di salah satu perguruan 
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tinggi ilmu kesehatan di Yogyakarta dan sedang berada pada semester II. 
Subjek DW  mempunyai postur tubuh bongsor. 
Menurut hasil wawancara dengan key informan 6 yang merupakan kakak 
kandung subjek DW pada hari Jumat, 13 Februari 2015, peneliti mendapatkan 
beberapa informasi bahwa ibu DW saat ini bekerja sebagai buruh laundry di 
daerah Tempel. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan subjek DW 
pada hari Minggu, 8 Februari 2015, subjek mengatakan bahwa ibu dan ayahnya 
sudah bercerai lama. Keluarga mereka pun terpisah, ibu bersama DW dan AR 
tinggal di Sleman sedangkan ayah DW tidak diketahui keberadaannya saat ini.  
Kakak DW yaitu AR dulunnya adalah santri pondok pesantren Al-Ihsan 
namun saat lulus dari SMA, ia memutuskan untuk berhenti dari pondok 
pesantren dan melanjutkan kerja. Sejak saat itu AR tinggal kembali bersama 
ibunnya dan DW tetap tinggal di pondok pesantren.  
Berdasarkan observasi peneliti pada hari Selasa, 18 November 2015 dapat 
diketahui bahwa santri putri sudah terbiasa dengan lingkungan di pondok 
pesantren yang sudah terbentuk misalnya setiap adzan berkumandang mereka 
menyegerakan untuk berwudlu dan shalat berjamaah di masjid, saat selesai 
makan segera mencuci piring dan gelas yang baru saja digunakan dan setiap 
hari terdapat piket untuk membersihkan asrama seperti halnya di asrama putra. 
Subjek DW merupakan santri yang paling tua yang ada di Pondok 
Pesantren Al-Ihsan. DW tinggal di pondok pesantren sejak berusia 10 tahun. 
Dulu DW tinggal di pondok pesantren bersama AR namun sekarang AR sudah 
tidak di pondok pesantren lagi dan DW tinggal bersama santri lain. 
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Di pondok pesantren, DW mempunyai seorang sahabat yang juga berstatus 
sebagai santri dan berasal dari Kulonprogo, bernama FI. FI berteman dekat 
dengan DW kurang lebih sudah enam tahun. Menurut lembar data pribadi yang 
diisi oleh DW, dapat diketahui bahwa DW tidak begitu akrab dengan santri 
yang lain, bahkan banyak santri yang tidak disukai oleh DW. 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan setiap kali berkunjung ke 
pondok pesantren, subjek DW sering melamun saat sedang tidak ada kegiatan 
dan subjek sering sekali melihat ke layar handphone.  
 
a. Peristiwa Penyebab Perilaku Agresif (Antecedent) 
Perilaku agresif yang dilakukan subjek DW baik di kampus maupun di 
pondok pesantren disebabkan beberapa peristiwa pendahulu. Keadaan/pihak 
yang menjadi penyebab timbulnya perilaku agresif subjek DW akan 
disampaikan di bawah ini. 
Menurut key informan 6, subjek DW berperilaku agresif karena latar 
belakang keluarga. 
“DW kemarin waktu ditanya alasan kok bolos kuliah itu gara-gara takut 
sama dosennya. Saya kurang tahu maksudnya gimana. Saya rasa dia 
kayak gitu gara-gara kangen sosok bapak. Biasannya kalo dia nyendiri 
gitu sering nangis dan ngliatin foto bapak yang ada di handphone.” 
(Jumat, 13 Februari 2015) 
 
Key informan 6 mengindikasi antecedent subjek DW berperilaku 
agresif karena tidak adanya sosok ayah di keluarganya. Namun, menurut 
subjek sendiri, dirinya membolos kuliah karena takut dengan dosen yang 
akan memberikan kuis dengan sistem tunjuk. Berdasarkan lembar observasi 
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pribadi yang diisi oleh subjek, terdapat beberapa antecedent penyebab 
subjek berperilaku agresif, yakni jengkel karena teman menjahili, bercanda, 
bermaksud berbohong demi kebaikan, dan malas karena udara panas. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka dapat 
diketahui antecedent yang menyebabkan subjek melakukan perilaku agresif. 
Antecedent internal subjek berperilaku agresif adalah kurang mampu 
mengelola emosi, ingin mencari perhatian, bertindak sesuka hati, ingin 
membela diri atas keadaan lingkungan yang membuat subjek tidak nyaman 
seperti dijahili oleh teman subjek. Antecedent eksternal subjek berperilaku 
agresif adalah takut tidak mampu mengerjakan pekerjaan rumah dan cuaca 
yang panas. 
Jika disajikan dalam bentuk tabel, maka antecedent-antecedent yang 
menyebabkan subjek berperilaku agresif adalah sebagai berikut: 
         Tabel 12. Peristiwa Penyebab Perilaku Agresif Subjek DW (Antecedent) 
Antecedent internal: 
1. Kurang mampu mengelola emosi 
2. Ingin mencari perhatian 
3. Bertindak sesuka hati 
4. Ingin membela diri atas keadaan lingkungan yang membuat subjek tidak 
nyaman seperti dijahili oleh teman subjek 
Antecedent penyebab eksternal: 
1. Takut tidak mampu mengerjakan pekerjaan rumah 
2. Cuaca panas 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa subjek 
melakukan perilaku agresif karena dominasi antecedent internal. Hal 
tersebut disebabkan bentuk perilaku yang dilakukan subjek lebih banyak 





b. Identifikasi Perilaku Agresif (Behavior) 
Subjek DW berperilaku agresif di pondok pesantren dan di tempat 
kuliah. Terkait dengan perilaku agresif yang dilakukannya, beberapa key 
informan memberikan pandangan terhadap subjek. Salah satunya adalah key 
informan 6 yang merupakan kakak kandung  dari DW. 
“Semenjak ibu dan ayah cerai dia jadi caper banget anaknya. Mungkin 
karena kurang kasih sayang tapi ya saya kurang tahu juga.” (Jumat, 13 
Februari 2015) 
 
Menurut key informan 6, subjek DW melakukan perilaku agresif 
dengan suka mencari-cari perhatian dan kemungkinan disebabkan tidak 
adanya sosok ayahnya. Key informan 6 menambahkan tentang perilaku 
agresif yang dilakukan oleh subjek: 
“Bulan Desember lalu dia bolos nggak masuk kuliah satu minggu. Saya 
tau hal itu dari FI. FI sms saya kalo DW gak pernah kuliah tapi tidur di 
asrama. Trus saya telvon dia tapi gak mau angkat, pas saya sms juga 
gak mau bales dan akhirnya saya dateng ke pondok dan tanya langsung 
sama DW.” (Jumat, 13 Februari 2015) 
 
Keterangan yang sama peneliti dapatkan dari key informan 5. 
“Iya mbak DW pernah bolos kuliah sampai satu minggu. Pas aku 
tanyain katannya lagi libur tapi santri putra kan ada yang kuliah disana 
juga dan dia masuk. Nah dari situ aku tau kalau dia bolos dan aku 
langsung lapor mbak AR.” (Selasa, 10 Februari 2015) 
 
Berdasarkan keterangan dari key informan 5 dan key informan 6, dapat 
diketahui bahwa DW telah membolos kuliah selama satu minggu dan 
menutupi perbuatannya dari orang-orang di sekitarnya. Kakak DW juga 
tidak tahu tentang perbuatan adiknya sebelumnya. Bentuk perilaku ini 
dilakukan subjek dengan frekuensi pernah karena baru sekali ini subjek 
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membolos kuliah, berdurasi satu minggu, dan berintensitas sedang yang jika 
dinumerisasikan menduduki angka 2 karena menyebabkan kerugian bagi 
diri subjek sendiri. Kerugian yang dimaksud yaitu ketertinggalan subjek 
terhadap materi pelajaran selama dirinya membolos kuliah. 
Subjek DW sering mencari perhatian dari santri lain. Salah satunya 
adalah dengan mengirim pesan singkat ke semua santri di pondok 
pesantren dan beberapa yang lain yang dikenalnya, termasuk peneliti sendiri 
dan interviewer pendamping. Subjek DW juga sering berganti akun 
facebook dengan alasan karena akunnya diminta oleh temannya. Hal ini 
didukung oleh keterangan dari key informan 6: 
“Santri putra sering banget dikirimi pesan singkat sama DW. Biasannya 
bilang hay atau hallo. Dua tahun saya meninggalin pondok pesantren 
tapi perilaku DW tetap saja tidak berubah. Akun facebook juga gonta-
ganti, punya tiga setau saya.” (Selasa, 13 Februari 2015) 
 
Berdasarkan lembar observasi pribadi yang diisi oleh subjek sendiri 
pada hari Sabtu, 24 Januari 2015 di depan masjid putri dapat diketahui 
bahwa subjek berperilaku agresif dalam bentuk memanggil orang lain 
dengan nama yang tidak disukai, berbohong, sulit diatur, menarik krudung 
santri lain sampai terlihat poninya dan tidak patuh.  
Subjek berbohong kepada santri lain ketika sedang mempunyai banyak 
masalah. Kebohongan yang dilakukannya menimbulkan kepuasan pribadi 
dan menurut subjek membuatnya didekati banyak santri. Subjek kadang-
kadang melakukan perilaku tersebut dengan durasi 10 detik dan 
berintensitas sangat ringan (nomor 1) karena tidak menimbulkan kerugian 
bagi diri sendiri dan orang lain. 
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Subjek menarik krudung santri lain dengan frekuensi pernah, durasi 
empat detik, dan intensitas menduduki angka 4 yakni menimbulkan orang 
lain tersakiti. Konsekuensi yang timbul adalah kepuasan pribadi dan orang 
lain menjadi sakit. Subjek memanggil santri lain dengan nama yang tidak 
disukai berfrekuensi pernah, berdurasi lima detik, dan berintensitas nomor 4 
yakni membuat orang lain tersakiti. Konsekuensi yang timbul adalah subjek 
menjadi puas dan orang lain menjadi sakit hati. 
Perilaku agresif subjek yang lain adalah memeluk santri atau orang lain 
yang sudah subjek kenal berkali-kali dan dalam waktu yang lama. Orang 
lain yang peneliti temukan adalah peneliti sendiri, observer 2 dan 3 saat 
melakukan penelitian. Subjek memeluk peneliti saat peneliti bercakap-cakap 
dengan santri lain atau dengan subjek yang bersangkutan dan dalam waktu 
lama oleh karena itu perilaku subjek memeluk orang lain berfrekuensi 
sering, intensitas sedang, dan durasi rata-rata lima menit. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek melakukan perilaku agresif dalam bentuk verbal 
dan non verbal. Dalam bentuk verbal, subjek pernah berbohong. Dalam 
bentuk non verbal, subjek berperilaku agresif dengan membolos kuliah, 
sering berganti akun facebook, menarik krudung santri lain, sulit diatur , 
tidak patuh, memeluk orang lain berkali-kali dan dalam waktu yang lama, 
sering mengirim pesan singkat kepada santri dan beberapa orang yang 
dikenalnya. Pesan yang dikirmkan oleh subjek tidak berisi bahasa yang 
negatif tetapi karena berfrekuensi sering membuat korban terganggu. 
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Jika disajikan dalam bentuk tabel, maka bentuk perilaku subjek  adalah 
sebagai berikut: 
      Tabel 12. Bentuk Perilaku Agresif Subjek DW (Behavior) 
Bentuk verbal: 
1. Suka berbohong 
Bentuk non verbal: 
1. Membolos kuliah 
2. Menarik jilbab santri lain 
3. Sering berganti akun facebook 
4. Memeluk orang lain berkali-kali dalam waktu yang lama 
5. Sulit diatur 
6. Tidak patuh 
7. Sering mengirim pesan singkat kepada santri dan beberapa orang 
yang dikenalnya (pesan singkat yang dikirim subjek tidak berisi 
bahasa yang negatif tetapi frekuensi sering membuat korban merasa 
terganggu) 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa subjek DW 
lebih banyak melakukan perilaku agresif bentuk non verbal daripada bentuk 
verbal meskipun dalam teori psikologi dijelaskan bahwa perempuan lebih 
emosional secara verbal daripada laki-laki. Salah satu penyebabnya adalah 
karakteristik subjek DW yang pendiam. Frekuensi perilaku agresif subjek 
DW adalah pernah. Walaupun dua perilaku seperti mengirim pesan singkat 
kepada santri dan beberapa orang yang dikenalnya serta berganti akun 
facebook berfrekuensi sering, tetapi bentuk perilaku agresif yang lain 
berfrekuensi pernah. Intensitas perilaku agresif subjek DW adalah agak 
ringan, sedangkan durasinya lama karena lebih dari satu menit. 
 
c. Dampak Perilaku Agresif (Consequence) 




Tabel 14. Dampak Perilaku Agresif Subjek DW (Consequence) 
Dampak kepada diri sendiri: 
1. Kepuasan pribadi 
2. Rugi karena ketinggalan pelajaran di sekolah 
3. Menjadi bahan pembicaraan orang lain 
Dampak kepada lingkungan: 
1. Orang lain menjadi tersakiti 
 
Perilaku agresif subjek DW sebagian besar menimbulkan dampak bagi 
diri subjek sendiri. Kerugian bagi diri sendiri yang dialami subjek DW 
seperti menjadi bahan pembicaraan orang lain dan tertinggal materi 
pelajaran di sekolah kurang disadari sehingga perilaku agresif terjadi. 
Mengenai cita-cita, DW menjelaskan bahwa ia ingin menjadi bidan 
yang nantinnya bisa membantu proses kelahiran setiap ibu. Dan yang paling 
penting adalah membanggakan bagi ibu dan kakaknya AR. Sedangkan 
motto yang DW emban dalam menjalani hidup adalah man jadda wa jadda. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, motto yang subjek emban merupakan 




Sebelum seorang anak dinyatakan diterima menjadi santri di Pondok 
Pesantren Al-Ihsan, pengurus mengumpulkan data terlebih dahulu tentang anak 
yang bersangkutan dan latar belakang keluarganya. Seorang calon santri dengan 
latar belakang keluarga yang memang menginginkan anaknya memperdalam ilmu 
agama diterima menjadi santri di Pondok Pesantren Al-Ihsan. 
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Setelah diterima di pondok pesantren, santri dirawat, dididik, dan 
dibiayai kebutuhannya oleh pengajar (ustadz)  yang sekaligus bertindak sebagai 
pengurus. Pengajaran tersebut dilakukan selama santri menempuh pendidikan 
tanpa memutuskan hubungan antara santri dengan keluarga. Santri diijinkan 
pulang ke rumah dan berkumpul dengan keluarganya meskipun dijatah per 
beberapa santri setiap kali kepulangan. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh 
Sunaryo (1995: 98) bahwa penempatan anak di suatu instansi hendaknya bersifat 
sementara dan tidak memutuskan hubungan anak dengan keluarganya. 
Pengurus pondok pesantren mengikuti perkembangan santri antara lain 
mengenai prestasi di sekolah ataupun perguruan tinggi. Jika santri menjadi juara 
kelas atau memiliki IP yang tinggi maka pengurus pondok pesantren memberikan 
hadiah sebagai penghargaan atas usaha yang sudah dilakukan oleh santri tersebut. 
Pengurus pondok pesantren tidak mengikuti perkembangan keluarga dari 
masing-masing santri. Hal tersebut dapat dimaklumi  mengingat perbandingan 
pengurus dengan santri yang tidak seimbang, yakni 1:9. Tugas selanjutnya yang 
tidak dilakukan oleh pengurus pondok pesantren yaitu menyangkut discharge dan 
aftercare. Santri secara mandiri mempersiapkan diri jika suatu ketika keluar dari 
pondok pesantren karena lulus sekolah atau kuliah. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pengurus pondok pesantren hanya menjalankan sebagian dari 
keseluruhan tugasnya.  
Masalah yang sering muncul pada santri adalah masalah perilaku agresif. 
Perilaku agresif merupakan segala bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk 
menyakiti atau melukai makhluk hidup lain yang terdorong untuk menghindari 
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perlakuan itu (Krahe, 2005: 16-17). Penelitian ini meneliti perilaku agresif remaja 
dari segi bentuk, dampak, dan faktor penyebab. 
Subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang santri di Pondok Pesantren 
Al-Ihsan yang berusia remaja. Pembagian masa remaja menurut Remplein dalam 
Mönks dan Knoers (1998: 264) adalah usia pra pubertas untuk perempuan adalah 
10½-13 tahun dan untuk laki-laki 12-14 tahun, usia pubertas untuk perempuan 
adalah 13-15½ tahun dan untuk laki-laki 14-16 tahun, usia krisis remaja untuk 
perempuan adalah 15½-16½ tahun dan untuk laki-laki 16-17 tahun, serta usia 
adolesensi untuk perempuan adalah 16½-20 tahun dan untuk laki-laki 17-21 
tahun. Sesuai dengan klasifikasi masa remaja menurut Remplein tersebut, maka 
subjek RN dan DW berada pada usia adolesensi karena RN berusia 21 tahun dan 
DW berusia 18 tahun, sedangkan subjek WD berada pada usia pra pubertas karena 
berusia 15 tahun. 
Pada lembar observasi dan wawancara, peneliti menggunakan analisis 
fungsi yang digunakan pada teori Analisis Pengubahan Tingkah Laku (APTL). 
APTL terdiri dari antecedent, behavior, dan consequence (Wade dan Tavris, 
2007: 158). Untuk mempermudah analisis hasil penelitian, maka peneliti 
membagi pembahasan ke dalam tiga sub subbab, yakni (1) faktor penyebab 







1. Faktor Penyebab Perilaku Agresif 
Sebelum membahas faktor penyebab perilaku agresif subjek, peneliti akan 
menyajikan antecedent ketiga subjek terlebih dahulu. Selanjutnya, antecedent 
akan dibahas menjadi faktor penyebab subjek berperilaku agresif. Antecendent 
ketiga subjek dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 15. Peristiwa Penyebab Perilaku Agresif Subjek WD, RN dan DW (Antecedent) 
Subjek Antecedent Internal Antecedent Eksternal 
WD 
1. Kelelahan fisik 
2. Keinginan untuk mendapat perhatian 
dari lingkungan sosial 
3. Ingin membela diri atas keadaan 
lingkungan yang membuat subjek tidak 
nyaman seperti dijahili oleh teman dan 
terdapat santri yang dimintai bantuan 
oleh subjek tidak dapat membantu 
subjek. 
1. Kurang mendapatkan kasih sayang 
dari keluarga  
2. Nenek yang selalu memanjakan 
subjek 
3. Respon teman-teman/santri subjek 
setelah subjek melakukan perilaku 
agresif 
RN 
1. Ingin mencari perhatian 
2. Egois 
3. Iseng 
4. Ingin memamerkan kemampuan diri 
5. Ingin mengganggu orang lain yang 
sedang berkonsentrasi 
6. Ingin merendahkan santri lain 
7. Ingin menggunakan komputer yang 
sesuai dengan keinginannya 
8. Ustadz tidak merespon pertanyaan 
subjek 
9. Ingin membela diri atas keadaan 
lingkungan yang membuat subjek tidak 
nyaman seperti diejek, terdapat siswa 
yang tidak sepaham, membuat jengkel, 
menghalangi jalan, dan terdapat siswa 
yang menggunakan komputer yang 
akan digunakan oleh subjek. 
1. Tidak paham dengan penjelasan 
ustadz 
2. Terdapat teman sekelas subjek yang 
melakukan kesalahan, menanyakan 
soal pelajaran kepada ustadz, senang 
karena telah berhasil mengerjakan 
tugas dari ustadz, mengeluh 
komputernya ber-loading lama, dan 
tidak dapat membaca tulisan pada 
LCD, berdandan agak tebal 
DW 
1. Kurang mampu mengelola emosi 
2. Ingin mencari perhatian 
3. Bertindak sesuka hati 
4. Ingin membela diri atas keadaan 
lingkungan yang membuat subjek tidak 
nyaman seperti dijahili oleh teman 
subjek 
1. Takut tidak mampu mengerjakan 
pekerjaan rumah 




Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa antecedent penyebab 
subjek berperilaku agresif meliputi dua aspek, yakni antecedent internal 
(berasal dari diri sendiri) dan antecedent eksternal (berasal dari lingkungan).  
Pembahasan mengenai faktor penyebab internal dan faktor penyebab 
eksternal perilaku agresif subjek berdasarkan antecedent yang sudah disajikan 
adalah sebagai berikut. 
a. Faktor Penyebab Internal 
Secara umum, faktor penyebab internal ketiga subjek berperilaku 
agresif adalah masalah kurangnya mendapatkan perhatian dan kasih 
sayang. Ketiga subjek membutuhkan perhatian dari lingkungan sosial 
mereka karena latar belakang yang hampir sama, yakni lingkungan 
terdekat mereka pada masa yang lalu kurang memberikan cukup kasih 
sayang seperti subjek WD yang tidak mendapatkan kasih saying penuh 
dari keluargannya. RN yang tidak mendapatkan kasih sayang dari ayahnya 
karena meninggal dunia saat duduk dibangku kelas 6. Subjek DW yang 
ditinggal ayahnya. Menurut National Youth Violence Prevention Resource 
Center (TT: 2-3), masalah kurangnya perhatian dari pengajar dan keluarga 
pada remaja termasuk dalam karakteristik individu selain inteligensi 
rendah, hiperaktif, kompulsif, dan masalah perhatian.  
Kepribadian subjek yang telah dipaparkan pada subbab sebelumnya 
juga menjadi faktor penyebab subjek berperilaku agresif. Subjek RN 
mempunyai kepribadian yang selalu ingin dianggap super, subjek WD 
mempunyai kepribadian yang mencari perhatian dan mudah terpancing 
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emosi, serta subjek DW yang suka mencari perhatian. Kepribadian ketiga 
subjek ini menurut Freud (Anantasari, 2006: 64-66) disebut sebagai 
thanatos, yakni energi yang tertuju untuk perusakan atau pengakhiran 
kehidupan.  
Keterampilan sosial yang sangat dibutuhkan dalam menjalin 
hubungan dengan orang lain belum dimiliki sepenuhnya oleh subjek 
seperti subjek RN dan subjek WD yang sering menyalurkan emosi negatif 
mereka dengan melakukan perlawanan atau pembalasan kepada 
lingkungan yang menjadi antecedent bagi perilaku agresif mereka. Subjek 
DW kurang mempunyai keterampilan sosial yang baik dilihat dari cara 
subjek menghadapi santri lain yang berperilaku tidak seperti kemauan 
subjek DW. 
Dua dari ketiga subjek menunjukkan prestasi yang cukup baik 
berkaitan dengan cita-cita yang ingin dicapai, yakni subjek WD yang ingin 
menjadi imam di Mekkah dan subjek WD yang ingin menjadi seorang 
tahfidz berprestasi pada beberapa perlombaan yang pernah diikuti seperti 
lomba adzan, lomba iqamah. Sedangkan RN ingin menjadi bos di sebuah 
bengkel dan subjekpun saat ini sudah mencicil cita-citanya sebagai montir 
disalah satu bengkel. Subjek DW belum mengembangkan potensi positif 
yang terdapat pada dirinya.  
b. Faktor Penyebab Eksternal 
Dari penelitian ini ditemukan bahwa penyebab eksternal perilaku 
agresif subjek penelitian adalah latar belakang keluarga, hubungan dengan 
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teman sebaya, kehidupan di pondok pesantren, dan kegagalan sekolah. 
Berikut ini pembahasannya : 
1) Latar Belakang Keluarga 
Seperti yang sudah disampaikan pada sub subbab sebelumnya 
bahwa subjek berasal dari keluarga yang tidak utuh, subjek RN yang 
sudah tidak mempunyai ayah sejak RN duduk dibangku kelas 6 SD dan 
sejak kecil subjek jarang bertemu dengan ayahnya dikarenakan ayah 
subjek bekerja di Kalimantan. Subjek DW yang yang mengalami 
kenyataan bahwa ayah dan ibunya bercerai dan sampai saat ini tidak 
mengetahui keberadaan ayahnya. Sedangkan WD yang tidak pernah 
lagi bertemu ayah dan ibunnya sejak di titipkan di pondok pesantren. 
Keadaan yang demikian tidak dapat disalahkan dan menjadi 
penyebab utama subjek melakukan perilaku agresif tetapi dilihat dari 
sikap keluarga dalam mengatasi keadaan yang dialami. Ibu RN dan DW 
yang berperan sebagai orang tua tunggal sibuk mencari nafkah untuk 
membiayai hidup RN dan DW di pondok pesantren dan akhirnya 
kurang mendapat perhatian dan kasih sayang dari ibu mereka. RN dan 
DW juga tidak mendapatkan kasih sayang dari laki-laki yang 
seharusnya memberikan contoh pemimpin keluarga, yakni almahrum 
ayahnya sehingga RN tidak mempunyai model yang baik. Akhirnya 
keinginan RN untuk menggantikan posisi ayah di keluarga terwujud 
dalam kehidupan sehari-hari RN saat ini tetapi dengan cara yang salah. 
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Itulah yang membuat RN berkepribadian ingin dianggap super oleh 
lingkungan sosialnya saat ini. 
WD terlahir dari keluarga yang tergolong berkeckupan, dulunya 
WD sangat disayang oleh ayah dan ibunya. Namun WD kemudian 
memiliki seorang adik perempuan dan saat adik berusia 5 tahun, subjek 
WD dititikan di pondok pesantren di Jogja. Dan saat itu juga WD tidak 
pernah bertemu ayah dan ibunnya. Menurut Anantasari (2006: 90-92), 
salah satu ciri-ciri perilaku agresif adalah menyakiti/merusak diri 
sendiri, orang lain, atau objek-objek penggantinya. Begitu pula dengan 
orangtua WD yang menyakiti subjek dengan tidak memberikan kasih 
sayang yang layak.  
Di sisi lain, nenek WD sangat memanjakan WD dilihat dari 
kebebasan yang diberikan kepada WD dengan dasar asal WD senang. 
Terlalu banyak kasih sayang yang diberikan menurut Hurlock (1978: 
235-243) termasuk bahaya psikologis pada masa remaja. Kasih sayang 
yang kurang sesuai dengan porsi usia remaja tersebut menyebabkan 
WD saat ini mencari-cari perhatian dari lingkungan sosialnya. 
Subjek DW sejak kecil ditinggal oleh ayahnya karena perceraian 
antara kedua orang tuanya. Menurut hasil penelitian Febi Nindriana 
Fatima (2009: vii), keberadaan seorang ayah mempengaruhi tingkat 
agresif remaja putri. Semakin tinggi persepsi keterlibatan ayah dalam 
pengajaran, semakin rendah perilaku agresif remaja putri, dan 
sebaliknya, jika semakin rendah persepsi keterlibatan ayah dalam 
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pengajaran maka semakin tinggi perilaku agresif remaja putri. 
Kurangnya perhatian dari sosok laki-laki ini menyebabkan subjek selalu 
mencari perhatian dari orang-orang sekitarnya. Ibu subjek berusaha 
untuk mencukupi kebutuhan subjek akan kasih sayang meskipun bagi 
subjek DW hal itu belum mencukupi kasih sayang dan perhatian yang 
dibutuhkan. 
2) Kehidupan di Pondok Pesantren 
Anak-anak dan remaja yang berasal dari keluarga di mana orang 
tua otoriter terhadap anak, dukungan emosi yang sedikit, tidak 
memonitor kegiatan anak, atau hanya sedikit terlibat pada kehidupan 
anak menimbulkan resiko besar  pada munculnya perilaku agresif anak 
(National Youth Violence Prevention Resource Center, TT :2).  
Keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lingkungan 
terdekat dengan subjek saat ini, yakni pondok pesantren, sedangkan 
yang dimaksud orang tua dalam konteks ini adalah pengurus dan 
pengajar (ustadz) pondok pesantren. Di pondok pesantren, santri 
mendapatkan perhatian dalam hal monitoring kegiatan santri. Pengurus 
dan pengajar menganut pola asuh yang tegas. Jika santri melakukan 
kesalahan dan sudah tidak dapat ditolerir, maka pengajar memberi 
hukuman santri yang bersangkutan beberapa waktu untuk tinggal 
bersama keluarganya kembali (skorsing). Seperti yang dialami oleh 
subjek RN yang pernah menjalani hukuman itu. Menurut National 
Youth Violence Prevention Resource Center (TT: 2), penggunaan 
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hukuman atau kekurangdisiplinan orang tua juga menunjukkan adanya 
pengaruh terhadap perilaku agresif anak.  
Skors adalah salah satu bentuk hukuman yang jika dilaksanakan 
tanpa pantauan yang baik justru akan menimbulkan masalah yang baru. 
Hal tersebut tidak menutup kemungkinan santri melakukan perilaku 
agresif yang lebih berat intensitasnya karena merasa diperlakukan 
berbeda dari santri yang lain. Santri merasa diperlakukan tidak adil. 
Menurut Marcus (2007: 88), keadaan seperti demikian menjadi agen 
frustrasi bagi anak. Pada prinsipnya frustrasi akan timbul jika: (1) 
seseorang tidak mampu mendapatkan sesuatu yang 
diinginkan/diharapkan, (2) mengamati agen frustrasi yang tidak adil dan 
sewenang-wenang, (3) personalisasi agen tindakan, (4) mempunyai 
agen untuk mengatasi stres. 
Pengajaran/bimbingan yang otoriter memberikan dampak pada 
kepatuhan santri yang cenderung takut. Santri yang berani akan 
menantang pengajar jika apa yang dimaksudkan oleh pengajar tidak 
sesuai dengan kehendaknya. Adu mulut dan kontak fisik dapat terjadi 
begitu saja. Pengajar kurang mampu menghidupkan suasana panti 
asuhan yang demokratis. Pengajar mencukupi kebutuhan primer santri 
tetapi tidak dapat sepenuhnya mencukupi kebutuhan sosial dan 




Kekurangdisiplinan pengurus yang menyebabkan munculnya 
perilaku agresif terlihat pada subjek WD yang menemukan salah satu 
pengurus merokok padahal aturan di pondok pesantren tersebut 
melarang santri untuk merokok. Perbedaan perlakuan dirasakan oleh 
subjek RN. Subjek RN merasa diperlakukan tidak adil oleh pengajar 
yang memperlakukan dirinya dengan santri lain berbeda. Menurut 
Marcus (2007: 88), pengajar yang melakukan tindakan seperti itu 
dinamakan agen frustrasi yang tidak adil dan sewenang-wenang. Subjek 
DW yang tinggal berbeda tempat dengan kedua subjek lainnya dan 
pengajar paling jarang terlibat masalah dengan pengajar. 
Fasilitas yang terdapat di pondok pesantren dapat digunakan untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh subjek. Rebana dapat 
digunakan oleh subjek WD dan RN yang mengikuti hadroh, pengajian 
setiap hari Kamis malam yang diampu oleh seorang tutor dapat 
digunakan oleh subjek RN dan WD untuk menggali ilmu Al-Qur‟an. 
3) Pembelaan Diri atas Perilaku Lingkungan  
Jika subjek menjalin hubungan yang buruk dengan orang lain akan 
memungkinkan subjek melakukan perilaku agresif. Seperti yang 
disampaikan oleh Anantasari (2006: 65) bahwa pencederaan fisikal dan 
ejekan verbal dari orang lain sebagai bentuk provokasi langsung dapat 
memicu perilaku agresif. Subjek RN melakukan perilaku agresif dengan 
mengolok-olok temannya karena ada teman yang lebih dahulu 
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melakukan perbuatan yang sama kepada subjek sehingga subjek berniat 
untuk membalasnya. Begitu pula dengan subjek WD. 
Subjek WD mendorong atau memukul santri lain jika orang yang 
bersangkutan menyakiti subjek. Subjek WD membalas dengan perilaku 
yang lebih menyakitkan daripada perilaku yang dilakukan oleh santri 
yang membuatnya tersakiti lebih dulu.  
Perilaku agresif timbul ketika terdapat personalisasi agen tindakan 
(Marcus, 2007: 88). Agen tindakan yang dimaksud di sini adalah 
lingkungan sosial subjek seperti siswa lain, santri yang lain, teman 
bermain subjek, guru, atau pengajar. Jika terdapat orang lain yang 
melakukan tindakan menyakiti subjek terlebih dahulu maka subjek akan 
melakukan perilaku agresif terhadapnya. 
Pada masa remaja, terjadi hubungan yang erat antarteman sebaya. 
Hubungan tersebut memunculkan adanya aktivitas-aktivitas yang juga 
dapat bersifat agresif, kadang-kadang kriminal seperti mencuri, 
penganiayaan, dan lain-lain (Mönks dan Knoers, 1998: 275). Subjek 
RN mempunyai teman satu kelas di pondok yang juga berperilaku 
agresif. Kecocokan di antara keduanya membuat mereka selalu kompak 
dalam banyak hal seperti berpola pikir yang sama dan beraktivitas 
sama. Menurut National Youth Violence Prevention Resource Center 
(TT: 2-3), pertemanan dengan teman sebaya yang mempunyai perilaku 
anti sosial dapat menjadi prediktor penting terjadinya perilaku agresif 
dan kekerasan pada masa remaja.  
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Berbeda dengan subjek WD yang mempunyai sedikit teman di 
sekolah sehingga membuat subjek kurang pergaulan. seperti yang telah 
dijelaskan pada hasil penelitian bahwa tidak ada teman sekelas subjek 
yang begitu akrab bergaul dengan subjek karena perilaku agresif yang 
dilakukan subjek seringkali membuat teman-teman subjek kesal. 
Pengaruh dari lingkunga terhadap subjek sebatas pemicu munculnya 
perilaku agresif subjek ketika terjadi keadaan yang tidak disukai oleh 
subjek. 
Subjek DW kurang menjalin hubungan yanng baik dan bergaul 
dengan santri yang lain seperti yang disampaikan subjek pada lembar 
observasi pribadi. Ketidakdekatan subjek DW dengan santri yang lain 
karena subjek merasa santri yang lain sering berperilaku tidak sesuai 
dengan harapan subjek DW. 
4) Keadaan Fisik 
Keadaan fisik meliputi keadaan fisik diri subjek sendiri dan 
keadaan fisik lingkungan (cuaca). Keadaan fisik diri subjek yang 
menimbulkan perilaku agresif dialami subjek WD. Subjek WD 
berperilaku agresif ketika fisiknya sedang tidak sehat atau kelelahan 
sedangkan keadaan fisik lingkungan menyebabkan subjek DW 
berperilaku agresif, yakni ketika suhu udara panas. Ketika suhu udara 
panas maka seseorang kadangkala tidak mampu mengontrol emosi dan 
menimbulkan perilaku agresif (Marcus, 2007: 83-84). 
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Berdasarkan pembahasan mengenai bentuk, dampak, dan faktor 
penyebab keempat subjek di atas, peneliti menemukan psikodinamika 
masing-masing subjek sesuai dengan konsep Analisis Perilaku Terapan. 
Perilaku agresif subjek RN yang paling menonjol adalah 
menyombongkan kemampuan diri yang disebabkan keinginan untuk 
dianggap super oleh orang lain. Perilaku agresif subjek tersebut 
menimbulkan kemarahan orang lain, tidak terkecuali pengurus Pondok 
Pesantren Al-Ihsan dan ketika emosi pengurus mencapai klimaksnya, 
subjek mendapat hukuman dari pondok pesantren sampai subjek 
mengubah perilaku burukya. 
Perilaku agresif subjek WD yang paling menonjol adalah mencari 
perhatian orang-orang sekitar yang disebabkan kurangnya kasih sayang 
dan perhatian dari ayah dan ibunya yang seharusnya menjadi orang tua 
yang baik, serta kasih sayang yang berlebihan dari nenek subjek. Oleh 
karena itu, subjek WD membutuhkan kasih sayang dan perhatian yang 
tepat. Perilaku agresif subjek tersebut menimbulkan dampak kepada 
lingkungan, yakni terganggunya kenyamanan orang-orang yang 
menjadi korban perilaku agresif subjek dan kepada diri subjek sendiri, 
yakni kepuasan ketika mendapatkan perhatian dari orang lain. 
Subjek DW melakukan perilaku agresif dengan mencari perhatian 
dari orang-orang sekitarnya. Perilaku agresif yang paling mendominasi 
adalah mengirim pesan singkat kepada banyak orang yang dikenalnya. 
Kurangnya perhatian dan kasih sayang sejak kecil menjadi penyebab 
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subjek melakukan perilaku agresif. Dampak yang timbul dari perilaku 
agresif subjek adalah menjadi bahan pembicaraan orang lain, khususnya 
sesama santri yang juga menjadi korban perilaku agresif subjek DW. 
5) Kegagalan Akademik Subjek  
Kegagalan akademik terdiri dari kekurangmampuan subjek dalam 
menghadapi materi di sekolah dan pelanggaran terhadap peraturan 
sekolah. Satu dari tiga subjek, yakni WD dan DW berperilaku agresif 
karena faktor kegagalan akademik. Subjek DW kurang mampu 
menghadapi materi di sekolah, yakni takut pada pekerjaan rumah yang 
diberikan oleh guru. Subjek WD sering melakukan pelanggaran 
terhadap peraturan sekolah dalam bentuk non verbal seperti datang 
sekolah terlambat dan menggunakan seragam dengan baju dikeluarkan. 
Sedangkan RN tidak berpenyebab perilaku agresif pada faktor ini. 
 
2. Identifikasi Bentuk Perilaku Agresif (Behavior) 
Behavior adalah perilaku yang dipermasalahkan (Wade dan Tavris, 2007: 
271). Perilaku yang dipermasalahkan pada penelitian ini adalah perilaku agresif 
yang meliputi frekuensi, intensitas, dan durasi. Berdasarkan hasil penelitian, 







Tabel 16. Bentuk Perilaku Agresif Subjek WD, RN dan DW (Behavior) 
Subjek Verbal Non Verbal f
 i 
WD 
1. Mencari perhatian dari pengajar 
dengan menceritakan kisah 
pribadinya 
2. Berkata tidak sopan 
3. Memanggil orang lain dengan 
nama yang tidak disukai 
4. Membicarakan keburukan orang 
lain yang tidak ada di tempat 
5. Menyoraki 
6. Jika diberitahu menjawab 
7. Mengumpat 
1. Memukul siswa lain yang 
menyenggol badan subjek 
2. Selalu menutupi 
tugas/pekerjaan agar tidak 
dilihat oleh siswa lain 
3. Menantang siswa lain 
berkelahi 
4. Berkelahi 













1. Tidak hormat/patuh 
2. Mengumpat 
3. Mengejek 
4. Merendahkan santri lain 
5. Menyombongkan kemampuan 
diri 
6. Mengganggu santri lain 
7. Ingin dianggap 'wah' 
8. Menghadapi masalah dengan 
emosi tinggi 
9. Menggosip 
10. Menyombongkan diri 




4. Menendang santri lain 
5. Menggebrak-gebrakkan 
meja 
6. Mengganggu santri lain 
7. Mencabut kabel komputer 
yang sedang digunakan 
santri lain 
8. Sulit diatur 
9. Memaksakan kehendak 
10. Mengamuk/marah 
11. Tidak mematuhi perintah 












1. Suka berbohong 1. Membolos kuliah 
2. Menarik jilbab santri lain 
3. Sering berganti akun 
facebook 
4. Memeluk orang lain 
berkali-kali dalam waktu 
yang lama 
5. Sulit diatur 
6. Tidak patuh 
7. Sering mengirim pesan 
singkat kepada santri dan 
beberapa orang yang 
dikenalnya (pesan singkat 
yang dikirim subjek tidak 
berisi bahasa yang negatif 
tetapi frekuensi sering 
















       f = frekuensi           i = intensitas             
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Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa melalui instrumen yang dibuat 
oleh peneliti dengan mengembangkan beberapa teori yang ada, dapat diketahui 
bahwa perilaku agresif subjek rata-rata mempunyai frekuensi sering. Menurut 
Kamus Lengkap Psikologi (J.P. Chaplin, 2006: 199 ), frekuensi berarti jumlah 
putaran setiap detik suatu gelombang suara. Berkaitan dengan penelitian ini, 
frekuensi berarti jumlah terjadinya perilaku agresif dalam satu kali 
pengamatan. Frekuensi rata-rata subjek berperilaku agresif adalah  sering yang 
berarti perilaku agresif dilakukan oleh subjek sebanyak lebih dari tiga kali 
dalam satu kali pengamatan. Subjek yang berperilaku agresif paling sering 
adalah WD dan RN, sedangkan subjek yang paling jarang berperilaku agresif 
adalah DW. 
Intensitas perilaku agresif subjek rata-rata adalah berat. Aini Mahabbati 
(Liana Fitriastuti, 2012: 33) menyampaikan bahwa perilaku agresif dikatakan 
berintensitas berat apabila hampir setiap karakter gangguan perilaku agresif  
muncul dan menyebabkan kerugian atau kerusakan yang fatal. Subjek yang 
berperilaku agresif paling berat adalah WD dan RN, sedangkan subjek yang 
berperilaku agresif paling ringan adalah DW dengan kategori intensitas agak 
ringan.  
Bentuk-bentuk perilaku agresif subjek menggambarkan kepribadian 
subjek seperti yang disampaikan oleh Marcus (2007: 45) bahwa perilaku 
agresif pada masa kanak-kanak tidak hanya menjadi tolok ukur perilaku 
agresif pada usia selanjutnya tetapi juga membentuk karakter kepribadian 
seseorang. Menurut Anisa Siti Maryanti (2012: 12), kecenderungan untuk 
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menonjolkan atau membenarkan diri (self asertion) ditandai dengan 
menyombongkan diri dan memojokkan orang lain. Begitu pula dengan subjek 
RN yang suka merendahkan kemampuan orang lain, mengejek, 
menyombongkan kemampuan diri, ingin dianggap „wah‟ dan over. Subjek 
RN juga kurang mampu mengendalikan emosi senang sehingga terbawa arus 
lingkungan yakni dengan membolos karena ingin mengikuti santri yang 
disukai subjek.  
Menurut Zulkifli (2002: 66) remaja mudah lupa diri karena tidak mampu 
menahan emosi yang meluap-luap bahkan mudah terjerumus ke dalam 
tindakan yang tidak bermoral jika perasaannya sedang senang. Emosi subjek 
RN lebih kuat daripada pikirannya sehingga meskipun tahu akibat yang akan 
diperolehnya jika membolos, subjek RN tetap menuruti keinginannya. 
Perilaku membolos RN menimbulkan kerugian bagi diri subjek sendiri dan 
orang lain. Bagi subjek, perilaku telat memasuki kelas menyebabkan subjek 
menjadi rugi karena tertinggal materi pelajaran sedangkan kerugian yang 
diderita orang lain khususnya pengajar adalah harus mengulangi penjelasan 
dari awal dan santri lain merasa kesal. 
Perilaku agresif yang paling dominan pada subjek WD adalah 
menceritakan kisah-kisah pribadinya kepada orang lain. WD menceritakan 
kisah pribadiya kepada pengajar. Pengajar yang disibukkan dengan pekerjaan 
lain harus memberikan waktu untuk mendengarkan subjek. Hal yang 
membuat pengajar kesal adalah subjek juga menceritakan hal yang sama 
kepada pengajar lain karena mencirikan tidak adanya kepercayaan dari subjek 
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kepada pengajar yang bersangkutan atau tidak ada niat dari subjek untuk 
mencari solusi dari masalah yang dihadapinya. 
WD yang berada pada usia pra pubertas mengalami emosi yang tidak 
stabil. WD mudah terpancing emosi jika ada orang lain yang membuat WD 
marah seperti menyenggol badan, melirik pekerjaan, dan mengucapkan kata-
kata yang menyinggung perasaan. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh 
Santrock (2003: 10) bahwa masa remaja menyebabkan sebuah keadaan emosi 
yang tidak menentu, tidak stabil, dan meledak-ledak. Kepekaan emosi yang 
meningkat sering ditunjukkan dalam bentuk lekas marah, suka menyendiri, 
dan nervous. Begitu pula dengan WD yang sering terlihat menyendiri saat di 
sekolah, ditunjukkan dengan menyendiri di kelas dan ke masjid sendiri saat 
jam istirahat, tidak berkomunikasi dengan siswa lain saat olahraga dan jam 
pelajaran di kelas. 
Subjek DW suka mencari perhatian orang lain dengan mengirim pesan 
singkat kepada orang lain, berganti-ganti akun facebook, dan memeluk orang 
yang dirasa cocok dengannya berkali-kali dan dalam waktu yang lama. Pesan 
singkat yang dikirim oleh subjek DW kepada orang lain memang tidak berisi 
bahasa yang negatif tetapi frekuensi perilaku yang sering membuat korban 
yang mendapat pesan singkat dari subjek menjadi terganggu. 
Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, dari ketiga subjek yang 
berperilaku agresif dengan frekuensi lebih tinggi dan intensitas lebih berat 
adalah subjek laki-laki. Kesimpulan tersebut berbanding lurus dengan 
pendapat Marcus (2007: 45) bahwa perilaku agresif masa kanak-kanak pada 
128 
 
laki-laki menjadi prediktor perilaku agresif usia remaja yang konsisten 
sedangkan untuk perempuan rata-rata lebih rendah daripada laki-laki. 
 
3. Dampak Perilaku Agresif (Consequence) 
Dampak perilaku agresif yang dilakukan oleh ketiga subjek membawa 
dampak bagi diri subjek sendiri dan lingkungannya. Gambaran dampak 
perilaku agresif subjek dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 17. Dampak Perilaku Agresif Subjek WD, RN dan DW (Consequence) 
Subjek Subjek Lingkungan 
WD 
1. Kepuasan pribadi 
2. Senang 
3. Memandang negatif pengurus 
pondok 
4. Rugi karena ketinggalan pelajaran 
5. Mendapat angka kredit lebih dari 45 
dan mendapat hukuman 
6. Mendapatkan perhatian dari pengajar 
7. Dibenci santri dan siswa lain 
1. Siswa menjauhi subjek sehingga 
subjek tidak memiliki teman di 
sekolah 
2. Dipanggil guru BK dan dipertemukan 
dengan pengurus pondok pesantren 
3. Siswa yang dijahili subjek menjadi 
kelelahan 
4. Santri lain sungkan jika akan 
berinteraksi dengan subjek 
5. Santri lain menilai subjek sebagai 
orang yang sombong dan sok alim 
RN 
1. Kepuasan pribadi 
2. Kesenangan 
3. Kekecewaan subjek tersalurkan 
4. Mendapatkan perhatian dari teman 
5. Merasa tidak nyaman 
6. Merasa diperlakukan berbeda dari 
santri yang lain 
7. Dicap sebagai anak nakal 
8. Dihukum oleh kepala pondok 
9. Ditegur ustadz 
10. Diancam akan dikeluarkan dari 
pondok pesantren 
1. Memancing perilaku agresif santri 
lain 
2. Santri lain menjadi malu 
3. Santri lain menjadi terganggu dan 
marah 
4. Santri yang sedang fokus belajar 
menjadi terganggu 
5. Komputer menjadi mati 
6. Ustadz marah dan memutuskan untuk  
tidak mengajar kelas subjek 
7. Santri lain menjauh 
8. Santri lain mengumpat 
9. Santri lain menyalahkan subjek  
 
DW 
1. Kepuasan pribadi 
2. Rugi karena ketinggalan pelajaran di 
kampus 
3. Menjadi bahan pembicaraan orang 
lain 





Hawadi dalam Anisa Siti Maryanti (2012: 14) menjelaskan bahwa 
perilaku agresif subjek membawa dampak bagi diri subjek dan orang lain. 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui dampak perilaku agresif yang 
dilakukan oleh subjek. 
Bagi diri sendiri, perilaku agresif ketiga subjek berdampak pada 
perasaan puas atau senang setelah melakukan perilaku agresif. Kepuasan 
subjek tersebut berakar pada tersakitinya orang lain yang menjadi tujuan dari 
perilaku agresif itu sendiri seperti yang dikatakan Marcus (2007: 10) bahwa 
perilaku agresif merupakan perilaku yang merugikan, menghancurkan, atau 
mengalahkan orang lain.  
Perilaku agresif subjek juga menimbulkan ketergantungan perilaku, 
yakni ketika banyak hal diperoleh lewat perilaku agresif seperti penghargaan, 
perhatian, kepuasan, kesenangan, dan sebagainya subjek cenderung 
mengulangi perilaku tersebut dalam hidupnya. Subjek dalam penelitian ini 
mengulangi perilaku sejenis dalam bentuk yang berbeda ketika korban 
perilaku merasa terganggu dan subjek mencapai kepuasan pada saat melakuan 
perilaku pertama. Menurut Anantasari (2006: 96), ketergantungan perilaku 
seperti ini disebut sebagai perilaku pondasi, yakni perilaku yang dilakukan 
oleh subjek dapat menjadi gambaran perilaku agresif pada masa dewasa.  
Atas perilaku agresif yang dilakukan subjek, subjek merasa bersalah. 
Subjek RN melakukan perilaku agresif untuk mencapai kepuasan dan 
kesenangan dirinya sendiri. Bagi subjek yang masih bersekolah adalah 
menurunnya minat belajar  sehingga menjadi tertinggal materi pelajaran 
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yang diberikan oleh ustadz seperti subjek RN yang terlambat masuk ke kelas 
dan DW yang selama seminggu tidak masuk kuliah. Perilaku kedua subjek 
berkaitan dengan hubungan yang erat antarteman sebaya. Hubungan tersebut 
memunculkan adanya aktivitas-aktivitas yang juga dapat bersifat agresif 
seperti yang disampaikan oleh Mönks dan Knoers (1998: 275). 
Perilaku agresif subjek juga menimbulkan adanya pemberian 
hukuman/sanksi kepada subjek. Hukuman yang didapat oleh subjek WD 
seperti dipanggil oleh guru BK dan dipertemukan dengan pengajar pondok 
pesantren serta diberi hukuman. Hukuman yang dialami subjek RN adalah 
akan dikeluarkan dari pondok pesantren. Sedangkan subjek DW adalah diberi 
saanksi oleh pihak pondok untuk tidak menggunakan handpone agar tidak 
online. 
Dampak perilaku agresif subjek bagi orang lain adalah terjadinya 
hubungan sosial yang kurang sehat. Hubungan kurang sehat yang 
dimaksud adalah ketidakpercayaan orang lain kepada subjek karena subjek 
sudah dicap sebagai anak yang nakal oleh pengajar seperti subjek WD dan 
RN, siswa/santri lain menjauhi subjek seperti yang dialami subjek RN, dan 
menjadi bahan pembicaraan siswa/santri lain seperti yang dialami subjek RN 
dan DW. 
Perilaku agresif subjek juga menimbulkan kemarahan pihak lain 
seperti pengajar, pengurus, siswa dan santri lain yang menjadi korban 
perilaku agresif. Perilaku agresif subjek RN menimbulkan kemarahan 
pengajar. Pengajar (ustadz) ketika subjek RN melanggar pondok pesantren 
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pergi tanpa ijin,\ dan tidak bisa diperingatkan. Perilaku agresif subjek WD 
menimbulkan kemarahan pengajar dan guru di sekolah ketika subjek WD 
sulit diatur dan menceritakan kisah pribadi kepada pengajar. Perilaku agresif 
subjek DW menimbulkan kekesalan korban yang menjadi pelampiasan subjek 
untuk mencari perhatian seperti santri yang sering dikirimi pesan singkat oleh 
subjek. 
Perilaku agresif subjek juga berdampak pada peniruan perilaku oleh 
lingkungan sekitarnya. Hal ini seperti yang dialami oleh subjek RN dan DW 
di mana perilaku agresif mereka seperti merendahkan orang lain ditirukan 
oleh santri yang lain. Santri lain khususnya yang baru masuk di Pondok 
Pesantren Al-Ihsan seperti WL dan MR menemukan contoh perilaku pada 
lingkungan baru. Oleh karena itu, perilaku agresif subjek dikatakan sebagai 
model perilaku bagi lingkungannya. Hal ini seperti pendapat Anantasari 
(2006: 96) bahwa perilaku agresif berdampak sosial dengan dampak yang 
paling jelas adalah ketika perilaku tersebut menjadi model perilaku ideal yang 
kemudian ditiru oleh anak-anak yang lain. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah adanya subjek yang kurang 
terbuka saat memberikan informasi sehingga membuat pertemuan untuk 
wawancara mendalam berbeda-beda disetiap subjeknya. Subjek WD 4X 
pertemuan, subjek RN 6X pertemuan dan subjek DW membutuhkan 3X 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada tiga orang subjek yang berperilaku 
agresif, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor Penyebab Perilaku Agresif (Antecendent) 
Faktor penyebab ketiga subjek berperilaku agresif adalah kurangnya 
perhatian dan kasih sayang dari orang-orang terdekat subjek pada masa lampau 
dan saat ini serta kepribadian subjek. Jika disimpulkan maka dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
a. Subjek WD yang kurang mendapatkan kasih sayang dari kedua orang 
tuannya di 6 tahun terakhir ini. 
b. Subjek RN tidak mendapatkan perhatian dan contoh yang baik dari 
seorang ayah karena ayahnya sudah meninggal dunia sejak RN duduk di 
bangku kelas VI SD. 
c. Subjek DW tidak mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari seorang 
ayah sejak ayah dan ibunya bercerai. 
 
2. Bentuk Perilaku Agresif (Behavior) 
Perilaku agresif ketiga subjek bentuk verbal dan non verbal mempunyai 
frekuensi rata-rata sering dan intensitas rata-rata berat. Perilaku yang paling 
menonjol dari masing-masing subjek adalah: 
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a. subjek WD menceritakan kisah pribadi ke banyak orang terutama kepada 
pengajar (ustadz). 
b. Subjek RN sering menyombongkan kemampuan diri. 
c. Subjek DW sering mengirim pesan singkat kepada santri lain khususnya 
santri putra. 
Bentuk perilaku agresif antara subjek laki-laki dengan subjek perempuan 
terdapat perbedaan. Secara garis besar, subjek laki-laki (WD dan RN) lebih 
banyak melakukan perilaku agresif bentuk verbal sedangkan subjek perempuan 
(DW) lebih banyak melakukan perilaku agresif non verbal. 
 
3. Dampak Perilaku Agresif (Consequences) 
Dampak perilaku agresif mengarah pada diri sendiri dan lingkungan. 
Dampak bagi diri subjek sendiri adalah perasaan puas/senang setelah tujuan 
dilakukannya perilaku agresif tercapai yakni korban tersakiti. Secara lebih 
khusus, dampak yang paling dirasakan oleh subjek yaitu: 
a. Subjek WD tidak memiliki teman di pondok pesantren. 
b. Subjek RN yang sering mendapatkan hukuman hafalan surah dari ustadz. 
c. Subjek DW yang menjadi bahan pembicaraan santri lain. 
Dampak perilaku agresif subjek kepada lingkungan adalah terjalinnya 
hubungan sosial yang kurang sehat yakni antara subjek dengan santri lain 
seperti dijauhi dan antara subjek dengan pengajar (ustadz) seperti 
diperlakukan berbeda dengan santri yang lain, menimbulkan kemarahan dari 




Berdasarkan kesimpulan dari peneliti ini dapat diberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Subjek Penelitian 
Subjek sebaiknya dilatih untuk mengelola emosi yang baik dengan cara 
berperilaku asertif, yakni dengan memiliki kepercayan diri yang baik, dapat 
mengungkapkan pendapat dan ekspresi yang sebenarnya tanpa rasa takut, serta 
berkomunikasi dengan orang lain secara lancar. Selain itu, subjek diharapkan 
menyadari besarnya pengorbanan yang sudah dilakukan dari keluarga masing-
masing. Subjek juga sebaiknya mengenali potensi yang terdapat dalam dirinya 
untuk kemudian dikembangkan agar menjadi kegiatan yang positif dan dapat 
mengurangi perilaku agresif yang selama ini dilakukan. 
 
2. Bagi Pengurus dan Pengajar Pondok Pesantren Al-Ihsan 
Pengurus dan pengajaran (ustadz) hendaknya mendidik santri dengan 
disiplin dan tegas. Mendidik santri dengan disiplin dan tegas memungkinkan 
santri lebih taat dan patuh kepada pengurus maupun pengajar (ustadz) di 
Pondok Pesnatren Al-Ihsan. Selain itu santri mempunyai lebih banyak ruang 
untuk mengekspresikan bakat dan minatnya serta menjadikan kehidupan di 
pondok pesantren lebih harmonis yakni menyangkut hubungan antar santri dan 
hubungan antara santri dengan pengajar (ustadz). Terkait dengan bakat dan 
minat subjek, pengasuh hendaknya memonitor dan memfasilitasi 
pengembangan potensi diri subjek. Dengan berkembangnya potensi yang 
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dimiliki, subjek akan melakukan kegiatan positif yang dapat mengurangi 
timbulnya perilaku agresif. Kontrol terhadap kegiatan subjek juga sangat 
diperlukan agar subjek tidak terjerumus pada hal-hal yang negatif. Pengajar 
(ustadz) tetap memperlakukan subjek dengan adil agar subjek tidak merasa 
diperlakukan berbeda dengan santri yang lain. 
 
3. Bagi Orang Tua dan Keluarga Subjek 
Orang tua dan keluarga hendaknya lebih meningkatkan perhatian dan 
kasih sayang kepada subjek tetapi tidak berarti memanjakan subjek dengan 
cara setiap bulannya rutin menjenguk subjek di pondok pesantren dan selalu 
berkomunikasi dengan baik melalui sms ataupun telvon. Kontrol terhadap 
kegiatan subjek juga sangat diperlukan agar subjek tidak terjerumus pada hal-
hal yang negatif meskipun antara pihak keluarga dan subjek tidak dapat 
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PERILAKU AGRESIF REMAJA 
DI PONDOK PESANTREN AL-IHSAN 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Isi identitas observasi, subjek, dan observer pada kolom yang sudah disediakan 
2. Berilah tanda (√) pada pernyataan dibawah ini dengan alternatif jawaban sebagai 
berikut pada kolom frekuensi: 
Tabel 18. Skorisasi Frekuensi Perilaku Agresif 
SS : 
Sering Sekali (jika dalam pengamatan melakukan lebih dari 4 
kali) => Skor 5 
S : 
Sering (jika dalam pengamatan subjek melakukan lebih dari 3 
kali) => Skor 4 
K : 
Kadang (jika dalam pengamatan subjek melakukan 2 kali) 
=> Skor 3 
P : 
Pernah (jika dalam pengamatan subjek melakukan hanya 1 kali) 
=> Skor 2 
TP : 
Tidak Pernah (jika dalam pengamatan subjek tidak pernah 
melakukan) => Skor 1 
 
3. Berilah tanda (√) pada pernyataan dibawah ini dengan alternatif jawaban sebagai 
berikut pada kolom intensitas: 
Tabel 19. Skorisasi Intensitas Perilaku Agresif 
Skor 5 : apabila perilaku agresif menyebabkan dampak pada dirinya 
sendiri dan orang lain dengan fatal 
Skor 4 : apabila perilaku agresif menyebabkan dampak pada orang lain 
tersakiti 
Skor 3 : apabila perilaku agresif menyebabkan dampak pada orang lain 
rugi 
Skor 2 : apabila perilaku agresif menyebabkan dampak pada dirinya 
sendiri rugi 
Skor 1 : apabila perilaku agresif tidak memiliki dampak menyakiti, 




Nama Subjek                   : Umur                                : 
Hari, tanggal                    : Lokasi                              : 
Waktu Observasi             :  
 




































Berat -> Ringan 5 -> 1 
SS S K P TP 5 4 3 2 1 
1 
Mendorong orang lain dengan tujuan membuatnya 
terjatuh 
                       
2 Menabrakkan diri/dengan kendaraan ke tubuh orang lain                        
3 Memukul bagian wajah orang lain                        
4 
Melukai orang lain dengan menggigitkan gigi/alat 
penjepit lainnya 
                          
5 Menendang dengan kaki                           
6 
Menarik rambut, pakaian, dan perlengkapan lain 
                          
7 Menarik badan orang lain dengan paksa                           
8 Mengancam orang lain agar orang lain takut                           
9 Mengganggu orang lain agar mengikuti kemauannya 
                          
10 Mengejek orang lain dengan kata-kata yang merendahkan                           
11 Mengumpat orang lain yang tidak sesuai dengannya 
                          
12 Memanggil dengan nama yang tidak disukai                           
13 Membohongi orang lain 
                          
14 
Membicarakan keburukan orang lain yang tidak ada di 
tempat 
                          
15 Mempengaruhi orang lain untuk membenci orang lain 
                          
16 Sulit diatur                           
17 Memaksakan kehendak                           
18 Berkelahi                           
19 Tidak patuh                           
20 Sikap bermusuhan secara verbal                           
21 Membalas dendam                           
22 Merusak/vandalisme                           
23 Mengamuk/marah                           
24 Membunuh                           
25 Mencuri                           
26 Loyal terhadap teman yang nakal/melanggar hukum                           
27 Berkeliaran sampai larut malam                           




PEDOMAN WAWANCARA (SUBJEK) 
 
Nama subjek   :   : 
Hari, tanggal wawancara : 
Waktu    : 
Lokasi    : 
Interviewer   : 
    
No Pertanyaan 
1 Ada berapa teman yang kamu merasa nyaman jika bergaul dengannya? 
2 Siapa saja kah mereka? 
3 Mengapa kamu merasa nyaman berteman dengan mereka? 
4 Apakah kamu juga mereka merasa nyaman bergaul denganmu? 
5 Mengapa begitu? 
6 Pernahkah kamu memiliki masalah dengan mereka? 
7 Apa sebab hal itu bisa terjadi? 
8 Bagaimana kamu mengatasi hal itu? 
9 Bagaimana perlakuanmu terhadap teman-teman dekatmu? 
10 Bagaimana perlakuanmu terhadap teman-teman yang kurang dekat denganmu? 
11 
Apakah mereka juga memperlakukanmu sama dengan apa yang kamu lakukan 
terhadap mereka? 
12 Bagaimana opinimu tentang pengurus pondok pesantren? 
13 Bagaimana opinimu tentang pengajar (ustadz) pondok pesantren? 
14 
Apakah mereka membiarkanmu bertindak sesuka hatimu/memberikan 
kebebasan yang bertangggung jawab/terlalu otoriter? 
15 Pernahkah kamu membuat mereka marah? 
16 Kenapa? 
17 Apakah kamu pernah melanggar aturan pondok pesantren? 
18 Bagaimana hubunganmu dengan teman-teman di pondok pesantren? 
19 Pernahkah kamu menyakiti mereka? (eksplor fisik & non fisik) 
20 Bagaimana bentuk perilakumu yang menyakiti teman-temanmu? 
21 Mengapa kamu berlaku demikian? (eksplor faktor internal dan eksternalnya) 
22 Apakah temanmu merasa terdzalimi oleh perbuatanmu? 
23 Setelah kamu melakukan hal tersebut, apa yang kamu rasakan? 





PEDOMAN WAWANCARA (KEY INFORMAN) 
 
Nama subjek   : 
Nama key informant  : 
Hubungan dengan subjek : 
Hari, tanggal wawancara : 
Waktu    : 
Lokasi    : 
Interviewer   : 
No Pertanyaan 
1 Bagaimana pandangan Anda kepada subjek? 
2 Apakah subjek pernah berperilaku agresif? 
3 Bagaimana bentuk perilaku agresif subjek? (eksplor verbal dan non verbal) 
4 Kepada siapa subjek berperilaku agresif? 
5 Mengapa subjek berperilaku demikian? 
6 
Apakah pada kondisi tertentu atau dalam setiap kondisi subjek berperilaku 
agresif? 
7 Sejak kapan subjek berperilaku demikian? 
8 
Faktor apa yang menyebabkan subjek berperilaku agresif? (eksplor internal dan 
eksternal) 
9 Faktor apa yang mendorong subjek berperilaku agresif? 
10 
Bagaimana kondisi subjek setelah menyalurkan amarahnya melalui perilaku 
agresif? 
11 Bagaimana tanggapan teman-teman subjek setelah subjek berperilaku agresif? 
12 Apakah ada hukuman untuk subjek ? 
















Nama subjek   : 
Umur               : 
Hari, tanggal   : 
Waktu               : 
Lokasi               : 
Observer/interviewer   : 



















IDENTITAS DIRI SUBJEK 
 
Subjek 1 
Nama     : WD 
Tempat, Tanggal Lahir  : Cianjur, 04 Agustus 1999 
Usia    : 15 tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Anak ke-   : 1 dari 2 bersaudara 
Pendidikan/Pekerjaan  : Pelajar  
 
Subjek 2 
Nama     : RN 
Tempat, Tanggal Lahir  : Sleman, 6 November 1993 
Usia    : 21 tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Anak ke-   : 1 (anak tunggal) 
Pendidikan/Pekerjaan  : Montir  
 
Subjek 3 
Nama     : DW 
Tempat, Tanggal Lahir  : Sleman, 28 November 1995 
Usia    : 18 tahun 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Anak ke-   : 2 dari 2 bersaudara 






IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN 
 
Key Informan 1 
Nama     : NV 
Usia    : 16 tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Pendidikan/Pekerjaan  : Pelajar 
Status    : Teman 
 
Key Informan 2 
Nama     : AM 
Usia    : 53 tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Pendidikan/Pekerjaan  : Buruh 
Status    : Kepala Pondok Pesantren Al-Ihsan  
 
Key Informan 3 
Nama     : KH 
Usia    : 16 tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Pendidikan/Pekerjaan  : Pelajar 








Key Informan 4 
Nama     : FZ 
Usia    : 38 tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Pendidikan/Pekerjaan  : Guru 
Status    : Pengajar (ustadz) 
 
Key Informan 5 
Nama     : FI 
Usia    : 17 tahun 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Pendidikan/Pekerjaan  : Mahasiswa 
Status    : Teman  
 
Key Informan 6 
Nama     : AR 
Usia    : 22 tahun 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Pendidikan/Pekerjaan  : Shopkepper 












HASIL WAWANCARA SUBJEK I 
Nama subjek   : WD 
Hari, tanggal wawancara : Selasa, 28 Januari 2015 
Waktu    : 15.30 – 17.30 WIB 
Lokasi    : Asrama Putra Pondok Pesantren Al-Ihsan 
Interviewer   : Elvia Netrasari dan Agil Danu Saputra 
 
1. Ada berapa teman yang kamu merasa nyaman jika bergaul dengannya? 
Satu mbak, di sekolah sama di ponpes ya cuman NF temenku. Tapi ada juga 
sih yang lumayan enak kalo di ponpes. 
2. Siapa sajakah mereka? 
Aku nyaman sama Opal, Roni trus Fauzi. Mereka gak pernah marahan 
sampe lama banget gitu kalau sama aku trus juga nyambung kalo santri 
lainnya aneh gak nyambung sama aku. 
3. Mengapa kamu merasa nyaman berteman dengan mereka? 
Ya itu tadi mbak, gak pernah marah lama trus baik anaknya. Gak pilih-pilih 
kalo menurut aku. 
4. Menurut kamu, mereka merasa nyaman tidak bergaul denganmu? 
Ya nyaman mbak, nyatannya aku udah bertemen lama sama mereka. Satu 
kelas juga kalo di ponpes. 





6. Hambar bagaimana? Bisa diceeritakan? 
Ya gak deket aku sama santri putra apalagi yang putri.  
7. Ada masalahkah? 
Enggak juga, aku yang menjauh dari santri disini. Aku kalo maen ya cuman 
sama NF aja kalo sama santri lain enggak pernah mbak.  
8. Apakah sejak masuk di ponpes kamu bertemannya sama NF saja? 
Iya mbak, aku dari awal masuk sini ya temenannya sama NF aja. Lagian 
santri lain kayaknya males maen sama aku. 
9. Kenapa bisa menyimpulkan seperti itu? 
Ya karena aku nakal mbak. Tapi aku awal masuk ponpes sini aku gak kayak 
gini lo mbak, aku kayak gini tahun ketiga. Aku juga gak tau kenapa bisa 
kayak gini. 
10. Kayak gini gimana? 
Aku jadi gak sopan, misal ada ustadz ngasih tau aku njawab, sering ngumpat, 
sering ngledek santri lain, asku juga suka jelek-jelekin orang mbak. Di 
sekolah aku juga kadang kauyak gitu. 
11. Manfaatnya buat kamu apa melakukan hal itu? 
Yaaa puas aja mbak. Aku kalo di sekolah juga suka mukul siswa lain biar 
keliatan gimana gitu. Aku juga pernah nantang adek kelas mbak pas di 
sekolah. 
12. Trus apa reaksi teman yang kamu tantang? 
Ya gitu. Aku nantangnya adek kelas mbak. Namannya Oyel. Jadi temennya 
Oyelyang suka nanya-nanyain atau nyampein pertanyaannya Oyel ke aku itu 
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punya temen. Nah dia punya temen. Temennya itu yang tak tantang aja, tak 
ajak singel. Tapi aku bilangnya ke temennya Oyel. Dia tak suruh nyampein ke 
temennya lagi. Kalau nggak disampein, temennya Oyel yang tak ajak gelut 
malahan. 
13. Trus temennya Oyel itu gimana? 
Gak jadi gelut mbak, takut kayae. Trus kalo ketemu sama aku ming nunduk 
sampek sekarang. Aku ngajak singel soale dia kalo ngliatin aku sengak 
banget. Contohnya aja kalo aku lagi makek sepatu dari masjid, dia 
ngliatinnya gitu banget. Ya aku gak suka. Trus kalo pas sholat jamaah dia 
juga ngliatin aku. 
14. Bagaimana kamu mengatasi hal itu? 
Ya kalo disekolah aku tetep sengit sma dia mbak. Tak ajak singel gak wani 
kok. Kalo lewat depanku tak garapi wae mbak.  
15. Kalau di ponpes kamu juga kayak gitu? 
Ya kadang mbak, kalo di ponpes aku lebih sering cerita masalahku ke pak 
ustadz mbak biar diperhatiin aja sih. Aku kan terbuka orangnya. 
16. Cerita masalah apa? 
Ya masalah keluargaku, kalo aku kangen mereka mbak. Mereka gak pernah 
jengukin aku. Aku udah gak dianggep kayae. Yang peduli sama aku ming 






17. Tapi masih contact kan sama keluarga? 
Sama ibu aja mbak, tapi ya ming via sms. Itupun jarang-jarang. Dulu aku 
pernah mau ke Cianjur mbak buat ketemu mereka tapi zonk. Loro ati aku 
mbak. Aku ki kangen e tapi malah ora isa ketemu. 
18. Trus apa yang akan kamu lakukan? 
Aku cuman bisa nunggu mbak. Trus kadang aku lampiasin ini semua dengan 
prilakuku mbak. Ya aku harus dapet perhatian di ponpes, sering ngumpat 
trus lainnya. 
19. Menurutmu hal itu bener gak? 
Gak tau, yang jelas aku gak bisa nahan. Apalagi kalo lagi capek fisik. Aku 
pengen dapet perhatian khusus. Trus kalo ada tugas aku gak dong tanya ke 
santri lain kadang ada yang gak mau kasih tau nah itu bikin aku marah 
mbak. 
20. Kalau nenek gimana ke kamu? 
Nenek mah sayang banget sama aku, tiap 2 bulan sekali kesini mbak. 
Jengukin aku trus tanya aku mau apa gitu, aku sayang sama nenek. 
21. Jadi kamu melakukan perilaku negatif ini di sekolah dan di ponpes? 
Ya iya mbak, ya pokoknya kalo aku gak diperhatiin ya aku buat ulah. Aku 
pengen di kasih perhatian khusus. 
22. Misalnya bagaimana? 
Ya di kasih perhatian ekstra, aku kan udah lama gak ketemu ayah ibu sama 
dek jadi ya aku kangen kasih sayang keluarga. Tapi disini semua sama rata! 
Aku kan gak bisa trima. Aku pengen lebih diperhatiin. 
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23. Bagaimana opinimu tentang pengurus pondok pesantren? 
Pengurus ponpes disini tegas mbak, disiplin banget. Aku dulu pernah kena 
hukuman skorsing 3 hari suruh pulag kerumah nenek gara-gara pulang 
malem gak ijin. Tapi kaoo dirumah nenek ki lebay jadi aku gak betah juga 
mending di ponpes. 
24. Pulang malem? Kamu kemana? 
Maen di cakruk desa mbak, ya main-main kartu aja sih sama anak-anak desa 
tapi sampe malem banget sampek dicariin pak kepala ponpes trus ada yang 
wadul aku disitu njut aku dijemput trus dimarain gitu. Eh dinasihatin deing 
mbak bukan marah. Tapi aku nglakuin lagi trus di skorsing deh. Makannya 
aku gmau kayak gitu lagi, aku gmau di skorsing lagi. Gak mau kerumah 
nenek. 
25. Bagaimana opinimu tentang pengajar (ustadz) pondok pesantren? 
Kalo ustadz disini baik-baik, sebenernya pengen bikin santri menjadi lebih 
baik tapi akdang ada yang ndablek kayak aku gini jadi ya ada yang 
kewalahan. 
26. Apakah mereka membiarkanmu bertindak sesuka hatimu/memberikan 
kebebasan yang bertangggung jawab/terlalu otoriter? 
Disini tegas ya sama tatib mbak, kalo nglanggar kena sanksi tapi aku kadang 
gak bisa kontrol. 
27. Pernahkah kamu membuat mereka marah? 
Kalo marah jarang ih tapi kalo kesel sering mbak, ya kalo aku berbuat ulah 
pasti mereka negur aku berkali-kali dan gak bosen. 
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28. Apakah kamu pernah melanggar aturan pondok pesantren? 
Pernah mbak, ya itu pulang malem itu. Udah fatal banget itu.Udah dikasih 
hukuman juga udah kapoklah. 
29. Bagaimana hubunganmu dengan santri di pondok pesantren? 
Buruk haha ya banyak yang sering aku jailin jadi paling pada sebel sama 
aku. 
30. Pernahkah kamu menyakiti mereka? (eksplor fisik & non fisik) 
Ya sering mbak, sering ngumpat, jail, ngece santri lain, suka nyoraki santri 
yang salah hafalan ya banyaklah mbak. 
31. Bagaimana bentuk perilakumu yang menyakiti teman-temanmu? 
Yang paling parah ya berkelahi itu, tapi di sekolah sih sampek aku masuk BK 
mbak dan dapet point sampe 45 apa ya. Tapi berkelahi biasa sih. Dulu tapi 
udahan pas aku masih jadi anak baru. 
32. Mengapa kamu berlaku demikian? (eksplor faktor internal dan eksternalnya)? 
Kenapa yaaa? kadang pas capek jadi kebawa suasana mbak, akdang juga 
aku gak dong pelajaran trus tanya santri lain tapi gak dkasih tau jaddi kan 
bikin marah aku. Tapi paling mendalam sih karena aku pengen dapet kasih 
sayang lebih mbak.  
33. Kasih sayang lebih yang dimaksud yang bagaimana? 
Ya setiap saat selalu diperhatiin mbak, yang lebih dari santri lain. Tapi kalo 
kayak gitu bikin iri sih yaa, gimana ya? bingung aku mbak tapi aku pengen 




34. Kalau kamu mendapatkan perhatian khusus? Apa yang akan kamu lakukan? 
Yaa aku memperbaiki sikapku yang buruk mbak, ya insyaAllah gak nakal 
lagi. Biar santri lain juga gak aku usili mbak.  
35. Apakah santri di sini merasa terdzalimi oleh perbuatanmu? 
Iyalah mbak, kalo aku nakal pasti pada terganggu mbak. 
36. Setelah kamu melakukan hal tersebut, apa yang kamu rasakan? 
Pertama sih aku puas mbak kalo santri lain marah-marah soalnya aku jailin 
trus seneng mbak. Apa lagi yaaa? Dapet perhatian khusus dari ustadz juga 
kalo aku berulah jadi seneng aku. 
37. Dampak apa saja yang kamu dapatkan? 
Banyak mbak, kalo disekolah dipanggil BK trus kena kredit point aku. Kalo 
di ponpes ya dijauhi santri-santri trus dapet terguran pengurus onpes juga. 
Banyak hukuman datang mbak kalo aku berulah tapi aku juga butuh 
perhatian e. 
38. Apa yang akan kamu lakukan kedepannya?  
Apa ya mbak? Ya kedepannya pengen mbahagiain keluarga tapi keluargaku 
aja gak bahagiain aku. Aku cuman pengen diperhatiin mbak. InsyaAllah aku 









HASIL WAWANCARA SUBJEK II 
 
Nama subjek   : RN 
Hari, tanggal wawancara : Senin, 2 Februari 2015 
Waktu    : 13.30 – 15.00 WIB 
Lokasi    : Serambi Masjid Asrama Putra 
Interviewer   : Elvia Netrasari dan Agil Danu Saputra 
 
1. Ada berapa teman yang kamu merasa nyaman jika bergaul dengannya? 
Lumayan mbak, di ponpes ini ya yang deket ada lima orangan. 
2. Siapa saja teman dekat kamu di ponpes ini? 
Ada KH, KK, FA, AF sama ND. 
3. Mengapa kamu merasa nyaman berteman dengan mereka? 
Nyamung kalo sama aku, walaupun mereka lebih muda semua tapi mau juga 
temenan sama aku. 
4. Menurut kamu, mereka merasa nyaman tidak bergaul denganmu? 
Enggak mbak, ya aku tau dulunnya aku gimana jadi kayaknya mereka 
temenan sama aku ya gak ikhlas cuman pada takut aja. 
5. Mengapa begitu? 
Yaa dulu aku pernah mbak mabuk, ngepil trus yang agak ringan ngrokok gitu 
trus sampek di pulangin kerumah aku mbak di skorsing seminggu trus dikasih 
hukuman banyak banget. Sampek dibawa ke psikolog juga aku mbak sama 




6. Sekarang masih seperti dulu? 
Udah lama itu mbak, udah jaman SMK dulu pas nakal-nakalnya. Kalo 
sekarang kalo mabuk ya kadang mbak tapi gak pernah ketauan kalo ngepil 
udah enggak trus kalo ngrokok ya masih dikit-dikit. Diem-diem aku mbak 
kalo malem maasih suka kabur tanpa sepengetahuan penjaga asrama. 
7. Biasannya kemana kalau kabur? 
Ke cakruk pojok desa mbak, aku kan udah kenal remaja desa sini jadi yaudah 
ngikut tetek disana dan diajakin mabuk biasannya. Yaa udah jarang sih tapi 
kadang-kadang kalo lagi gak fit aja gabung kesana. WD juga dulu pernah 
kesana mbak tapi ketauan sama kepala ponpes trus di kasih hukuman 
kayaknya, aku kurang tau juga sih. 
8. Kamu deket juga sama WD? 
Biasa aja mbak, beda kelas sama aku jadi ya cuman kenal-kenal aja. Dia 
diam-diam menghanyutkan tu tapi pinter anaknya sering dapet pujian dari 
pak ustadz kalo hafalan surah. 
9. Menurut kamu, apakah perbuatanmu itu benar? 
Salah mbak tapi ya mau gimana, susah ngerubah e.  Apalagi aku kayak gini 
udah lama mbak, aku umur 16 tahun udah kayak gini. 
10. Kayak gini gimana? contohnya apa? 
Ya aku tu orangnya gak ngajeni, pasti kamu tau kan mbak wong November 
lalu kan mbaknya sama masnya observasi masuk kelasku trus ngamatin aku 




11. Kalo di ponpes seringnya perilaku negatif apa yang kamu lakukan? 
Banyak mbak kalo aku, aku ki dicap nakal banget e disini mbak. Yang paling 
parah yang pulang malem mbak, ngganggu santri lain tapi iseng sih kalo itu, 
kadang ya gak patuh sama pak ustadz, suka ngeledekin, ngumpat kalo lagi 
emosi, aku lebay juga mbak orangnya tapi ya kadang lo. Aku pengen yang 
paling wah disini. 
12. Kenapa pengen yang aling wah? 
Dulu aku ki dibully e mbak gara-gara tonggos, tapi sekarang semua tak 
bales! Sekarang pada takut sama aku. Dulu aku bukan apa-apa tapi sekarang 
aku pada ditakutin. 
13. Apa yang membuat kamu kayak gini? 
Ya aku pengen yang paling wah pokoknya mbak di pondok ini. Aku kalo lagi 
marah wo semua porak-poranda mbak. Pernah aku mukul pipi, nendang 
santri lain. Trus ditegur pak kepala aku mbak tapi ya biarinlah. 
14. Pernahkah kamu memiliki masalah dengan santri lain? 
Pernah mbak dulu sama AZ tapi sekarang dia udah gak disini. Dia dikeluarin 
bulan lalu mbak soalnya nggabur motornya pak ustadz. 
15. Berkelahi karena apa? 
Karena Al-Quran mbak, aku udah ambil duluan tapi dia rebut taudah kita 






16. Kalau di ponpes masalah yang paling sering kamu lakukan apa? 
Apa ya? paling ya njegal, ngejek santri putri gitu mbak. Kalo berat belom 
ada mbak. Tapi kalo omong-omongan gitu ada. Misal dulu ngomongin 
Wanda gara-gara dia pacaran terus trus bolos kelas. Pokoknya ngomongin 
keburukan Wanda. 
17. Apa sih yang membuat kamu melakukan tindakan agresif? 
Ya aku sih cuman pengen kasih pelajaran aja mbak, dulu do ngece aku nah 
sekarang? pada takut kan sama aku? Trus iseng juga mbak aku, trus pengen 
pamer mbak aslinya aku bisa gelut, trus pengen aja santri lain tu keliatan 
rendah dimata aku. Aku ya egois juga mbak. 
18. Selain itu ada tidak? 
Ada mbak, ben pada perhatian sama aku. 
19. Kalau kamu berbuat negatif, semua jadi perhatian sama kamu? 
Iya mbak, kan jadi bicarain aku. Walaupun bicarain yang buruk tapi kan 
seenggaknya aku wah. 
20. Bagaimana kamu mengatasi hal itu? 
Ya aku cuek aja mbak, yang penting aku terkenal sih di ponpes. 
21. Kamu bangga terkenal nakalnya? 
Ya iya mbak, ya aku pengen terkenal e. Kalo baik kayaknya susah wong udah 
dicap nakal. 
22. Dampaknya apa kamu berbuat nakal? 




23. Yaudah contohnya aja apa? 
Kalo buat aku sendiri sih aku puas ya mbak kalo habis jail gitu apalagi kalo 
yang aku jailin marah atau sampek ngambek wah seneng banget aku mbak. 
Trus aku juga ngerasa ada yang nglegani kalo aku nakal mbak. Trus ya 
dampaknya jadi pada perhatian sam aku mbak. 
24. Kalu dampak bagi santri lain? 
Emmmmm, ya mancing santri lain berbuat nakal juga mbak jadian haha. Apa 
lagi ya? santri yang tak garapi biasanya malu kalo putri, trus ada yang 
terganggu trus marah gitu. Kalo dampak dikelas kalo aku brisik paling ya 
santri lain jadi keganggu mbak. Trus kebanyakan pada njauh dari aku gmau 
temenan. 
25. Bagaimana perlakuanmu terhadap teman-teman dekatmu? 
Kalo sama santri yang deket ya aku fine fine aja mbak. 
26. Bagaimana perlakuanmu terhadap teman-teman yang kurang dekat 
denganmu? 
Yaa sering aku garapi mbak, selagi ada kesempatan aku isengin aja. Buat 
hiburan juga e. 
27. Kalau  ditempat kerja? 
Ya gak bisa ngapa-ngapain aku mbak, sibuk kerja kok. Paling ya kalo 
istirahat aku lempar temenku pakek oli bekas trus kadang adu mulut bentar. 
28. Kenapa kamu memilih kerja dan masih di ponpes? 
Ibu yang nyuruh aku tetep tinggal disini, biar gimanapun ibuku pengen aku 
jadi lebih baik. Tapi aku belum bisa berubah. Ibuku kasian sendirian 
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dirumah sebenere mbak, ayahu menggal udah lama jadi ibuku sendirian. 
Tapi ya ini kemauan ibuku jadi ya aku turuti. 
29. Bagaimana opinimu tentang pengurus pondok pesantren? 
Tegas mbak, apalagi pak kepala. Jan koyo setan tenan dia ki mbak. Apa-apa 
ditegur trus hukuman marai stress e. 
30. Hukuman apa? 
Paling sering hafalam mbak, ditungguin nganti hafal biar jera. Aku sering 
mbak dikasih hukuman marai waktuku tersita. 
31. Bagaimana opinimu tentang pengajar (ustadz) pondok pesantren? 
Baik-baik mbak, kalo ngajar enak kok. Aku paham sama apa yang diajarkan 
tapi kadang ada beberapa sub bab yang aku belum menguasi trus kalo tanya 
ke santri lain ada juga yang gak njayab trus jadi ribut.  
32. Kenapa tidak menanyakan ke pengajar? 
Malulah mbak, kan aku pengen keliatan bisa terus. 
33. Sebenernya kalo masalah timbul gitu yang memulai siapa? 
Kadang-kadang aku yang jadi penyebabnya tapi kadang ya orang lain mbak. 
Contoh kecil kalo dari aku misal pas lagi tidur di asrama ada adzan trus aku 
dibangunin pasti aku bilang “dilit meneh!” trus yang bangunin maksa suruh 
cepet nah disitu aku mesti trus marah mbak.  
34. Kalo di range kira-kira masalah yang disebabin oleh kamu 1-5 di angka 
berapa? 
Kayaknya diangka 3 mbak. 
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35. Apakah pengurus dan pengajar membiarkanmu bertindak sesuka 
hatimu/memberikan kebebasan yang bertangggung jawab/terlalu otoriter? 
Enggaklah mbak, kalo salah tetep di tegur trus dikasih hukuman tapi dari 
akunya masih susah ngendaliin. 
36. Pernahkah kamu membuat mereka marah? 
Sering mbak, tapi pada ngadepin aku sabar-sabar mbak. 
37. Apakah kamu pernah melanggar aturan pondok pesantren? 
Pernah mbak, aku dicap anak nakal dan anak yang gak patuh sering dapet 
hukuman mbak. 
38. Bagaimana hubunganmu dengan santri di pondok pesantren? 
Ya biasa aja mbak. Cuek-cuek aja. 
39. Pernahkah kamu menyakiti mereka? (eksplor fisik & non fisik) 
Ya paling cuman ngejek, aku sombong, mukul pipi, njegal, maksain kehendak 
trus nyabut kabel komputer santri lain aku juga peranah. Itu semua bikin 
sakit hati santri lain mbak. 
40. Selain pengen dilihat wah apa motivasi kamu lainnya? 
Apa ya mbak? Biar diperhatiin aja mbak dari pengajar disini, lagian aku 
juga udah lama gak dapet perhatian lebih mbak. 
41. Menurutmu apakah temanmu merasa terdzalimi oleh perbuatanmu? 
Enggak tau deh mbak, iya paling mbak. Kadang ada yang nangis kalo aku 
ejekin apalagi santri putri. 
42. Setelah kamu melakukan hal tersebut, apa yang kamu rasakan? 
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Seneng aja mbak, puas rasannya. Tapi kalo kebangeten aku sama pengurus 
pondok suruh minta maaf tapi aku gak mau trus di suruh hafalan surah mbak.  
43. Apa yang akan kamu lakukan kedepannya? 
Pengennya jadi lebih baik, bahagian ibu mbak. Aku pengen ibuku bangga 


















HASIL WAWANCARA SUBJEK III 
Nama subjek   : DW 
Hari, tanggal wawancara : Sabtu, 8 Februari 2015 
Waktu    : 15.10 – 17.40 WIB 
Lokasi    : Serambi Masjid Putri 
Interviewer   : Elvia Netrasari  
 
1. Ada berapa teman yang kamu merasa nyaman jika bergaul dengannya? 
Kalo temen banyak sih mbak tapi kalo sahabat yaaa cuman ada tiga. 
2. Siapa saja sahabat kamu di ponpes ini? 
Sebenernya semua santri disini temen aku, tapi kalo sahabat cuman FI, IN 
sama AG. Tapi yang paling deket ya sama FI sih, kalo IN sama AG kadang-
kadang aja gak se intens sama FI. Aku sama FI soalnya udah lama banget 
sahabatannya, dari awal dia masuk di ponpes ini kita udah deket. Kalo IN 
sama AG baru-baru ini aja mbak. 
3. Mengapa kamu merasa nyaman berteman dengan mereka (FI, IN dan AG)? 
Kalo FI soalnya anaknya asik, nyambung kalo cerita sama aku. Kalo IN 
sama AG soalnya mereka kamarnya depan aku di asrama jadi sering ngobrol 
kalo malem. Kalo santri lain gak begitu akrab aku. 
4. Menurut kamu, mereka merasa nyaman tidak bergaul denganmu? 
Kalo santri sini sih gtau aku nyaman gak main sama aku, kalo si FI, IN sama 




5. Mengapa santri lain begitu? 
Yaaa gtau aku, santri disini yang cewek agak gimana gitu kalo yang cowok 
sih aman kayaknya. Nyatannya aku sering sms santri cowok mereka biasa 
aja. 
6. SMS? biasannya kamu sms apa? 
Iya mbak, aku sering kirim ke sms sama santri cowok hehe iseng sih tapi ya 
gpp deh. 
7. Menurut kamu, mereka merasa terganggu tidak dengan sms kamu? 
Emmmm, enggak sih. Aku sms hampir tiap hari tapi mereka biasa aja ah 
kayaknya tapi ya kadang ada yang ngatain aku kurang kerjaan. Biasannya 
RN tu sirik sama aku mbak. 
8. Pernahkah kamu memiliki masalah dengan santri lain? 
Sering mbak, apalagi santri cewek. Hih ya gitulah kalo cewek sama cewek 
mbak. 
9. Gitu gimana? kalau sama sahabat kamu gimana? 
Kalo sama FI, IN dan AG gak pernah ada konflik aku mbak. Kalo sama 
santri lain paling masalahnya karena aku itu sih kebawa suasana apalagi 
kalo siang panas gitu aku sering ngumpat mbak habis capek balik kuliah ee 
kadang ada yang bikin masalah. 
10. Bikin masalah bagaimana? 
Yaaa kadang aku mau masuk asrama diliatain gitu sama beberapa santri, 
kan aku risih. Yaudah deh kadang yang ngliatin itu aku samperin trus 
jilbabnya aku tarik biar tau rasa. 
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11. Trus apa reaksi santri yang kamu tarik jilbabnya? 
Yaa biasa mbak, marah-marah gitu tapi gak pernah bales sih. Yaaa kadang 
dia trus nyindir-nyindir aku gitu. 
12. Bagaimana kamu mengatasi hal itu? 
Ya aku sih cuek, biar dia capek sendiri ntar.  
13. Bagaimana perlakuanmu terhadap teman-teman dekatmu? 
Baiklah kalo sama temen-temen yang deket sama aku. Aku kalo misal santri 
disini baik semua aku ya baik juga mbak. 
14. Bagaimana perlakuanmu terhadap teman-teman yang kurang dekat 
denganmu? 
Yaaa kadang iseng aku ejekin gitu, aku tarik ilbabnya, trus kadang aku 
bohongin aja. 
15. Bohong tentang apa? 
Banyak sih, demi kebaikan e mbak. 
16. Contohnya apa? 
Yaaa misal aja aku pulang kuliah capek ada piket asrama aku kadang 
bohong aja kalo sakit perut dan lain-lain biar aku gak piket, males. 
17. Santri lain tidak marah? 
Yaaa, ada yang marah ada yang biasa aja sih. Udah tau juga aku sering 
bohong tapi ya biarin aja. 
18. Kalau dikampus kamu bagaimana? 
Yaaa, sama sih mbak sifatku kalo dikampus. Dulu aku pernah bolos kuliah 
juga soalnya males gak bisa garap tugas dari dosen jadinnya aku seminggu 
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bolos  kuliah. Oiya mbak, aku juga sering melukin orang looo tapi ada 
beberapa orang yang kalo aku peluk malah marah-marah. 
19. Kenapa? 
Yaaa katannya risi gitu masak cewek meluk cewek gitu. Kalo di kampus 
temen-temenku pasti pada siaga kalo aku mau meluk tapi kalo di pondok 
pada diem aja tapi ya kadang ada yang marah. 
20. Itu hobi atau gimana? 
Gak sih mbak, pengen aja. Kangen dipeluk sama ibuk aja kadang. 
21. Kan setiap bulan pulang kerumah, bisa dipeluk ibuk kan? 
Iya mbak, tapi ya gitu. Gtau ah pokoknya aku kangen kumpul juga sama 
keluarga. Ayahku gtau sekarang kemana. Aku kangen e. 
22. Pernah tanya sama ibu atau mbak AR gak? 
Gak mbak, takut aku. Kasian kalo ibuk ntar jadi keinget. Semenjak cerai aku 
udah gak pernah ngungkit itu. Aku kangen keluarga yang utuh tapi 
yaudahlah. 
23. Bagaimana opinimu tentang pengurus pondok pesantren? 
Emmm pengurusnya galak-galak. Aku sering nglanggar tatib sih misal sholat 
gak di masjid ee ketauan trus dihukum mbak. Tapi merek disiplin sih, aslinya 
baik tapi ya njelei. 
24. Bagaimana opinimu tentang pengajar (ustadz) pondok pesantren? 
Kalo ustadznya enak-enak mbak. Kalo ngasih tugas kadang banyak ya jadi 
gak enak. Kadang kalo aku ngisengin santri lain di kelas aku ditegur. 
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25. Apakah mereka membiarkanmu bertindak sesuka hatimu/memberikan 
kebebasan yang bertangggung jawab/terlalu otoriter? 
Disini kalo ustadz agak gak tegas mbak tapi kalo pengurus pondok yaampun 
disiplin banget! Aku kadang takut apalagi sama pak kepala pondok. Galak 
banget! 
26. Pernahkah kamu membuat mereka marah? 
Kalo ustadz ya sering mbak aku buat kesel gitu gara-gara aku suka bohong, 
suka narik jilbab santri lain, susah diatur trus kadang gak patuh gitu. Tapi 
pada sabar sih kebanyakan ustadz disini. Yang gongnya tu ya pas aku 
bohong keluar ponpes buat online facebook mbak, eh ketauan deh trus aku 
dihukum sama pak kepala ponpes. Aku disuruh hafalan surah gitu. 
27. Kenapa kamu berbohong? 
Yaaa soalnya kalo aku bilang mau online facebook di warnet pasti dikasih 
waktu gak bisa lama-lama padahal aku kalo online kan lama, aku aja 
akunnya banyak mbak hihi. 
28. Buat apa memiliki akunnya facebook banyak? 
Gpp mbak, iseng aja hihi biar kece mbak. Aku suka ganti-ganti status 
soalnya, kalo akunnya cuman satu gak bisa leluasa ee. 
29. Apakah kamu pernah melanggar aturan pondok pesantren? 
Pernah sih tapi gak sering mbak, misal masuk kelas telat gitu-gitu aja sih. 
30. Bagaimana hubunganmu dengan santri di pondok pesantren? 




31. Pernahkah kamu menyakiti mereka? (eksplor fisik & non fisik) 
Ya pernah mbak, ya bohong ya ngejek ya narik jilbab ya sering ganti akun 
facebook ya sering ngirim pesan singkat ke santri lain ya susah diatur trus 
apa lagi yaaa? tidak patuh kali mbak. 
32. Bagaimana bentuk perilakumu yang menyakiti teman-temanmu? 
Yang paling parah ya narik jilbab itu mbak sama sering kirim sms ke santri 
lain. 
33. Mengapa kamu berlaku demikian? (eksplor faktor internal dan eksternalnya) 
Nyari perhatian aja sih, trus aku sesuka hati biasannya trus kalo siang gitu 
panas aku juga kadang gak bisa mengelola emosi mbak. Trus kalo ada tugas 
aku takut gak bisa ngerjain trus ntar jadinnya aku berbuat negatif mbak. 
34. Apakah temanmu merasa terdzalimi oleh perbuatanmu? 
Yaa iya kayaknya mbak. 
35. Setelah kamu melakukan hal tersebut, apa yang kamu rasakan? 
Kalo aku sendiri sih puas mbak trus kalo santri lain ya ada yang sedih, trus 
ada yang tersakiti gitu kayae mbak. Kalo aku berbuat ulah kadang aku juga 
jadi bahan pembicaraan santri lain gitu. 
36. Apa yang akan kamu lakukan kedepannya?  
Yaaa aku pengen berubah mbak jadi lebih baik tapi ya harus ada yang 
ngebimbing dan aku gmau kalo sama cowok, mbok kamu aja mbak jadi 
ustadzah disini. Aku tu terbuka lo mbak sajkane. Aku juga kayak gini 
sebenere kurang kasih sayang mbak. Aku butuh perhatian ekstra apalagi 




HASIL WAWANCARA KEY INFORMAN 1 
 
Nama subjek   : WD 
Nama key informan  : NF 
Hubungan dengan subjek : Teman  
Hari, tanggal wawancara : Selasa, 27 Januari 2015 
Waktu    : 19.00 – 21.00 WIB 
Lokasi    : Aula Pondok Pesantren AL-Ihsan 
Interviewer   : Elvia Netrasari dan Agil Danu Saputra 
 
1. Bagaimana pandangan Anda kepada subjek? 
WD itu sebenernya baik mas, tapi mungkin gara-gara faktor keluarga jadi 
dia perilakunnya kayak sekarang ini. Tapi dia kayak gini setauku engak dari 
dulu kok mas tapi baru tahun ketiga di ponpes. 
2. Apakah subjek pernah berperilaku agresif? 
Ya bisa dibilang agresif mas kalau aku baca pedoman yang mas kasih tadi.  
3. Bagaimana bentuk perilaku agresif subjek? (eksplor verbal dan non verbal) 
Banyak mas, dia disekolah sama diponpes hampir sama perilakunnya. 
Misalnya aja suka nyorakin gitu pas ada yang gak bisa jawab pertanyaaan 
dari guru, trus kalo ada santri yang gak pas ya kadang ngumpat.    
4. Kepada siapa subjek berperilaku agresif? 
Ya sama temen sekolah dan santri pondok. Dia mah ada masa ya langsung 




5. Mengapa subjek berperilaku demikian? 
Kurang tau pastinnya mas aku, tapi dia sering crita kalo sebenernya kengen 
sama keluargannya di Cianjur. Dulu pernah mau liburan kesana tapi gak 
jadi soalnya keluargannya lagi pada pergi gitu katannya. Dia sering crita 
masalah keluargannya sama pengurus ponpes juga kok mas. Diumbar-umbar 
gitu. 
6. Apakah pada kondisi tertentu atau dalam setiap kondisi subjek berperilaku 
agresif? 
Kalo lagi capek mas dia kumat tu isengnya. Trus kalo dikasih tau sama 
pengajar njawab gitu jadi kesannya alah adu mulut gitu. Sama kalo lagi 
butuh perhatian dia pasti nyari-nyari perhatian dengan crita-crita 
massalahnya ke pengajar mas. 
7. Sejak kapan subjek berperilaku demikian? 
Sejak tahun ketiga tinggal di ponpes dia kayak gitu mas. Dulu tahun pertama 
kedua dia pendiam gitu trus masuk tahun ketiga jadi usil gitu sering bikin 
ulah. Pernah juga berkelahi di sekolah sampek di panggil BK trus dapet 
point. Dia nantang adik kelas berantem. Tapi kayaknya gak jadi berantem 
cuman adu mulut dikit. 
8. Faktor apa yang menyebabkan subjek berperilaku agresif? (eksplor internal 
dan eksternal) 
Ya kalo faktor ya kalo dari dalam ya kecapean itu tadi mas trus pingin dapet 
perhatian. Kalo dari luar tu kurang kasih sayang dari keluarga sama 
neneknya yang over manjain dia. 
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9. Faktor apa yang mendorong subjek berperilaku agresif? 
Kayaknya gara-gara latar belakang keluargannya yang seperti itu mas. 
Orangtuanya yang katannya udah gak nganggep dia. Aku selama disini juga 
belum pernah liat orangtuannya WD jengukin. Aku ketemunnya sama 
neneknya aja tiap dua bulan sekali. 
10. Bagaimana kondisi subjek setelah menyalurkan amarahnya melalui perilaku 
agresif? 
Kalo kondisinnya sih baik-baik aja mas, cuman kadang trus ketawa puas gitu 
dia kalo habis berbuat ulah. Ya dia seneng gitulah keliatannya kalo liat 
santri lain yang dia kerjain menderita. 
11. Bagaimana tanggapan teman-teman subjek setelah subjek berperilaku agresif? 
Pada ngejauh mas. Ada yang sebel, marah, gak mau temenan lagi sama WD. 
Di sekolah aja jarang mas yang mau ngajak ngobrol WD apalagi di ponpes. 
Dia kurang bisa bergaul sama santri disini. Kalo ngajak ngomong pas mau 
nanyain hafalan atau pelajaran aja mas. WD diam-diam pinter lo mas. 
12. Apakah ada hukuman untuk subjek? 
Ada mas, dia dulu pernah di skorsing. Dia pernah disuruh pulang kerumah 
neneknya selama satu minggu apa dua minggu gitu aku lupa. Tapi kayaknya 
dia gak betah banget tinggal sama neneknya karena terlalu over dimanja. 
Dia juga pernah suruh nulis arab banyak banget di folia trus marah-marah 





13. Jika ada, apakah dengan hukuman itu subjek jera? 
Ada yang jera ada yang enggak sih mas. Kalo kelahi dia udah gak pernah 
lagi setelah di poin dari sekolah soalnya dikasih tau guru BK kalo masih 
berkelahi bakalan dikeluarin dari MTs. Kalo di ponpes ya itu tadi dia udah 
gak pernah keluar malem soalnya takut di skorsing. Tapi kao yang ngejek, 

























HASIL WAWANCARA KEY INFORMAN 2 
 
Nama subjek   : WD 
Nama key informan  : AM 
Hubungan dengan subjek : Kepala Pondok Pesantren Al-Ihsan  
Hari, tanggal wawancara : Jumat, 30 Januari 2015 
Waktu    : 08.00 – 10.00 WIB 
Lokasi    : Kediaman Bapak AM 
Interviewer   : Elvia Netrasari dan Agil Danu Saputra 
 
1. Bagaimana pandangan Anda kepada subjek? 
WD itu dasarnya anak yang baik, rajin, pinter dan gampang dikasih tahu. 
Saya seneng kalau ngajarin dia hafalan. Cepet nangkepnya. 
2. Apakah subjek pernah berperilaku agresif? 
Ya pernah tapi sekarang sudah lumayan berkurang nakalnya. Kalau dulu 
dikasih tahu langsung ngebantah, kalau sekarang sudah mau ndengerin tapi 
sifat dasarnya masih nampak. Kalau dikasih tahu sama orang lain selain 
saya matannya langsung melotot. 
3. Bagaimana bentuk perilaku agresif subjek? (eksplor verbal dan non verbal) 
Kalau ke saya dulu lewat omongan. Kalau dikasih tahu langsung jawab jadi 
malah kayak padu. Kalau ke santri yang lain kok saya rasa tidak ada ya. 
Atau saya tidak tahu juga gimana. Saya jarang mengamatinya.  
Kalau secara verbal, dia sering mencari perhatian ke pengajar dengan 
menceritakan kisah pribadinnya. Kalau bertemu pengajar bukan tanya 
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pelajaran tapi malah menceritakan masalah pribadinnya. Hampir semua 
pengajar di pondok ini tahu kisah hidupnya. Tujuannya biar dapat perhatian 
dan simpati dari banyak orang. 
4. Apakah ada yang lain? 
Dulu sempat saya diberi surat dari sekolah kalau dia berkelahi dengan teman 
sekolahnya dan mendapat kredit poin. Waktu itu saya langsung klarfikasi dan 
menanyakan apa penyebabnya.  
5. Kepada siapa subjek berperilaku agresif? 
Kalau disekolah saya kurang paham, coba tanya sama NF nanti. Kalo di 
pondok ya paling sama pengajar dan santri. 
6. Mengapa subjek berperilaku demikian? 
Menurut saya itu karena dia kurang kasih sayang dari keluargannya. Sejak 
tinggal disini belum pernah ayah dan ibunya menjenguknya. Setiap dua 
bulan sekali neneknya saja yang menjenguk dia. 
7. Apakah pada kondisi tertentu atau dalam setiap kondisi subjek berperilaku 
agresif? 
Kalau denger dari santri asrama putra biasannya kalo dia lagi capek habis 
main sepak bola pasti prilakunya jadi negatif gampang emosi.  
8. Sejak kapan subjek berperilaku demikian? 
Tahun ketiga masuk di ponpes. Awalnya dia pendiam anaknya tapi semenjak 
tahun ketiga jadi berubah. Ya kalau sama saya dia hormat tapi kalau sama 
yang lain kadang mbantah kalau dikasih tahu. 2014 dia pernah mau ke 
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Cianjur bertemu keluargannya tapi tidak jadi, dari situ dia juga semakin 
berprilaku tidak karuan. 
9. Faktor apa yang menyebabkan subjek berperilaku agresif? (eksplor internal 
dan eksternal) 
Ya bisa kelelahan fisik habis olahraga, ingin mendapatkan perhatian, kadang 
tanya tugas ke santri lain tidak dijawab juga salah satu faktor dia berprilaku 
negatif. Selain itu karena neneknya yang terlalu memanjakan juga penyebab 
berprilaku negatif. 
10. Faktor apa yang mendorong subjek berperilaku agresif? 
Kurangnya kasih sayang yang paling dominan kalau menurut saya. Disini 
saya selaku kepala ponpes tidak bisa memberikan kasih sayang yang penuh 
terhadap santri. Dan posisinya WD sangat kurang kasih sayang. Banyak 
disini yang memiliki kasus sama tetapi ada yang bisa berfikir dewasa 
walaupun usiannya lebih muda.  
11. Bagaimana kondisi subjek setelah menyalurkan amarahnya melalui perilaku 
agresif? 
Merasa puas, karena setiap berperilaku negatif dia pasti wajahnya jadi 
riang. 
12. Bagaimana tanggapan teman-teman subjek setelah subjek berperilaku agresif? 
Kalau santri disini pada menjauh, tidak mau berteman sama subjek. Pada 
takut kalau dikerjain atau diejek. Pada sungkan kalau mau ngobrol atau 




13. Apakah ada hukuman untuk subjek? 
Kalau dari saya sendiri biasannya saya kasih nasihat terlebih dahulu, kalau 
benar-benar tidak mendengarkan ya saya kasih hukuman ringan. Biasannya 
saya suruh hafalan surah atau menulis arab. Tapi kalau WD pernah saya 
skorsing, sama seperti RN. Hal itu saya lakukan agar WD bisa berfikir untuk 
kedepannya. Karena disini sayan ingin mendidik santri agar kebih baik. 
14. Jika ada, apakah dengan hukuman itu subjek jera? 
Alhamdulillah untuk WD sekarang ini tidak pernah berkelahi lagi, disekolah 
dia juga sudah tidak pernah dipanggil ke BK tapi kalau perilaku negatif yang 
mengejek santri lain masih sring saya mendengar dari pengajar. Nanti akan 
saya tindak lanjuti supaya santri disini bisa lebih baik. Keluarga WD juga 
selalu membiayai WD dengan rutin walaupun tidak pernah kesini. Saya ingin 
bertanggung jawab saya supaya saat keluar dari sini dia bisa menjadi santri 













HASIL WAWANCARA KEY INFORMAN 3 
 
Nama subjek   : RN 
Nama key informan  : KH 
Hubungan dengan subjek : Teman  
Hari, tanggal wawancara : Rabu, 4 Februari 2015 
Waktu    : 16.00 – 17.20 WIB 
Lokasi    : Serambi Masjid Putra 
Interviewer   : Elvia Netrasari 
 
1. Bagaimana pandangan Anda kepada subjek?  
Nakal mbak dia tapi lomo anaknya. Kalau punya uang suka jajain aku makan 
tapi ya itu tadi nakal banget walaupun aku gak pernah dinakali tapi aku 
sering liat dia ulah. 
2. Apakah subjek pernah berperilaku agresif? 
Iya mbak. Di ponpes ini terkenal banget dia prilakunya negatif. 
3. Bagaimana bentuk perilaku agresif subjek? (eksplor verbal dan non verbal) 
Suka ndorong santri yang lagi wudhu sampai mau kejengkang, pernah mukul 
pipi santri lain, narik sarung, pulang malem soalnya nongkrong di cakruk, 
berkelahi sama AZ tapi sekarang AZ udah gak disini mbak. Apa lagi ya? 






4. Yang sering kamu liat? 
Kalau dikasih tau ngebantah atau njawab, ngeyel, suka ngeledekin santri 
putra dan putri, suka ngumpat kasar, suka ngrendahin santri lain, kadang 
lebay juga sih sama dia pengen keliatan paling wah pokoknya.  
5. Kepada siapa subjek berperilaku agresif? 
Ya sama semua santri disini mbak, putra dan putri kena semua. 
6. Mengapa subjek berperilaku demikian? 
Ingin cari perhatian mbak. Kemungkinan besar ya karena keluarga sih mbak 
saya gak tau persisnya tapi kayaknya kurang kasih sayang kan ayahnya udah 
lama meninggal trus dia di ponpes ini juga gak deket sama banyak santri jadi 
ya kayak gitu sama kayaknya mau balas dendam mbak. Dulu kan dia suka 
diece santri senior kalo tonggos gitu, nah sekarang dia balik deh yang ngece 
mereka. Dia udah PD banget sekarang sama keadaan fisiknya, Alhamdulillah 
mbak tapi ya prilakunnya gak pas. 
7. Apakah pada kondisi tertentu atau dalam setiap kondisi subjek berperilaku 
agresif? 
Setiap kondisi kalau dia mah, selagi ada kesempatan langsuh sikat garapi 
santri yang ada. Makannya kalau dideket dia harus kuat mental dan hati. 
Nylekit kalau ngece sampe santri putri ada yang nangis. 
8. Sejak kapan subjek berperilaku demikian? 
Gak tau pastinnya mbak aku lupa. Tapi dulu dia pendiem soalnya sering 
diece tapi sekarang balik deh dia yang ngece. 
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9. Faktor apa yang menyebabkan subjek berperilaku agresif? (eksplor internal 
dan eksternal) 
Ya balas dendam itu kayaknya, dia gak trima dulu sering di hina gara-gara 
tonggos trus yang kedua karena keluarga pastinnya. Kan dia anak tunggal 
tinggal disini cuman sama ibunya aja jadi kurang perhtian ekstra. 
10. Faktor apa yang mendorong subjek berperilaku agresif? 
Pengen pamer kemampuannya mbak kayae, dia mau pamer kalau kuat pinter 
berkelahi. Pengen keliatan paling wah soalnya kan dia juga udah paling 
berumur to disini.  
11. Bagaimana kondisi subjek setelah menyalurkan amarahnya melalui perilaku 
agresif? 
Kondisinya ya baik mbak, sumringah kalau liat orang lain tersakiti. Puas 
banget gitulah. 
12. Bagaimana tanggapan teman-teman subjek setelah subjek berperilaku agresif? 
Ya pada ngejauh mbak, pada marah trus gak mau temenan sama dia. 
13. Apakah ada hukuman untuk subjek? 
Adalah mbak, apalagi kalau pak kepala yang kasih hukuman wah tegas 
banget. Pernah di skorsing dia mbak gara-gara pulang malem ternyata 
mabuk. Langsung sama pak kepala malem itu juga diguyur mbak mukannya 
pakek air biar sadar trus suruh baca Al-Quran lama banget. Kalau hukuman 





14. Jika ada, apakah dengan hukuman itu subjek jera? 
Kalau yang di skorsing itu dia kapok mbak, dia kan kasian sama ibunya kalu 
dia kayak gitu. Wong yang nyuruh mondok tu ibunya e. Kalau yang hafalan 



























HASIL WAWANCARA KEY INFORMAN 4 
 
Nama subjek   : RN 
Nama key informan  : FZ 
Hubungan dengan subjek : Pengajar (ustadz)  
Hari, tanggal wawancara : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu    : 14.00 – 15.30 WIB 
Lokasi    : Serambi Masjid Ponpes 
Interviewer   : Elvia Netrasari dan Agil Danu Saputra 
 
1. Bagaimana pandangan Anda kepada subjek? 
RN itu santri yang pintar secara akademis. Tapi dia cenderung nakal kalau 
dikelas, ya dilingkungan pondok juga. Kalau dikasih tau sukannya 
ngebantah. Kalau sedang mau mulai tadarus Al-Quran pasti glotekan dulu 
bikin gaduh kelas. Apalagi dibilangin sama ustadz yang baru-baru, wah gak 
nggugu. Dia jago kalau hafalan mbak. 
2. Apakah subjek pernah berperilaku agresif? 
Ya mbak pasti sudah tahu dia bagaiman di sini. Kami selaku pengajar juga 
sedang berusaha memperbaiki prilaku RN. Nakalnya harus dikurangin dia 
nanti ndak berdampak buruk sama santri lain. Selama saya disini RN itu 
paling sering mbantah kalau dikasih tau, sama sering narik saurung santri 
lain atau ngambil peci santri lain trus dilempar ke almari. Nyabut kabel 
komputer juga pernah karena ingin menggunakan komputer itu tapi sudah 
keduluan santri lain, alahasil kabelnya dia cabut. 
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3. Bagaimana bentuk perilaku agresif subjek? (eksplor verbal dan non verbal) 
Kalau yang sering saya lihat ya tidak patuh kalau sama ustadz yang baru, 
suka ngejek santri putra dan putri yang kesannya merendahkan, suka 
berprilaku berlebihan, menyombongkan diri, sulit diatur, marah, 
memaksakan kehendak dan pulang malam. 
4. Kepada siapa subjek berperilaku agresif? 
Sama semua santri disini kecuali KH setau saya. KH teman dekat RN 
soalnya, nyambung kalau berteman saya lihat walaupun umur beda jauh. 
Tapi Alhamdulillah KH itu sikapnya dewasa jadi tidak kebawa arus. 
5. Mengapa subjek berperilaku demikian? 
Lingkungan sepertinnya. Di pondok ini dia kurang mendapatkan kasih 
sayang seperti yang dia inginkan sehingga dia meluapkannya dengan prilaku 
agresif itu tadi. Kalau tidak ya motiv balas dendam yang dulunya dia diejek 
sekarang malah balas mengejek. 
6. Apakah pada kondisi tertentu atau dalam setiap kondisi subjek berperilaku 
agresif? 
Setiap hari dia kayak gitu. Sakitpun kadang masih bisa ngejek santri lain. 
7. Sejak kapan subjek berperilaku demikian? 
Pastinya saya kurang paham. Coba tanya sama NF mbak, dia sahabatnya 





8. Faktor apa yang menyebabkan subjek berperilaku agresif? (eksplor internal 
dan eksternal) 
Ingin dapat perhatian ekstra yang utama, ingin terlihat wah karena dia kan 
santri lama ya mbak, ingin melihat santri lain rendah. Kalau pelajaran dia 
bertanya dengan ustadz dan lama jawab pasti juga marah, itu juga salah satu 
faktor. Egois, iseng itu juga salah satu faktor dia berpilaku agresif. 
9. Faktor apa yang mendorong subjek berperilaku agresif? 
Keluarga dan balas dendam itu kalau saya amati. 
10. Bagaimana kondisi subjek setelah menyalurkan amarahnya melalui perilaku 
agresif? 
Lega, habis ngejek santri pasti ekspresinya gembira puas. 
11. Bagaimana tanggapan teman-teman subjek setelah subjek berperilaku agresif? 
Pada menjauh, tidak mau bergaul sama RN. Kalau santri yang sama-sama 
keras ya balik berontak dan akhirnya cekcok kayak dulu sama AZ. 
12. Apakah ada hukuman untuk subjek? 
Ada mbak, dulu RN pernah keskors gara-gara pulang malam dan mabuk. Pak 
kepala tidak mau mentolelir dan langsung dia suruh ndarus dan di skors 
setelah itu. 
13. Jika ada, apakah dengan hukuman itu subjek jera? 
Kalau yang skorsing dia jera, tapi kalu yang tadarus kayaknya belum begitu 







HASIL WAWANCARA KEY INFORMAN 5 
 
Nama subjek   : DW 
Nama key informan  : FI 
Hubungan dengan subjek : Teman  
Hari, tanggal wawancara : Selasa, 10 Februari 2015 
Waktu    : 14.00 – 16.10 WIB 
Lokasi    : Serambi Masjid Putri 
Interviewer   : Elvia Netrasari  
 
1. Bagaimana pandangan Anda kepada subjek? 
Ceria, asik, baik tapi agak nakal mbak kalau sama santri lain. Kalau sama 
aku sih enggak cuman kadang-kadang nggriseni. 
2. Nggriseni gimana? 
Suka meluk-meluk gak jelas gitu lama. Kayak lesbi aja dia mah. 
3. Apakah subjek pernah berperilaku agresif? 
Iya mbak pernah. Dia pernah bolos kuliah sampe 1 minggu. Pas aku tanya 
katannya libur tapi kan disini ada santri putra yang satu kampus sama dia 
dan dia ketauan kalau bohong mbak. Langsung aku laporin ke mbak AR 
(kakak DW). 
4. Bagaimana bentuk perilaku agresif subjek? (eksplor verbal dan non verbal) 
Kalau di kampus aku kurang tau ya mbak tapi kalau di ponpes banyak. Suka 
bohong mbak, trus suka narik jilbab santri lain kalau lagi marah, susah 
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banget diaturnya apalagi kalau lagi males. Satu lagi mbak sukannya dia 
online facebook trus akunnya rajelas gitu mbak sama suka kirim pesan 
singkat ke santri putra. Sampai pada risi gitu mbak. 
5. Kepada siapa subjek berperilaku agresif? 
Ya sama santri sini mbak, kalo kirim sms ya sama santri putra aja sih. Sms 
isinnya cuman hay apa hallo gitu dan tiap hari makannya santri putra pada 
risi dan keganggu. 
6. Mengapa subjek berperilaku demikian? 
Sesuka hatinya mbak dia mah kalau bertindak. Sama caper sih kalau aku liat. 
7. Apakah pada kondisi tertentu atau dalam setiap kondisi subjek berperilaku 
agresif? 
Paling sering sih kalau siang gitu dia balik kampus naik sepeda kan panas 
nah ntar ngomel-ngomel gak jelas trus ngusilin santri putri di asrama. Sama 
kalau gak bisa ngerjain pekerjaan di asrama dia kumat mbak. 
8. Sejak kapan subjek berperilaku demikian? 
Ya sejak aku temenan sama dia hampir 6 tahun ini dia udah kayak gitu. 
9. Faktor apa yang menyebabkan subjek berperilaku agresif? (eksplor internal 
dan eksternal) 
Apa ya mbak? Kurang mampu mengendalikan diri kalau aku liat sih, sama 
labil dia masian. Sama satu lagi mbak pingin nyari perhatian. 
10. Faktor apa yang mendorong subjek berperilaku agresif? 
Kasih sayang mbak, dia kurang kasih sayang dari sosok ayah jadinnya sering 
berprilaku kayak gitu itu sering sms santri putra sampek pada risi mbak. 
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Kurang kasih sayang dari ayahnya trus dia caper sama santri putra mbak 
tapi kesannya malah gimana gitu. 
11. Bagaimana kondisi subjek setelah menyalurkan amarahnya melalui perilaku 
agresif? 
Ya puas mbak, kalau habis narik jilbab santri putri dia ketawa gitu malahan.  
12. Bagaimana tanggapan teman-teman subjek setelah subjek berperilaku agresif? 
Ya pada njauhi DW mbak soalnya pada risi kan kalau santri putra. Kalau 
yang putri pada ngomongin dia gitu jadian pada gak suka sama dia. Apalgi 
dia suka meluk-meluk santri putri lama mbak bikin santri putri takut kadang. 
13. Apakah ada hukuman untuk subjek? 
Kalau hukuman berat belum pernah mbak dari pihak ponpes. Cuman sering 
ditegur aja sama pengajar (ustadz) biar dia gak kayak gitu lagi soalnya 
kasian santri lain.  
14. Jika ada, apakah dengan hukuman itu subjek jera? 
Dia tu sebenernya prilakunya biasa aja kok cuman kadang lebay, dengan 
ditegur dia kadang berubah tapi ntar kalau udah lama ya balik lagi. Harus 











HASIL WAWANCARA KEY INFORMAN 6 
 
Nama subjek   : DW 
Nama key informan  : AR 
Hubungan dengan subjek : Kakak Kandung  
Hari, tanggal wawancara : Jumat, 13 Februari 2015 
Waktu    : 19.00 – 21.00 WIB 
Lokasi    : Jl. Affandi (tempat kerja AR) 
Interviewer   : Elvia Netrasari dan Agil Danu Saputra 
 
1. Bagaimana pandangan Anda kepada subjek? 
Adik saya itu sebenarnya kalem dan pendiam anaknya. Tapi semenjak ayah 
dan ibu berpisah dia seperti terpukul dan kadang berprilaaku negatif. 
Makannya ibu memasukkan dia di ponpes bersama saya dulu. 
2. Apakah subjek pernah berperilaku agresif? 
Dulu sih tidak pernah, tapi pas perceraian ayah ibu kemudian selag 
beberapa bulan dia jai agak nakal kemudia dimasukkan di pondok biar tidak 
gebablasen. 
3. Bagaimana bentuk perilaku agresif subjek? (eksplor verbal dan non verbal) 
Standar sih mbak, kalau pulang kerumah biasannya dia meluk saya atau ibu 
lama banget tapi kadang bikin risi. Suka bohong juga dia, bulan desember 
lalu dia bolos kuliah alesannya libur padahal takut sama dosen. Sama setau 
saya dia suka gonta ganti akun facebook yang bikin orang itu juga gimana 
kalau sama dia. Udah pernah aku kasih tau tapi ya malah mlengos. Susah 
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dikasih tau dia mbak semenjak perceraian ayah sama ibu. Dia kan deket 
sama ayah dan ayah malah gtau sekarang gimana kabarnya dan dimana. 
4. Kepada siapa subjek berperilaku agresif? 
Kalau dirumah ya sama saya, susah diaturnya sama sering meluk tiba-tiba. 
Kalau di ponpes pas dulu saya masih disana ya suka narik jilbab santri lain 
dan pasti saya omelin. Tapi sekarang kan saya sudah tidak di pondok jadi 
saya mengikuti perkembangan adik saya melalui FI. 
5. Mengapa subjek berperilaku demikian? 
Saya rasa dia kaget karena tidak ada sosok ayah lagi paahal dia sangat 
dekat dengan ayahnya. Buat nglampiasin kekangenannya itu jadi dia 
prilakunya kayak gitu, meluk tiba-tiba dan mungkin caper. 
6. Apakah pada kondisi tertentu atau dalam setiap kondisi subjek berperilaku 
agresif? 
Kalau lagi kondisi panas dulu pas  jaman pulang sekolah pasti kumat. 
Mungkin karena capek trus panas jadi dia kalau dikasih tau ngeyel. Sama itu 
mbak, masih kenaka-kanakan jadi tidak bisa mengelola emosi dia. Dikit-dikit 
terpancing. 
7. Sejak kapan subjek berperilaku demikian? 
Saya sebagai kakak melihatnya ya sejak ayah dan ibu bercerai dan DW mulai 





8. Faktor apa yang menyebabkan subjek berperilaku agresif? (eksplor internal 
dan eksternal) 
Ya paling utama tidak bisa mengendalikan emosi itu trus karena cuaca juga. 
9. Faktor apa yang mendorong subjek berperilaku agresif? 
Saya melihat latar belakang keluarga mbak. Saya juga terpukul tapi 
Alhamdulillah saya bisa mengendalikan diri. Kasian ibu saya kalau saya 
nyeleweng. 
10. Bagaimana kondisi subjek setelah menyalurkan amarahnya melalui perilaku 
agresif? 
Kodisinya baik mbak, paling ya seneng dia kalau dikasih tau gak dengerin. 
Kalau dikasih nasihat cuman manggut-manggut aja sama cengengesan. 
Pernah saya sampai marah. 
11. Bagaimana tanggapan teman-teman subjek setelah subjek berperilaku agresif? 
Ya jadi bahan omongan yang jelas. Santri-santri dulu sering ngomongin DW 
kalau dia berulah. Ada juga yang merasa tersakiti kalau jilbabnya pas 
ditarik. Ya jadi agak njauh tapi biarin aja biar DW introspeksi. 
12. Apakah ada hukuman untuk subjek? 
Kalau dari saya sendiri kadang saya marahi.  
13. Jika ada, apakah dengan hukuman itu subjek jera? 
InsyaAllah jera, dia paling susah hafalan surah jadi kalau berulah dikasih 
hukuman itu pasti dia males dan tidak ngulangin lagi tapi ya tergantung dari 
individunnya juga sih. Lagian dia pengen bahagian orang tua jadi pasti dia 




HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama subjek   : WD 
Umur               : 15 tahun 
Hari, tanggal   : Senin, 16 Januari 2015 (Pertama) 
Waktu               : 14.30 – 16.00  
Lokasi               : Serambi Masjid Asrama Putra 
Observer/interviewer   : Agil Danu Saputra dan Muhammad Nauval  
Deskripsi   : 
Proses wawancara pertama kali dilakukan di serambi masjid asrama putra. 
Kedatangan peneliti dan observer pendamping ke Pondok Pesantren Al-Ihsan 
disambut dengan baik oleh pihak ponpes. Kepala pondok pesantren kemudian 
mempersilahkan peneliti dan observer pendamping langsung menuju asrama 
putra. Saat itu keadaan asrama putra sedang sepi karena mungkin santri sedang 
tidur siang dan hanya beberapa santri yang terlihat di luar kamar asrama. Sehari 
sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan subjek WD untuk melakukan 
wawancara. 
Beberapa saat kemudian peneliti mulai melakukan proses wawancara tetapi 
diawali dengan berbincang-bincang terlebih dahulu karena subjek belum terlalu 
mengenal peneliti. Ketika proses wawancara berlangsung, subjek terlihat sangat 
terbuka sehingga mempermudah peneliti dalam mencari informasi yang 
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dibutuhkan. Subjek terlihat sangat memperhatikan pertanyaan yang diajukan oleh 



















HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama subjek   : WD 
Umur               : 15 tahun 
Hari, tanggal   : Rabu, 18 Januari 2015 (Kedua) 
Waktu               : 16.00 – 17.55 WIB  
Lokasi               : Aula Pondok Pesantren 
Observer/interviewer   : Agil Danu Saputra dan Muhammad Nauval  
Deskripsi   : 
Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan subjek WD untuk 
melakukan wawancara kembali. Wawancara kedua ini dilakukan di aula ponpes. 
Saat peneliti dan observer pendamping datang ke ponpes ternyata subjek WD 
sudah berada di aula dan sedang ngobrol bersama NV (key informan 1). 
Ketika proses wawancara, subjek tetap terbuka dan antusias dengan 
pertanyaan yang peneliti ajukan. Proses wawancarapun berjalan lancar dan subjek 
banyak menceritan kehidupan pribadaninnya kepada peneliti. Subjek juga 
meanyakan beberapa pertanyaan kepada peneliti mengenai hubungan peneliti 
dengan keluarga dirumah. Saat berjalannya wawancara peneliti juga tidak lupa 






HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama subjek   : WD 
Umur               : 15 tahun 
Hari, tanggal   : Sabtu, 21 Januari 2015 (Ketiga) 
Waktu               : 14.30. – 16.45 WIB  
Lokasi               : Ruang Kelas IA 
Observer/interviewer   : Agil Danu Saputra dan M. Rifqi Kurniawan  
Deskripsi   : 
Wawancara ketiga dengan subjek WD dilakukan di ruang kelas IA lantai II. 
Hal ini dilakukan atas permintaan subjek karena jika dilakukan di asrama maka 
akan sangat ramai karena sedang ada kerja bakti bersama. Sebelumnya peneliti 
seperti biasa melakukan janjian terlebih dahulu dengan subjek dan kesepakatan 
hari ini bisa dilakukan wawancara lanjutan. Kedatangan peneliti pun disambut 
dengan baik oleh subjek.  
Proses wawancara sempat terpotong sebentar karena ada ada beberapa santri 
putra yang melewati kelas IA dan menyapa peneliti. Wawancara lanjutan pada 
hari ini banyak mendapatkan informasi mengenai perilaku subjek di sekolah 
maupun di pondok pesantren. Subjek menceritakan bahwa dirinya tidak memiliki 
teman di sekolahan dan hanya NF saja teman subjek disekolah dan subjek juga 
menceritakan saat dirinya di beri hukuman oleh pihak pondok esantren. Secara 
keseluruhan, wawancara pada hari ini berjalan dengan baik dan subjek tetap fokus 
pada pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.  
193 
 
HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama subjek   : WD 
Umur               : 15 tahun 
Hari, tanggal   : Rabu, 28 Januari 2015 (Keempat) 
Waktu               : 14.30. – 16.45 WIB  
Lokasi               : Asrama Putra Pondok Pesaantren Al-Ihsan 
Observer/interviewer   : Agil Danu Saputra dan M. Rifqi Kurniawan  
Deskripsi   : 
Wawancara keempat dengan subjek WD adalah wawancara terakhir karena 
peneliti sudah cukup banyak mendapatkan informasi mengenai subjek. Proses 
wawancara kali ini dilakukan di asrama putra dan subjeklah yang menentukan 
tempatnya. Saat akan dimulai wawancara subjek meminta ijin kepada peneliti 
untuk ke toilet terlebih dahulu dan saat subjek ke toilet peneliti menyiapkan 
peralatan yang akan digunakan untuk proses wawancara. 
Proses wawancara kali ini subjek menjawab pertanyaan dengan singkat dan 
jelas. Sesekali subjek menyela dan menceritakan keluargannya pada saat subjek 
masih tinggal bersamannya. Sangat jelas terlihat subjek sangat merindukan ayah, 
ibu dan adik perempuannya. Semua berjalan lancar dan peneliti sudah banyak 
sekali mendapatkan informasi. Peneliti juga meminta subjek agar mau 





HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama subjek   : RN 
Umur               : 21 tahun 
Hari, tanggal   : Rabu, 28 Januari 2015 (Pertama) 
Waktu               : 14.30. – 16.45 WIB  
Lokasi               : Teras Pondok Pesantren 
Observer/interviewer   : Elvia Netrasari, Agil Danu Saputra, Muhammad Nauval 
Deskripsi   : 
Proses wawancara pertama kali dilakukan di teras pondok pesantren Al-Ihsan. 
Saat peneliti dan observer pendamping datang ke pondok, pihak pondok 
menyambut dengan baik dan langsung mempersilahkan peneliti menemui subjek 
RN. Sebelumnya peneliti sudah janjian dengan subjek RN melalui sms dan subjek 
mengajak wawancara di teras pondok pesantren. 
Proses waancara pertama kali sangat singkat, subjek belum mau 
mengungkapkan semuannya dan subjek sangat pendiam. Minggu lalu kepala 
pondok pesantren berkata bahwa subjek RN adalah santri yang paling nakal 
namun saat pertama kali bertemu, subjek terlihat anteng dan sangat kalem. Hari 
ini hanya ngobrol biasa basa basi karena subjek sangat tertutup. Namun peneliti 




HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama subjek   : RN 
Umur               : 21 tahun 
Hari, tanggal    Jumat, 30 Januari 2015 (Kedua) 
Waktu               : 16.00 – 17.30 WIB  
Lokasi               : Serambi Masjid Asrama Putra 
Observer/interviewer : Elvia Netrasari, Muhammad Nauval dan Dzulkhilmi 
Ghozali 
Deskripsi   : 
Proses wawancara kedua dilakukan di serambi masjid asrama putra. Subjek 
masih sama tetap terlihat pendiam dan kalem. Namun pada saat observasi bulan 
November lalu peneliti banyak mendapati subjek melakukan kejahilan saat 
didalam kelas. Peneliti basa basi terlebih dahulu dengan subjek, menanyakan 
kabar dan keluarga. Saat menanyakan kabar keluarga subjek terlihat agak kesal 
namun karena bantuan observer pendaming maka subjek menjadi netral kembali. 
Proses wawancara lumayan banyak mendapat informasi. Walaupun belum 
sepenuhnya terbuka, subjek mulai mau menceritakan masalalunya. Sedkit demi 






HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama subjek   : RN 
Umur               : 21 tahun 
Hari, tanggal   : Minggu, 1 Februari 2015 (Ketiga)  
Waktu               : 14.00 – 16.30 WIB  
Lokasi               : Serambi Masjid Asrama Putra 
Observer/interviewer : Elvia Netrasari, Agil Danu dan Dzulkhilmi Ghozali 
Deskripsi   : 
Sebelum melakukan wawncara, peneliti membuat janji terlebih dahulu 
melalui sms dengan subjek RN. Subjek mengajak hari minggu siang karena pagi 
ada kegiatan pengajian di pondok dan peneliti menyanggupinnya. Ketiga kalinya 
proses wawancara dilakukan. Subjek mulai terlihat aslinnya. Saat ada santri lain 
lewat di depannya subjek memanggil santri itu dengan nama orang tua sehingga 
membuat santri tersebut marah dan saat santri itu marah subjek RN tertawa lepas. 
Proses wawancara juga sempat terpotong panjang karena sholat asar dan 
subjek juga menjaili santri yang selesai shlat ashar. Subjek mengambil peci santri 
lain dan melemparkannya tanpa sepengetahuan pengajar. Sempat terjadi adu 
mulut singkat antara subjek dengan santri yang bersangkutan. Disinilah peneliti 
tidak mau membuang kesempatan. Peneliti menggali lebih dalam lagi mengenai 
subjek dan setiap pertanyaan semua dijawab baik oleh subjek. Proses wawancara 
kali ini berjalan dengan baik dan mendapatkan banyak informasi. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama subjek   : RN 
Umur               : 21 tahun 
Hari, tanggal   : Senin, 2 Februari 2015 (Keempat)  
Waktu               : 16.00 – 17.30 WIB  
Lokasi               : Serambi Masjid Asrama Putra 
Observer/interviewer : Elvia Netrasari dan Agil Danu Saputra 
Deskripsi   : 
Proses wawancara keempat ini peneliti berjanjian terlebih dahulu dengan 
subjek dan subjek memberikan wakunya hari Senin sore. Tempat wawancara tetap 
di serambi masjid asrama putra. Pada kesempatan kali ini peneliti langsung 
bertanya poin-poin penting kepada subjek dan subjek pun menjawabnya walaupun 
singkat. 
Peneliti sebenarnya sudah memiliki info mengenai prilaku subjek di pondok 
pesantren. Sebelum bertemu subjek, peneliti sempat berbincang dengan kepala 
pondok dan beberapa santri untuk mengetahui perilaku subjek kesehariannya. Dan 
saat proses wawancara berlangsung peneliti tinggal menyamakan apa yang 







HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama subjek   : DW 
Umur               : 18 tahun 
Hari, tanggal   : Sabtu, 31 Januari 2015 (Pertama) 
Waktu               : 09.00 – 11.30 WIB  
Lokasi               : Serambi Masjid Putri  
Observer/interviewer   : Elvia Netrasari  
Deskripsi   : 
Peneliti datang ke Pondok Pesantren Al-Ihsan. Pada waktu itu, peneliti 
sedang mengobrol dengan salah seorang santri yang ingin berbagi cerita dengan 
peneliti. Namun, di tengah-tengah waktu cerita, subjek DW datang dan 
menghampiri peneliti. Subjek DW sebelumnya sudah pernah bertemu dengan 
peneliti dan untuk proses wawancara hari ini adalah pertemuan pertama. 
Sebenarnya peneliti sudah mendapatkan informasi tentang perilaku agresif 
subjek dengan membolos kuliah dari key informant 1 (FI). Namun, peneliti 
menggalinya lagi dari subjek untuk dapat digunakan sebagai pembanding 
(triangulasi data). 
Pada saat proses wawancara, DW sering sekali bermain handphone dan 
pertemuan pertama ini subjek masih sedikit-sedikit memberikan informasi 
mengenai dirinnya kepada peneliti. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama subjek   : DW 
Umur               : 18 tahun 
Hari, tanggal   : Kamis, 5 Februari 2015 (Kedua) 
Waktu               : 13.00 – 14.30 WIB  
Lokasi               : Serambi Masjid Putri  
Observer/interviewer   : Elvia Netrasari dan Dzulkhilmi Ghozali 
Deskripsi   : 
Proses wawancara kedua ini peneliti sudah berjanjian dengan subjek. Subjek 
memilih hari Kamis pukul 13.00 WIB karena subjek tidak ada jam kuliah dan 
subjek jarang sekali tidur siang. Saat peneliti datang, subjek langsung menyambut 
peneliti dengan pelukan yang lumayan lama dan mengajak peneliti ngobrol di 
serambi masjid putri yang saat itu hanya ada beberapa santri yang sedang tidur-
tiduran. 
Saat sedang wawancara subjek DW mulai mau menceritakan perilaku negativ 
yang subjek lakukan di pondok ataupun luar pondok. Subjek memberikan alasan 
kenapa ia berbuat seperti itu dan hari ini subjek bercerita panjang lebar. Sesekali 
subjek memeluk peneliti entah apa alasannya dan saat peneliti bertanya subjek 
menjawab bahwa itu adalah salah satu hobinya. Wawancara kedua ini berjalan 
lancar dan peneliti mendapatkan informasi yang cukup dan kurang beberapa lagi 
yang perlu peneliti gali dan subjek mengajak pertemuan berikutnya hari Sabtu. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama subjek   : DW 
Umur               : 18 tahun 
Hari, tanggal   : Sabtu, 8 Februari 2015 (Ketiga) 
Waktu               : 15.30 – 17.30 WIB  
Lokasi               : Serambi Masjid Putri  
Observer/interviewer   : Elvia Netrasari dan Dzulkhilmi Ghozali 
Deskripsi   : 
Wawancara ketiga dengan subjek dilakukan di serambi masjid putri. Subjek 
selalu memilih tempat ini karena sejuk dan tidak panas. Subjek sangat benci 
dengan hawa panas. Seperti saat wawancara kedua, subjek langsung memeluk 
peneliti saat peneliti sedang memarkirkan motor. Subjek terlihat sangat ceria dan 
hari ini subjek sangat antusias sekali.  
Di tengah-tengah proses wawancara, handphone subjek berbunyi terus 
menerus sehingga wawancara sempat terpotong karena subjek ijin kepada peneliti 
untuk membalas sms. Proses wawancara ketiga ini berjalan dengan baik walaupun 
subjek sibuk bermain handphone. Peneliti sudah cukup mendapatkan banyak 
informasi mengenai faktor-faktor yang meyebabkan subjek berprilaku negatif dan 







Berdasarkan hasil observasi dan wawancara (pada bab IV halaman 66-
107) terhadap tiga subjek penelitian maka dapat direduksikan data sebagai 
berikut: 
A. Subjek I : WD 
1. Bentuk Perilaku Agresif (Behavior) 
Bentuk Verbal  
a. Sering mencari perhatian dari pengajar (ustadz) dengan menceritakan 
kisah pribadinya saat sedang berlangsungnya KBM di kelas. 
b. Berkata tidak sopan kepada santri lain ataupun ustadz yang belum lama 
mengajar di pondok pesantren. 
c. Memanggil santri lain dengan nama yang tidak disukai, misalnya saja 
memanggil DW dengan sebutan “cabai” atau yang lainnya. 
d. Membicarakan keburukan santri lain yang tidak ada di tempat. 
e. Menyoraki santri yang salah saat sedang hafalan dan membuat santri 
tersebut malu di depan kelas. 
f. Jika salah dan diberitahu menjawab, sehingga menimbulkan keributan 
yang kadang berjalan cukup lama. 





 Bentuk Non Verbal 
a. Memukul siswa lain yang menyenggol badan subjek 
b. Selalu menutupi tugas/pekerjaan agar tidak dilihat oleh siswa lain saat 
sedang ujian di kelas. 
c. Menantang siswa lain berkelahi karena masalah yang sepele. Misalnya 
saja subjek diliatin saat memakai sepatu dan dia tidak suka sehingga 
menantang berkelahi yang melihatnya. 
d. Menjahili santri lain misalnya dengan menjepret karet ke bagian 
pundak santri lain saat sedang belajar di kelas. 
 
2. Peristiwa Penyebab Perilaku Agresif (Antecedent) 
Internal 
a. Setiap pulang sekolah ataupun sepak bola subjek pasti menyalurkan 
perilaku agresifnya (kelelahan fisik). 
b. Keinginan untuk mendapat perhatian dari lingkungan social. 
c. Adanya santri yang saat dimintai bantuan oleh subjek tidak dapat 
membantu subjek dan menyebabkan subjek berprilaku agresif, misalnya 
mengumpat ataupun yang lainnya. 
Eksternal 
a. Tidak pernah dijnguknya subjek oleh keluarga selama tinggal di ponpes 
dan kurang mendapatkan kasih sayang. 




c. Respon teman-teman subjek setelah subjek melakukan perilaku agresif 
menyebabkan subjek semakin bertindak negatif. 
 
3. Dampak Perilaku Agresif (Consequence) 
Kepada Diri Sendir 
a. Setelah subjek melakukan perilaku agresif biasannya subjek merasa 
puas seperti halnya tertawa ataupun merasa senang saat orang yang ia 
ejek menangis dll. 
b. Memandang negatif pengurus pondok saat subjek mendapatkan teguran 
ataupun hukuman atas prilakunnya. 
c. Senang. 
d. Saat terlambat masuk kelas subjek rugi karena ketinggalan pelajaran di 
sekolah dan harus belajar sendiri. 
e. Mendapatkan angka kredit lebih dari 45 karena berkelahi. 
f. Mendapatkan perhatian dari pengajar (ustadz). 
g. Dibenci santri dan siswa yang lain karena perilaku agresifnya yang 
merugikan orang lain. 
Kepada Lingkungan 
a. Siswa-siswa menjauhi subjek sehingga subjek tidak mempunyai teman 
di sekolah. 
b. Dipanggil guru BK dan dipertemukan dengan pengurus di pondok 
pesantren karena ulahnya berkelahi. 
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c. Siswa yang dijahili menjadi kelelahan dan tidak mau berteman dengan 
subjek. 
d. Santri yang lain sungkan jika akan berinteraksi dengan subjek. 
e. Siswa lain menilai subjek sebagai orang yang sombong dan sok alim. 
 
B. Subjek II : RN 
1. Bentuk Perilaku Agresif (Behavior) 
Bentuk Verbal  
a. Tidak hormat kepada pengajar (ustadz) yang baru mengajar di pondok 
pesantren. 
b. Sering mengumpat ketika ada santri yang tidak pas dengan subjek. 
Misalnya saja sedang hafalan kemudian subjek salah dan ada santri 
yang tertawa maka subjek akan mengumpat dan merendahkan santri 
tersebut saat gilirannya hafalan dengan cara mengejek 
c. Sering menyombongkan kemampuan dirinya saat sedang hafalan 
surah. 
d. Mengganggu santri lain yang sedang fokus mendengarkan penjelasan 
pengajar (ustadz). 
e. Ingin dianggap 'wah' oleh santri yang lain dengan cara memamerkan 
kemampuan dirinnya. 
f. Menghadapi masalah dengan emosi tinggi. 
g. Sering membicarakan keburukan santri lain padahal subjek tidak 
bermasalah dengan santri tersebut (menggosip). 
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h. Menyombongkan diri atas kemampuannya. 
i. Berperilaku berlebihan saat sedang menghadapi sesuatu. 
Bentuk Non Verbal 
a. Pernah memukul pipi santri yang bermasalah dengan subjek sampai 
orangtua santri datang ke pondok pesantren karena tidak terima. 
b. Mendorong santri putra yang sedang wudhu dan hampir terpeleset 
jatuh. 
c. Subjek suka menarik sarung santri lain dan dia melakukannya berkali-
kali. 
d. Menendang santri lain saat sedang bermain sepak bola bersama. 
e. Menggebrak-gebrakkan meja saat sedang mau memulai tadarus Al-
Quran. 
f. Mengganggu santri lain yang sedang belajar. 
g. Mencabut kabel komputer yang sedang digunakan santri lain. 
h. Sulit diatur. 
i. Suka memaksakan kehendak, misalnya saja ingin menggunakan 
komputer A ya harus yang A. 
j. Mengamuk/marah jika diejek santri lain. 
k. Tidak mematuhi perintah dari pengajar yang sedang memberikan 
materi. 





2. Peristiwa Penyebab Perilaku Agresif (Antecedent) 
Internal 
a. Ingin mencari perhatian dari lingkungan sekitar. 
b. Egois dan ingin menang sendiri di setiap kegiatan. 
c. Iseng. 
d. Ingin memamerkan kemampuan yang ia miliki. 
e. Ingin mengganggu santri lain yang sedang berkonsentrasi saat belajar. 
f. Ingin merendahkan santri lain dengan cara mengejeknya. 
g. Ingin menggunakan komputer yang sesuai dengan keinginannya. 
h. Ustadz tidak merespon pertanyaan subjek dengan segera. 
i. Ingin membela diri atas keadaan lingkungan yang membuat subjek 
tidak nyaman seperti diejek, terdapat santri yang tidak sepaham, 
membuat jengkel, menghalangi jalan, dan terdapat santri yang 
menggunakan komputer yang akan digunakan oleh subjek. 
Eksternal 
a. Tidak paham dengan penjelasan ustadz. 
b. Terdapat teman sekelas subjek yang melakukan kesalahan, 
menanyakan soal pelajaran kepada ustadz, senang karena telah berhasil 
mengerjakan tugas dari ustadz, mengeluh komputernya ber-loading 






3. Dampak Perilaku Agresif (Consequence) 
Kepada Diri Sendir 
a. Merasa puas setelah melakukan perilaku agresif kepada santri di 
pondok pesantren. 
b. Merasa senang saat melihat santri lain tersakiti. 
c. Kekecewaan subjek tersalurkan dengan melakukan perilaku agresif. 
d. Mendapatkan perhatian dari santri lain.  
e. Merasa tidak nyaman karena dijauhi santri lain. 
f. Merasa diperlakukan berbeda dari santri yang lain. 
g. Dicap sebagai anak nakal di dalam pondok pesantren. 
h. Dihukum oleh kepala ponpes karena melanggar tata tertib pondok 
pesantren. 
i. Ditegur ustadz karena mengganggu santri yang sedang belajar. 
j. Diancam akan dikeluarkan dari pondok pesantren. 
Kepada Lingkungan 
a. Memancing perilaku agresif santri lain. 
b. Santri lain menjadi malu setelah diejek subjek. 
c. Santri lain menjadi terganggu dan marah karena ulah subjek yang 
keterlaluan. 
d. Santri yang sedang fokus belajar menjadi terganggu. 
e. Ustadz marah dan memutuskan untuk  tidak mengajar kelas subjek. 
f. Dijauhi oleh santri lain. 
g. Santri lain mengumpat karena ulah subjek. 
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h. Santri lain menyalahkan subjek atas perbuatan yang telah subjek 
lakukan. 
 
C. Subjek III : DW 
1. Bentuk Perilaku Agresif (Behavior) 
Bentuk Verbal 
a. Suka berbohong baik dalam hal sepele maupun hal berat. Misalnya 
saja berbohong masalah piket diasrama, subjek tidak mau melakukan 
piket dengan alasan sakit perut padahal subjek sama sekali tidak sakit.  
Bentuk Non Verbal 
a. Membolos kuliah selama satu minggu karena takut dengan tugas yang 
diberikan dosen dan subjek tidak bisa menguasai materinnya. 
b. Menarik jilbab santri lain yang subjek anggap tidak cocok dengan 
dirinnya. 
c. Sering berganti akun facebook yang menyebabkan santri lain risi 
karena status yang subjek update. 
d. Memeluk orang lain berkali-kali dalam waktu yang lama. 
e. Sulit diatur. 
f. Kadang tidak patuh kepada perintah ustadz. 
g. Sering mengirim pesan singkat kepada santri dan beberapa orang yang 
dikenalnya (pesan singkat yang dikirim subjek tidak berisi bahasa 




2. Peristiwa Penyebab Perilaku Agresif (Antecedent) 
Internal 
a. Kurang mampu mengelola emosi. 
b. Ingin mencari perhatian. 
c. Bertindak sesuka hati dan belum bisa berfikir baik buruknya. 
d. Ingin membela diri atas keadaan lingkungan yang membuat subjek 
tidak nyaman seperti dijahili oleh teman subjek. 
Eksternal 
a. Takut tidak mampu mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh 
dosen. 
b. Cuaca panas kadang membuat subjek tidak bisa mengendalikan emosi. 
 
3. Dampak Perilaku Agresif (Consequence) 
Kepada Diri Sendir 
a. Kepuasan pribadi. 
b. Rugi karena ketinggalan pelajaran di sekolah (kampus). 
c. Menjadi bahan pembicaraan orang lain karena perilakunnya. 
Kepada Lingkungan 







DISPLAY DATA  
 
A. Observasi 
Berdasarkan hasil observasi pada bulan November dan Januari 2015, maka dapat data didisplaykan sebagai berikut: 
1. Subjek I : WD 
Nama Subjek  : WD 
Umur   : 15 tahun 
Tanggal  : 18, 23, 25 November 2014 dan 16, 19, 20 Januari 2015 
Observer  : Elvia Netrasari, Muhammad Nauval dan M. Rifqi Kurniawan  








Berat -> Ringan 5 -> 1 
SS S K P TP 5 4 3 2 1 
1 












   
2 
Menabrakkan diri/dengan kendaraan ke 
tubuh orang lain 
Mencari perhatian 
Menabrak orang lain 









   
3 Memukul bagian wajah orang lain - - - 
    
√ 





Melukai orang lain dengan 
menggigitkan gigi/alat penjepit lainnya 
- - - 
    
√ 
    
√ 
5 Menendang dengan kaki Iseng 
Menendang kaki santri 





   
√ 
   
6 Menarik rambut, pakaian, dan 
perlengkapan lain 
Iseng 
Mengambil peci santri 




    
√ 
   
7 Menarik badan orang lain dengan paksa - - - 
    
√ 
    
√ 
8 
Mengancam orang lain agar orang lain 
takut 
- - - 
    
√ 
    
√ 
9 
Mengganggu orang lain agar mengikuti 
kemauannya 
- - - 
 
√ 




Mengejek orang lain dengan kata-kata 
yang merendahkan 
Mencari perhatian 
Mengejek santri lain 
dengan sebutan yang 
tidak pantas 
Tidak disukai santri 
lain       
√ 
   
11 
Mengumpat orang lain yang tidak sesuai 
dengannya 
Minta bantuan tapi 
tidak diberi bantuan 
Bertanya tentang tugas Dijauhi santri lain 
      
√ 
   
12 
Memanggil dengan nama yang tidak 
disukai 
Iseng 
Meledek santri dengan 
nama orangtua 
Dijauhi santri lain 
      
√ 
   













Membicarakan keburukan orang lain 
yang tidak ada di tempat 
Mencari perhatian Bergosip 
Tidak memiliki 




   
15 
Mempengaruhi orang lain untuk 
membenci orang lain 
- - - 
   
√ 








      
√ 
 




pengurus ponpes  
√ 











   
√ 
   






      
√ 
   
20 Sikap bermusuhan secara verbal Keadaan fisik 
Tidak mau berbicara 
dengan santri yang 
tidak disukai 
Senang 
      
√ 
   
21 Membalas dendam - - - 
    
√ 
    
√ 
22 Merusak/vandalisme - - - 
    
√ 
    
√ 
23 Mengamuk/marah Mencari perhatian 
Memukul santri lain 
yang sedang belajar 
Senang √ 
     
√ 
   
24 Membunuh - - - 
    
√ 
    
√ 
25 Mencuri Mencari perhatian 
Mengambil handphone 




   
√ 
   
26 Loyal terhadap teman yang 
nakal/melanggar hukum 
- - - 
    
√ 
    
√ 
27 Berkeliaran sampai larut malam Mencari perhatian Bermain bersama 
teman di cakruk desa 
Senang 




   
28 Melarikan diri dari pondok pesantren - - - 
    
√ 







DISPLAY DATA  
 
2.  Subjek II : RN 
Nama Subjek   : RN 
Umur   : 21 tahun 
Tanggal  : 19, 25 November 2014 
15, 17 Desember 2014 dan 17, 19, 21, 25 Januari 2015 
Observer  : Elvia Netrasari, Muhammad Nauval, M. Rifqi Kurniawan dan Dzulkhilmi Ghozali  
No Indikator Perilaku 




Berat -> Ringan 5 -> 1 
SS S K P TP 5 4 3 2 1 
1 





yang sedang jongkok 
Kepuasan pribadi 




   
2 
Menabrakkan diri/dengan kendaraan 
ke tubuh orang lain 
Mencari perhatian 
Menabrak orang lain 





    
√ 
   
3 Memukul bagian wajah orang lain Iseng 
Memukul pipi santri 
lain 
Kekecewaan subjek 




   
4 
Melukai orang lain dengan 
menggigitkan gigi/alat penjepit 
lainnya 
- - - 
    
√ 




5 Menendang dengan kaki Iseng 
Menendang kaki santri 








   
√ 
   
6 Menarik rambut, pakaian, dan 
perlengkapan lain 
Iseng 
Mengambil peci santri 
lain dan melemparnya 
ke almari, menarik 
sarung santri lain 
Ditegur pengajar, 
dicap sebagai anak 
nakal 
√      √    
7 
Menarik badan orang lain dengan 
paksa 
- - -     √     √ 
8 






Senang           
9 
Mengganggu orang lain agar 
mengikuti kemauannya 
- - -     √     √ 
10 
Mengejek orang lain dengan kata-
kata yang merendahkan 
Merendahkan santri 
lain 
Ingin terlihat wah Dibenci santri lain √         √ 
11 




Ingin terlihat wah 
Santri lain 
menyalahkan subjek 
 √     √    
12 





Dijauhi santri lain, 
dicap nakal 
√      √    
13 Membohongi orang lain Ingin membela diri             
14 
Membicarakan keburukan orang lain 
yang tidak ada di tempat 
- - -     √     √ 
15 
Mempengaruhi orang lain untuk 
membenci orang lain 
- - -     √     √ 





√      √    
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17 Memaksakan kehendak Mencari perhatian 
Merebut komputer 
santri lain 
Dijauhi santri lain, 
ditegur pengajar 
 √     √    
18 Berkelahi 
Ingin memamerkan 
kemampuan diri, egois 
Berkelahi (memukul, 
emndorong, menarik) 
Kepuasan pribadi   √    √    
19 Tidak patuh Mencari perhatian Diberitahu ngeyel 
Ditegur ustadz, 
santri lain terganggu 
 √     √    
20 Sikap bermusuhan secara verbal 
Ingin terlihat wah, 
egois 
Memukul pipi santri 
lain 
Puas   √    √    
21 Membalas dendam Mencari perhatian Mengejek santri lain Senang   √    √    
22 Merusak/vandalisme - - -     √     √ 
23 Mengamuk/marah 
Ingin memakai 





  √    √    
24 Membunuh - - -     √     √ 
25 Mencuri - - -     √     √ 
26 Loyal terhadap teman yang 
nakal/melanggar hukum 
- - -     √     √ 
27 Berkeliaran sampai larut malam Mencari perhatian 
Merokok di tempat 




 √     √    







DISPLAY DATA  
 
3. Subjek III : DW 
Nama Subjek   : DW 
Umur    : 18 tahun 
Tanggal  : 19 November 2014 dan 15, 16, 19, 24 Januari 2015 
Observer  : Elvia Netrasari, M. Rifqi Kurniawan dan  Dzulkhilmi Ghozali  
No Indikator Perilaku 




Berat -> Ringan 5 -> 1 
SS S K P TP 5 4 3 2 1 
1 
Mendorong orang lain dengan 
tujuan membuatnya terjatuh 
- - - 
    
√ 




kendaraan ke tubuh orang lain 
Bertindak sesuka hati 
Menyenggol santri lain 
dengan sengaja 
Santri lain merassa 
jengkel 
   √   √    
3 
Memukul bagian wajah orang 
lain 
- - -     √     √ 
4 
Melukai orang lain dengan 
menggigitkan gigi/alat penjepit 
lainnya 
- - -     √     √ 
5 Menendang dengan kaki - - -     √     √ 




Menarik jilbab santri 
lain 




Menarik badan orang lain 
dengan paksa 
- - -     √     √ 
8 
Mengancam orang lain agar 






omongan santri lain 
   √    √   
9 




Mengancam Dijauhi santri lain    √   √    
10 
Mengejek orang lain dengan 
kata-kata yang merendahkan 
Mencari perhatian 
Mengejek santri yang 
tidak subjek sukai 
Orang lain tersakiti    √    √   
11 
Mengumpat orang lain yang 
tidak sesuai dengannya 
Cuaca panass 
Mengumpat karena 
cuaca panas dan emosi 
Orang lain tersakiti    √    √   
12 
Memanggil dengan nama yang 
tidak disukai 
Mencari perhatian 
Mengejek santri lain 
dengan nama orang tua 
Ditegur pengurus, 
dijauhi santri lain 
   √   √    
13 Membohongi orang lain Bertindak sesuka hati  
Berbohong kepada 





   √    √   
14 
Membicarakan keburukan orang 
lain yang tidak ada di tempat 
- - -     √     √ 
15 
Mempengaruhi orang lain untuk 




Kepuasan pribadi    √    √   








   √     √  
17 Memaksakan kehendak 
Kurang mampu 
mengendalikan emosi 
Memaksakan dapat ijin 
untuk ke warnet 
Ditegur pengurus    √     √  
18 Berkelahi - - -     √     √ 







   √    √   
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20 Sikap bermusuhan secara verbal Bertindak sesuka hati 
Mengejek antri lain, 
berbohong 
Dijauhi santri lain    √    √   
21 Membalas dendam - - -     √     √ 




Menjauhi santri lain Dijauhi santri lain        √   
24 Membunuh - - -     √     √ 
25 Mencuri - -      √     √ 
26 Loyal terhadap teman yang 
nakal/melanggar hukum 
- - -     √     - 
27 Berkeliaran sampai larut malam Beryindak sesuka hati 




   √     √  
28 Melarikan diri dari pondok 
pesantren 








Menurut hasil wawancara oleh tiga orang subjek maka dapat didisplakan 
dalam bentuk seperti dibawah ini: 
1. Subjek I : WD 
a. Bentuk Perilaku Agresif (Behavior) 
Bentuk perilaku agresif verbal: 
1. Mencari perhatian dari pengajar dengan menceritakan kisah pribadinya 
2. Berkata tidak sopan 
3. Memanggil orang lain dengan nama yang tidak disukai 
4. Membicarakan keburukan orang lain yang tidak ada di tempat 
5. Menyoraki 
6. Jika diberitahu menjawab 
7. Mengumpat 
Bentuk perilaku agresif non verbal: 
1. Memukul siswa lain yang menyenggol badan subjek 
2. Selalu menutupi tugas/pekerjaan agar tidak dilihat oleh siswa lain 
3. Menantang siswa lain berkelahi 
4. Berkelahi 
5. Menjahili santri lain  
6. Merokok di lingkungan ponpes 
 
b. Peristiwa Penyebab Perilaku Agresif  (Antecedent) 
 
Antecedent internal: 
1. Kelelahan fisik 
2. Keinginan untuk mendapat perhatian dari lingkungan sosial 
3. Terdapat santri yang dimintai bantuan oleh subjek tidak dapat membantu 
subjek 
Antecedent  eksternal: 
1. Kurang mendapatkan kasih sayang dari keluarga  
2. Nenek yang selalu memanjakan subjek 







c. Dampak Perilaku Agresif  (Consequence) 
 
Dampak kepada diri sendiri: 
1. Kepuasan pribadi 
2. Memandang negatif pengurus pondok 
3. Senang 
4. Rugi karena ketinggalan pelajaran di sekolah 
5. Mendapatkan angka kredit lebih dari 45 dan mendapat hukuman 
6. Mendapatkan perhatian dari pengajar (ustadz) 
7. Dibenci santri dan siswa yang lain 
Dampak kepada lingkungan: 
1. Siswa-siswa menjauhi subjek sehingga subjek tidak mempunyai teman di 
sekolah, 
2. Dipanggil guru BK dan dipertemukan dengan pengurus di pondok pesantren 
3. Siswa yang dijahili menjadi kelelahan 
4. Santri yang lain sungkan jika akan berinteraksi dengan subjek 
5. Siswa lain menilai subjek sebagai orang yang sombong dan sok alim 
 
 
2. Subjek II : RN 















Bentuk perilaku agresif verbal: 
1. Tidak hormat/patuh 
2. Mengumpat 
3. Mengejek 
4. Merendahkan santri lain 
5. Menyombongkan kemampuan diri 
6. Mengganggu santri lain 
7. Ingin dianggap 'wah' 
8. Menghadapi masalah dengan 
emosi tinggi 
9. Menggosip 
10. Menyombongkan diri 
11. Berperilaku berlebihan  




4. Menendang santri lain 
5. Menggebrak-gebrakkan meja 
6. Mengganggu santri lain 
7. Merokok 
 
8. Mencabut kabel komputer 
yang sedang digunakan santri 
lain 
9. Sulit diatur 
10. Memaksakan kehendak 
11. Mengamuk/marah 
12. Tidak mematuhi perintah 
13. Pulang larut malam 
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c.  Dampak Perilaku Agresif (Consequence) 
 
Dampak kepada diri sendiri: 
1. Kepuasan pribadi 
2. Kesenangan 
3. Kekecewaan subjek tersalurkan 
4. Mendapatkan perhatian dari 
teman 
5. Merasa tidak nyaman 
6. Merasa diperlakukan berbeda dari 
santri yang lain 
7. Dicap sebagai anak nakal 
8. Dihukum oleh kepala ponpes 
9. Ditegur ustadz 
10. Diancam akan dikeluarkan dari 
pondok pesantren 
Dampak kepada lingkungan: 
1. Memancing perilaku agresif 
santri lain 
2. Santri lain menjadi malu 
3. Santri lain menjadi terganggu 
dan marah 
4. Santri yang sedang fokus belajar 
menjadi terganggu 
5. Ustadz marah dan memutuskan 
untuk  tidak mengajar kelas subjek 
6. Santri lain menjauh 
7. Santri lain mengumpat 





1. Ingin mencari perhatian 
2. Egois 
3. Iseng 
4. Ingin memamerkan kemampuan diri 
5. Ingin mengganggu santri lain yang sedang berkonsentrasi 
6. Ingin merendahkan santri lain 
7. Ingin menggunakan komputer yang sesuai dengan keinginannya 
8. Ustadz tidak merespon pertanyaan subjek dengan segera 
9. Ingin membela diri atas keadaan lingkungan yang membuat subjek tidak 
nyaman seperti diejek, terdapat santri yang tidak sepaham, membuat jengkel, 
menghalangi jalan, dan terdapat santri yang menggunakan komputer yang 
akan digunakan oleh subjek. 
Antecedent eksternal: 
1. Tidak paham dengan penjelasan ustadz 
2. Terdapat teman sekelas subjek yang melakukan kesalahan, menanyakan soal 
pelajaran kepada ustadz, senang karena telah berhasil mengerjakan tugas dari 
ustadz, mengeluh komputernya ber-loading lama, dan tidak dapat membaca 
tulisan pada LCD, berdandan agak tebal 
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3. Subjek III : DW 
a. Bentuk Perilaku Agresif (Behavior) 
 























1. Suka berbohong 
Bentuk non verbal: 
1. Membolos kuliah 
2. Menarik jilbab santri lain 
3. Sering berganti akun facebook 
4. Memeluk orang lain berkali-kali dalam waktu yang lama 
5. Sulit diatur 
6. Tidak patuh 
7. Sering mengirim pesan singkat kepada santri dan beberapa orang yang 
dikenalnya (pesan singkat yang dikirim subjek tidak berisi bahasa yang 
negatif tetapi frekuensi sering membuat korban merasa terganggu) 
Antecedent internal: 
1. Kurang mampu mengelola emosi 
2. Ingin mencari perhatian 
3. Bertindak sesuka hati 
4. Ingin membela diri atas keadaan lingkungan yang membuat subjek tidak 
nyaman seperti dijahili oleh teman subjek 
Antecedent penyebab eksternal: 
1. Takut tidak mampu mengerjakan pekerjaan rumah 
2. Cuaca panas 
Dampak kepada diri sendiri: 
1. Kepuasan pribadi 
2. Rugi karena ketinggalan pelajaran di sekolah 
3. Menjadi bahan pembicaraan orang lain 
Dampak kepada lingkungan: 




KURIKULUM PONDOK PESANTREN AL-IHSAN GAMPING 
 
1. Kelas : Persiapan A 
 




Materi : a. Iqra dan hafalan juz ama  5 
b. Hafalan juz ama 
c. Penalaran 
 Waktu : 18.15 – 19.00 WIB 
 Ustad : Ust. Daru, Ust. Wardani dan Ust. Ali Jarudin 
 Ruang : B 
 
2. Kelas : Persiapan B 
 




Materi : a. Al-Quran dan hafalan juz ama  10 
b. Hafalan juz ama 
c. Penalaran 
 Waktu : 18.15 – 19.00 WIB 
 
Ustad : Ust. Jamari, Ust. Ali Jarudin, Ust. Fadlan dan  
Ust. Daru 
 Ruang : A 
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3. Kelas : I A 
 Hari : a. Sabtu, Ahad dan Senin 
b. Selasa, Rabu dan Kamis 
 Materi : a. Alquran, tajwid dan hafalan juz ama  15 
b. Sabinah 
c. Ngakidatul Awam 
 Waktu : 18.15 – 19.00 WIB 
 Ustad : Ust. Khairudin dan Ust. Isnan  
 Ruang : C 
 
4. Kelas : I B 
 Hari : a. Sabtu, Ahad dan Senin  
b. Selasa, Rabu dan Kamis 
 Materi : a. Jarab 
b. Nahwu 
 Waktu : 18.15 – 19.00 WIB 
 Ustad : Ust. Saifudin dan Ust. Qodri 








5. Kelas : II 
 Hari : a. Sabtu, Ahad, Senin dan Selasa 
b. Rabu dan Kamis 
 Materi : a. Nahwu 
b. Bahasa Arab 
 Waktu : 18.15 – 19.00 WIB 
 Ustad : Ust. Mandari dan Ust. Saifudin  
 Ruang : Mushola Putra 
 
6. Kelas : III A 
 Hari : Sabtu s/d Kamis 
 Materi : Tarbiyah Ta’lim dan Ushul Fikih 
 Waktu : 18.15 – 19.00 WIB 
 Ustad : Ust. H. Ngahadi 
 Ruang : Pondok Selatan  
 
7. Kelas : III B 
 Hari : Sabtu s/d Kamis 
 Materi : Tilawah dan Shorof 
 Waktu : 18.15 – 19.00 WIB 
 Ustad : Ust. Bahri Wewazi 




8. Kelas : III C 
 Hari : Sabtu s/d Kamis 
 Materi : a. Tarikh Islam 
b. Syariah  
 Waktu : 18.15 – 19.00 WIB 
 Ustad : Ust. Susanto 
 Ruang : Sebelah Selatan Aula Putra 
 
9. Kelas : IV 
 Hari : Selasa, Rabu dan Kamis 
 Materi : Tahfidz dan Ilmu Hadits 
 Waktu : 18.15 – 19.00 WIB 
 Ustad : Ust. H. Ngahadi 
 Ruang : Mushola Putri 
 
10. Kelas : V 
 Hari : Rabu, Ahad dan Senin 
 Materi : a. Jawahirul Buchari 
b. Bahasa Arab 
 Waktu : 18.15 – 19.00 WIB 
 Ustad : Ust. H. Ngahadi 




11. Kelas : VI 
 Hari : Ahad, Senin dan Selasa 
 Materi : Tafsir Islam 
 Waktu : 18.15 – 19.00 WIB 
 Ustad : Ust. H. Ilham 






















               
      Subjek WD 
 
      







Subjek RN saat sedang bercerita dengan santri lain 
 
 







Peneliti saat sedang berbincang-bincang dengan subjek RN dan santi lain 
 
      
             Key Informan 1 (NF)                         Subjek RN merokok di lingkungan ponpes 
